S

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintalian Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor S5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi UndangUndang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
UndangUndang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomer 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang
Tata Cara Pemberian dan Pemanfaatan Insentif
Pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomer 5161);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Peranglcat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 144, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor S887),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahunn 2019 Nomor 187, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolasn Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);



10. Peraturan Pemerintah Nomer 16 Tahun 2021 tentang

11,

12:

13.

14.

15,

16.

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 26,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6628);

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2021 tentang
Penggunaan Tenaga Kerja Asing (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 44, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6646);
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2023 tentang
Pemungutan Pajak Barang dan Jasa Tertentu Atas
Tenaga Listrik (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 17, Tambahan Lémbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6848);

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 tentang
Ketentuan Umum Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6881);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun
2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1781);

Peraturan Daerah Nomor 20 Tahun 2006 tentang
Penyidik Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Daerah Kota
Lubuk Linggau Tahun 2006 Nomor 1);

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota
Lubuk Linggau (Lembaran Daerah Kota Lubuk
Linggau Tahun 2016 Nomor 7) sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan
Daerah Nomor 12 Tahun 2021 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Daeralh Nomor 7 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kota Lubuk Linggau (Lembaran Daerah Kota Lubuk
Linggau Tahun 2021 Nomor 12);



Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA LUBUK LINGGAU

Menetapkan

Dan
WALI KOTA LUBUK LINGGAU

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DAERAH TENTANG PAJAK DAERAH
DAN RETRIBUSI DAERAH

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Provinsi adalah Provinsi Sumatera Selatan.

Pemerintah  Provinsi adalah Pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan.

Kota adalah Kota Lubuk Linggau.

Pemerintah Kota adalah Wali Kota sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Kota yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan otonom.

Menteri adalah menteri yang menyvelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang keuangan negara.

Gubernur adalah Gubernur Sumatera Selatan.

Wali Kota adalah Wali Kota Lubuk Linggau.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutiiya
disingkat DPRD, adalah Dewan Perwakilan Ralyat
Daerah  Kota  Lubuk Linggau  sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Wali Kota
dan DPRD dalam penyelenggaraan pemerintaban daerah
yang terdiri dari sekretariat daerah, sekretariat DPRD,
dinas daerah, lembaga teknis daerah, kecamatan, dan

kelurahan.
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12.

13.

14.

16.
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Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Wali Kota
dan DPRD dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah
yang terdiri dari sekretariat daersh, sekretariat DPRD.
dinas daerah, lembaga teknis daerah, kecamatan, dan
kelurahan.

Pegawai Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya
disingkat Pegawai ASN, adalah pegawai negeri sipil
dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja
yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian
dan diserahi tugas dalam suatu jabatan
pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya
dan digaji berdasarkan peraturan perundang
undangan.

Badan Usaha Milik Daerah yang selanjutnya disingkat
BUMD, adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian
besai medalnya dimiliki oleh Daerah.

Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban
Daerah dalam rangka penvelenggaraan Pemerintah
Da¢rah yang dapal dinilai dengan uang serta segala
bentuk kekayaan yang dapat dijadikan milik Daerah
berhubung dengan hak dan kewajiban Daerah.
Pengelolaan Keuangan Daerah adalah keselutuhan
kegiatan yang meliputi perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan,
pertanggungjawaban, dan pengawasan Keuangan
Daerah.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang
selanjutnya disingkat APBD. adalah rencana kecuangan
tahunan Daerah yang ditetapkan dengan Peraturan
Daerah.

Penerimaan daerah adalah uang yang masuk ke Kas
Daerah.

Pendapatan Daerah adalah semua hak daerah yang
diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih dalam

periode tahun anggaran berkenaan.
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23,

29.

26.

26.

Barang Milik Daerah yang selanjutnya disingkat BMD,
adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas
Beban APBD atau berasal dari perolehan lainya yang
sah.

Peraturan Daerah yang selanjutnya disebut Perda,
adalah Perda Kota Lubuk Linggau.

Peraturan Gubernur adalah Peraturan Gubernur
Surmatera Selatan.

Peraturan Wali Kota adalah Peraturan Wali Kota Lubuk
Linggau.

Pajak Daerah yang selanjutnya disebut Pajak adaiah
kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat memalsa
berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan
untuk  keperluan Daerah bagi sebesar-besamya
kemakmuran rakyat.

Subjek Pajak adalah orang pribadi atau badan yang

dapat dikenai Pajak.

Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi
pembayar Pajak, pemotong Pajak, dan pemungut Pajak,
yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Penanggung Pajak adalah orang pribadi atau badan yang

bertanggung jawab atas pembayaran Pajak, termasuk
wakil yang menjalankan hak dan memenuh: kewajiban
Wajib Pajak menurut ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan.

Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang
merupakan kesatuan, baik yang melakukan wusaha
maupun yang tidak melakukan usaha yang meliputi
perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan
lainnya, badan usaha milik negara, badan usaha milik
daerah, atau badan usaha milik desa, dengan nama dan
dalam bentuk apa pun, firma, kongsi, koperasi, dana
pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan,
organisasi massa, organisasi sosial politik, atau
organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya,
termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha

tetap.
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30.
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33.

34.

36.

Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
yang selanjutnya disingkat PBB-P2 adalah Pajak atas
bumi dan/atau bangunan yang dimiliki, dikuasali,
dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan.
Bumi adalah permukaan bumi yang meliputi tanah dan
perairan pedalaman.

Bangunan adalah konstruksi teknik yang ditanam atau
dilekatkan secara tetap di atas permukaan Bumi dan di
bawah permukaan Bumi.

Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan yang
selanjutnya disingkat BPHTB adalah Pajak atas
perolehan hak atas tanah dan/atau Bangunan.

Hak atas Tanah dan/atau Bangunan adalah hak atas
tanah, termasuk hak pengelolaan, beserta Bangu.nan di
atasnya, sebagaimana dimaksud dalam widang-undang
di bidang pertanahan dan Bangunan.

Pajak Barang dan Jasa Tertentu yang selanjutnya
disingkat PBJT adalah Pajak yang dibayarkan oleh
konsumen akhir atas konsumsi barang dan/atau jasa
tertentu.

Makanan dan/atau Minuman adalah makanan
dan/atau minuman yang disediakan, dijual dan/atau
diserahkan, baik secara lamgsung maupun tidak
langsung, atau melalui pesanan oleh restoran.

Tenaga Listrik adalah tenaga atau energi yang dihasilkan
oleh suatu pembangkit tenaga listrik  yang
didistribusikan untuk bermacam peralatan listrik.

Jasa Perhotelan adalah jasa penyediaan akomodasi yang
dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan makan dan
minum, kegiatan hiburan, dan/atau fasilitas lainnya.
Jasa Parkir adalah  jasa penyediaan atau
penyelenggaraan tempat parkir di luar badan jalan
dan/atau pelayanan memarkirkan kendaraan untuk
ditempatkan di area parkir, baik yang disediakan
berkaitan dengan pokok usaha maupun yang disediakan

sebagai suatu usaha, termmasuk penyediaan tempat

peniWpan Kendaraan Bermotor.
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44,

45,
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Jasa Kesenian dan Hiburan adalah jasa penyediaan atau
penyelenggaraan semua jenis tontonan, pertunjukan,
permainan, ketangkasan, rekreasi, dan/ atau keramaian
untuk dinikmati.

Pajak Reklame adalah Pajak atas penyelenggaraan
reklame.

Reklame adalah benda, alat, perbuatan, atau media yang
bentuk dan corak ragamnya dirancang untuk tujuan
komersial mem perkenalkan, menganyjurkan,
mempromosikan, atau menarik perhatian umum
ter hadap sesuatu.

Pajak Air Tanah yang selanjutnya disingkat PAT adalah
Pajak atas pengambilan dan/atau pemanfaatan air
tanah.

Air Tandh adalah air yang terdapat di dalam lapisan
tanah atau batuan di bawah permukaan tanah.

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan yang
selanjutnya disebut Pajak MBLB adalah Pajak atas
kegiatan pengambilan mineral bukan logam dan batuan
dari sumber alam di dalam dan/atau di permukaan
bumi untuk dimanfaatkan.

Mineral Bukan Logam dan Batuan yang selanjutnya
disingkat MBLB adalah mineral bukan legam dan
batuan sebagaimana dimaksud di dalam peraturan
perundang-undangan di bidang mineral dan batu bara.
Pajak Sarang Burung Walet adalah Pajak atas kegiatan
pengambilarn dan/atau pengusahaan sarang burung
walet.

Burung Walet adalah satwa yang termasuk marga
collocalta, yaitu collncalia fuchliap haga, -collocalia
maxina, collocalia esculanta, dan collocalia linchi.

Opsen adalah pungutan tambahan Pajak menurut
persentase tertentu.

Opsen Pajak Kendaraan Bermotor yang selanjutnya
disebut Opsen PKB adalah Opsen yang dikenakan oleh

kabupaten/kota atas pokok PKB sesuai dengan
kerentuan peraturan pertmdang-undangan.
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Opsen Bea Balix Nama Kendaraan Bermotor yang
selanjutnya disebut Opsen BBNKB adalah Opsen yang
dikenakan oleh kabupaten/kota atas pokok BBNKB
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Nilai Jual Objek Pajak yang selanjutnya disingkat NJOP
adalah harga rata-rata yang diperoleh dari transaksi jual
beli yang terjadi secara wajar, dan bilamana tidak
terdapat transaksi jual beli, NJOP ditentukan melalui
perbandingan harga dengan objek lain yang sejenis, atau
nilai perolehan baru, atau NJ®P pengganti.

Surat Ketetapan Pajak Daerah yang selanjutnya
disingkat SKPD adalah surat ketetapan Pajak yang
menentukan besamya jumlah pokok Pajak yang
terutang.

Surat Setoran Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat
SSPD adalah bukti pembayaran atau penyetoran Pajak
yang telah dilakukan dengan menggunakan formulir
atau telah dilakukan dengan cara lain ke kas Daerah
melalui tempat pembayaran yang ditunjuk oleh Kepala
Daerah.

Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar yang
selanjutnya disingkat SKPDLB adalah surat ketetapan
Pajak yang menentukan jumlah kelebihan pembayaran
Pajak karena jumlah kredit Pajak lebih besar daripada
Pajak yang terutang atau seharusnya tidak terutang.
Retribust Daerah yang selanjutnya disebut Retribusi
adalah pungutan Daerah sebagai pembayaran atas jasa
atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan
dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk
kepentingan orang pribadi atau badan.

Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang
menurut peraturan perundang-undangan diwajibkan
untuk melakukan pembayaran retribusi, termasuk

pemungut retribusi tertentu.
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Jasa Umum adalah jasa yang disediakan atau diberikan
oleh Pemerintah Daerah untuk tujuan kepentingan dan
kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh orang
pribadi atau Badan.

Jasa Usaha adalah jasa yang disediakam atau diberikan
oleh Pemerintah Daerah yang dapat bersifat mencari
keuntungan karena pada dasarnya dapat pula
disediakan oleh sektor swasta.

Perizinan Tertentu adalah kegiatan tertentu Pemerintah
Daerah dalam rangka pemberian izin kepada orang
pribadi atau Badan yang dimaksudkan untuk
pembinaan, pengaturan, pengendalian dan pengawasan
atas kegiatan, pemanfaatan ruang, serta penggunaan
sumber daya alam, barang, prasarana, sarana atau
fasilitas tertentu guna melindungi kepentingan umum
dan menjaga kelestarian lingkungan.

Persetujuan Banguman Gedung yang selanjutnya
disingkat PBG, adalah perizinan yang diberikan kepada
pemilik Bangunan Gedung untuk mernbangun baru,
mengubah, memperluas, mengurangi, dan/atau
merawat Bangunan Gedung sesuai dengan standar
teknis Bangunan Gedung.

Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung yang
selanjutnya disingkat SLF, adalah sertifikat yang
diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk menyatakan
kelaikan fungsi Bangunan Gedung sebelum dapat
dimanfaatkan.

Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai
dari penghimpunan data objek dan subjek Pajak atau
Retribusi, penentizan besarnya Pajak atau Retribusi yang
terutang sampai kegiatan Penagihan Pajak atau
Retribusi kepada Wajib Pajak atau Wajb Retribusi serta

pengawasan penyetorannya.
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(1)

I

Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun
dan mengolah data, keterangan, dan/atau bukti yang
dilaksanakan  secara  objektif dan  profesional
berdasarkan suatu standar Pemeriksaan untuk mengu.ji
kepatuhan pemenuhan kewajiban Pajak dan Retribusi
dan/atau  untuk tyyuan lain dalam rangka
melaksanakan  ketentuan = peraturan perundang-
undangan perpajakan dan retribusi Daerah.

Badan Layanan Umum Daerah selanjutnva disingkat
BLUD, adalah sistem yang diterapkan oleh wunit
pelaksana  teknis dinas/badan daerah  dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat yang
mempunyai [leksibilitas dalam pola pengelolaan
keuangan sebagai pengecualian dari ketentuan
pengelolaan daerah pada umumnya.

Hari adalah hari kerja,

BAB Il
PAJAK DAERAH
Bagian Kesatu
Jenis Pajak Baerah
Pasal 2

Jenis Pajak Daerah terdiri atas:

a. PBB-P2;
b. BPHTB;
¢. PBJT atas:
1. makanan dan/atauminuman;
2. tenaga listrik;
3. jasa perhotelan;
4. Jjasa parkir; dan

3. Jasa kesenian dan hiburan;
Pajak Reklame;

PAT;

Pajak MBLB,;

Pajak Sarang Burung Walet;
@pscn PKB; dan

Fowoemoe oo



(2)

(3)
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1. Opsen BBNKB.

Jenis Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang
dipungut berdasarkan penetapan Wali Kota terdiri atas:
a. PBB-PZ;

b. Pajak Reklame;

g PAT

d. Opsen PKB;dan

e. Opsen BBNKB.

Jenis Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang
dipungut berdasarkan penghitungan sendiri oleh Wajib
Pajak terdiri atas:

a. BPHTB;

b. PBJT atas:

Makanan dan/atau Minuman;

Tenaga Listrik;

Jasa Perhotelan;

‘-b(ﬁ-)f\)p-n

Jasa Parkir; dan
5. Jasa Kesenian dan Hiburan
c. Pajak MBLB;dan

d. Pajak Sarang Burung Walet.

Bagian Kedua
Rincian Pajak
Paragraf 1
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan
dan Perkotaan (PBB-P2)
Pasal 3

Subjek PBB-P2 adalah orang pribadi atau Badan yang
secara nyata mempunyai suatu hak atas Bumi dan/atau
memperoleh manfaat atas Bumi, danfatau memiliki,
menguasai, dan/atau memperoleh manfaat atas

Bangunan.



(2)

(3)

A5 =

Wajib PBB-P2 adalah orang pribadi atau Badan yang
secara nyata mempunyai suatu hak atas Bumi dan/atau
memperoleh manfaat atas Bumi, dan/atau memiliki,
menguasai, dan/atau memperoleh manfaat atas

Bangunan.

Pasal 4

Objek PBB-P2 adalah Bumi dan/atau Bangunan yang

dimiliki, dikuasai, dan/atau dimanfaatkan oleh orang

pribadi atau Badan, kecuali kawasan yang digunakan
untuk kegiatan usaha perkebunan, perhutanan, dan
pertambangan.

Bumi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) termasuk

permukaan Bumi hasil kegiatan reklamasi atau

pengurukan.

Yang dikecualikan dari objek PBB-P2 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) adalah kepemilikan, penguasaan,

dan/atau pemanfaatan atas:

a. Bumi dan/atau Bangunan kantor Pemerintah,
kantor Pemerintahan Daerah, dan kantor
penyelenggara negara lainnya yang dicatat sebagali
barang milik negara atau barang milik Daerah;

b. Bumidan/atau Bangunan yang digunakan semata-
mata untuk melayani kepentingan umum di bidang
keagamaan, panti sosial, kesehatan, pendidikan,
dan kebudayaan nasional, yang tidak dimaksudkan
untuk mempercleh keuntungan;

c. Bumi dan/atau Bangunan yang semata-mata
digunakan untuk tempat makam (kuburan),
peninggalan purbakala, atau yang sejenis;

d. Bumi yang merupakan hutan lindung, hutan suaka
alam, hutan wisata, taman nasional, tanah
penggembalaan yang dikuasai eleh desa, dan tanah

negara yang belum dibebani suatu hak;



(1}
(2)

3)

(4)

(2)
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e. Bumi dan/atau Bangunan yang digunakan eleh
perwakilan diplomatik dan konsulat berdasarkan
asas perlakuan timbal balik;

f. Bumi dan/atau Bangunan yang digunakan oleh
badan atau perwakilan lembaga internasional yang
ditetapkan dengan Peraturan Perundang-Undangan
di bidang Pajak dan Retribusi Baerah;

g. Bumi dan/atau Bangunan untuk jalur kereta api,
moda raya terpadu (Mass Rapid Transit), lintas raya
terpadu (Light Rail Transift), atau yang sejenis;

h. Bumi dan/atau Bangunan yang dipungut pajak
bumi dan bangunanoleh pemerintah pusat; dan

i.  Bumi dan/atau Bangunan tempat tinggal lainnya
berdasarkan NJ®P tertentu yang ditetapkan oleh
Wali Kota.

Pasal 5

Dasar pengenaan PBB-P2 yaitu NJOP.

NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
berdasarkan proses penilaian PBB-P2.

NJOP tidak kena pajak  ditetapkan  sebesar
Rpl10.000.000.00 (sepuluh juta rupiah) untuk setiap
Wa jib Pajak.

Dalam hal Wajib Pajak memiliki atau menguasai lebih
dari satu objek PBB-P2, NJOP tidak kena pajak
sebagaimana dimalcsud pada ayat (3) hanya diberikan

atas salah satu objek PBB-P2 untuk setiap Tahun Pajak.

Pasal 6

NJOP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1}
ditetapkan oleh Wali Kota.

Besarmmya NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan setiap 3 (tiga) tahun, kecuali untuk objek
PBB-P2 tertentu dapat ditetapkan setiap tahun sesuai

dengan perkembangan wilayahnya.



(3)

(4)

(6)

(1)

(2)

(3)

NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung
berdasarkan harga rata-rata yang diperoleh dart
transaksi jual beli yang terjadi secara wajar.

Dalam hal tidak diperoleh harga rata-rata sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), penghitungan NJOP dapat
dilakukan dengan metode:

a. perbandingan harga dengan objek lain yang sejenis;
b. nilai perolehan baru; atau

c. nilai jual pengganti.

NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan avat (4)
ditetapkan berdasarkan proses penilaian penilaian PBB-
P2 yang berpedoman pada Peraturan
Perundang-undangan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai penilaian PBB-P2
sebagaimana dimaksud pada ayat () diatur dengan
Peraturan Wali Kota yang berpedoman pada peraturan
menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di

bidang keuangan negara mengenai penilaian PBB-P2.

Pasal 7

Dasar pengeiiaan PBB-P2 sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 ayat (1) ditetapkan paling rendah 20% (dua puluh
persen) dan paling tinggi 100% (seratus persen) dari
NJOP setelah dikurangi NJOP tidak kena pajak.

Besaran persentase NJOP sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) atas kelompok objek PBB-P2 ditentukan dengan
mempertimbangkan, meliputi

a. kenaikan NJOP hasil penilaian;

b. bentuk pemanfaatan objek Pajak; dan/atau

¢. Kklasterisasi NJOP dalam satu wilayah Kota.
Ketentuan mengenai besaran persentase sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan pertimbangan se¢bagaimana
dimaksud pada ayat (2) diatur dalam Peraturan Wali

Kota.
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Pasal 8

Saat terutang PBB-P2 ditetapkan pada saat terjadinya
kepemilikan, penguasaan, dan/atau pemanfaatan Bumi
dan/atau bangunan.

Saat yang menentukan untuk menghitung PBB-P2
terutang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berdasarkan keadaan objek PBB-P2 pada tanggal 1

Januari.

Pasal 9

PBB-P2 terutang dipungut di wilayah Keta yang meliputi

letak objek PBB-P2.

Termasuk dalam  wilayah pemungutan PBBP2

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan wilayah

Kota tempat Bumi dan/atau Bangunan berikut berada:

a. laut pedalamans dan perairan darat serta Bangunan
di atasnya; dan

b. bangunan yang berada di luar laut pedalaman dan
perairan darat yang konstnuiksi tekniknya terhubung
dengan Bangunan yang berada di daratan, kecuali

pipa dan kabel bawah laut.

Pasal 10

Tarif PBB-P2 ditetapkan sebagai berikut

a. untuk NJOP sampai dengan Rp1l.000.000.000.00
(satu miliar rupiah) sebesar 0,12% (nol koma dua
belas persen) per tahun pa jak;

b. untuk NJ®P lebih dan Rpl.000.000.000.80 (satu
miliar rupiah) sebesar 0,22% (nol koma dua puluh
dua persen) per tahun pajak;

Dalam hal objek pajak berupa lahan produksi pangan

dan ternak ditetapkan sebagai berikut:
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(4)
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a. untuk NJOP sampai dengan Rpl.000.000.000.00
(satu miliar rupiah) ditetapkan sebesar 0,06% (nol
koma nol enam persen) per tahun;

b. untuk NJOP lebih dari Rpl.000.000.000.00 (satu
miliar rupiah) ditetapkan sebesar 0,11% (nol koma
enam belas persen) per tahun.

Besaran pokok PBB-P2 yang terutang dihitung dengan

cara mengalikan dasar pengenaan PBB-P2 sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) dan (2) dengan tanf

PBB-P2 sebagaimana dimaksud pada ayat {1) dan ayvat

(2).

Lahan produksi pangan dan ternak sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) meliputi lahan pangan

berkelanjutan yang ditetapkan dalam Perda.

Paragraf 2
BPHTB
Pasal 11

Subjek Pajak BPHTB adalah orang pribadi atau Badan
yang memperoleh Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan.
Wajib Pajak BPHTB adalah orang pribadi atau Badan

yang memperoleh Hak atas Tanah dan/atau Bangunan.

Pasal 12

Objek BPHTB adalah Perolehan Hak atas Tanah
dan/atau Bangunan.

Perolechan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. pemindahan hak karena:

jual bely;

tukar-menukar;

hibah;

hibah wasiat;

o B oW N

waris;



(3)
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6. pemasukan dalam perseroan atau badan
hukum lain;

7. pemisahanhak yang mengakibatkan peralihan;

8. penunjukan pembeli dalam lelang;
pelaksanaan putusan hakim yang mempunyai
kekuatan hukum tetap;

10. penggabungan usaha;

11. peleburan usahg;

12. pemekaran usaha; atau

13. hadiah.

pemberian hak baru karena:

1. kelanjutan pelepasan hak; atau

2. diluar pelepasan hak.

Hak atas Tanah dan/atau Bangunan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a.
b
of
d

G

f.

Hak pengelolaan;
hak milik;

hak guna usaha;
hak guna bangunan;
hak pakai; dan

hak milik atas satuan rumah susun.

Yang dikecualikan dari objek BPHTB adalalh Perolehan
Hak atas Tanah dan/atau Bangunan:

a&

untuk kantor pemerintah pusat, Pemerintah Kota,
penyelenggara negara dan lembaga negara lainnya
yang dicatat sebagai barang milik negara atau BMD;
penyelenggaraan pemerintahan dan/atau tntuk
pelaksanaan pembangunan guna kepentingan
umum;

badan atau perwakilan lembaga internasional
dengan syarat tidak menjalankan wusaha atau
melakukan kegiatan lain di luar fungsi dan tugas
Badan atau perwakilan lembaga tersebut yang
diatur dengan peraturan menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang

keuangan;
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d. untuk perwakilan diplomatik dan konsulat
berdasarkan asas perlakuan zimbal balik;

e. orang pribadi atau Badan karena konversi hak atau
karena perbuatan hukum lain dengan tidak adanya
perubahan nama;

f.  orang pribadi atau Badan karena wakaf;

g orang pribadi atau Badan yang digunakan untuk
kepentingan ibadah; dan

h. masyarakat berpenghasilan rendah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Kriteria perigecualian objek BPHTB bagi masyarakat

berpenghasilan rendah sebagaimana dimaksud pada ayat

(4) huruf h yaitu untuk kepemilikan rumah pertama

dengan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh Wali Kota.

Kriteria tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

diselaraskan dengan kebijakan pemberian kemudahan

pembangunan dan perolehan rumah bagi masyarakat
berpenghasilan rendah yang diatur oleh menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang

pekerjaan umum dan perumahan rakyat.

Pasal 13

Dasar pengenaan BPHTB merupakan nilai perolehan
objek pajak sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan yangmengatur mengenai Pajak dan
Retribusi.

Nilai perolehan objek pajak sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan sebagai berikut:

a. harga transaksi untuk jual belj;



(3)

(4)

(1)
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b. nilai pasar untuk tukar menukar, hibah, hibah
wasiat, waris, pemasukan dalam perseroan atau
badan hukum lainnya, pemisahan hak yang
mengakibatkan peralihan, peralihan hak karena
pelaksanaan putusan hakim yang mempunyai
kekuatan hukum tetap, pemberian hak baru atas
tanah sebagai kelanjutan dari pelepasan hak,
pemberian hak baru atas tanah di luar pelepasan
hak, penggabungan usaha, peleburan usaha,
pemekaran usaha, dan hadiah; dan

c. harga transaksi yang tercantum dalam risalah lelang
untuk penunjukan pembeii dalam lelang.

Dalam hal nilai perolehan objek pajak sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) tidak diketahui atau lebih rendah
daripada NJOP yang digunakan dalam pengenaan pajak
bumi dan bangunan pada tahun terjadinya perolehan,
dasar pengenaan BPHTB yang digunakan adalah NJOP
yang digunakan dalam pengenaann pajak bumi dan
bangunan pada tahun terjadinya perolehan.

Besarnya nila1 perolehan objek pajak tidak kena pajak

ditetapkan sebesar Rp80.000.000,00 (delapan puluh juga

rupiah] untuk perolehan hak pertama Wajib Pajak di

wilayah Kota tempat terutangnya BPHTB.

Dalam hal perolehan hak karena hibah wasiat atau waris

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (2) huruf a

angka 4 dan angka S yang diterima orang pribadi yang

masih dalam hubuingan keluarga sedarah dalam garis
keturunan lurus satu derajat ke atas atau satu derajat ke
bawahdengan pemberi hibah wasiat atau waris, termasuk
suami atau istri, nilai perolehan objek pajak tidak kena
pajak ditetapkan sebesar Rp300.000.000,00 (oga ratus

juta rapiah).
Pasal 14

Saat terutangnya BPHTB ditetapkan pada saat ter jadinya

perolehan tanah dan/atau bangunan dengan ketentuan:



(2)
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a. pada tanggal dibuat dan ditandatanganinya
perjanjian pengikatan jual beli untuk jual beli;

b. pada tanggal dibuat dan ditandatanganinya akta
untuk tukar-menukar, hibah, hibah wasiat,
pemasukan dalam perseroan atau badan hukum
lainnya, pemisahan hak yang mengakibatkan
peralihan, penggabungan usaha, peleburan usaha,
pemekaran usaha, dan/atau hadiah;

c. pada tanggal penerima waris atau yang diberi kuasa
oleh penerima waris mendaftarkan peralihan haknya
ke kantor bidang pertanahan untuk waris;

d. pada tanggal putusan pengadilan mempunyai
kekuatan hukum yang tetap untuk putusan hakim;

e. pada tanggal diterbitkannya surat keputusan
pemberian hak untuk pemberian hak baru atas
tanah sebagai kelanjutan dari pelepasan hak;

f. pada tanggal diterbitkannya surat keputusan
pemberian hak untuk pemberian hak baru di luar
pelepasan hak; dan

g- pada tanggal penunjukan pemenang lelang untuk
lelang.

Dalam hal jual beli tanah dan/atau bangunan tidak

menggunakan  perjanjian pengikatan  jual beli

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, saat
terutang BPHTB untuk jual beli adalah pada saat

ditandatanganinya akta jual beli.

Pasal 15

Wilayah pemungutan BPHTB yang terutang merupakan

wilayah Kota tempat tanah dan/atau bangunan berada.

(1)

Pasal 16

Tarif BPHTB ditetapkan sebesar 5% (lima persen).
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Besaran pokek BPHTB yang terutang dihitung dengan
cara mengalikan dasar pengenaan BPHTB sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) setelah dikurangi nilai
perolehan objek psgjak tidak kena pajak sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 ayat (4) atau ayat (S), dengan
tarif BPHTB sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Pasal 17

Pejabat Pembuat Akta  Tanah hanya dapat
menandatangani akta pemindahan hak atas tanah
dan/atau Bangunan setelah Wajib Pajak menyerahkan
bukti pembayaran BPHTB.

Kepala kantor yang membidangi pelayanan lelang negara
hanya dapat menandatangani risalah lelang perolehan
hak atas tanah dan/atau Bangunan setelah Wajib Pajak
menyera hkan bukti pembayaran BPHTB.

Kepala kantor badan pertanahan hanya dapat
melakukan pendaftaran hak atas tanah atau pendaftaran
peralihan hak atas tanah setelah Wajib Pajak
menyerahkan bukti pembayaran BPHTB.

Dalam hal perolehan hak atas tanah dan/atau Bangunan
yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang
undangan bukan mmerupakan objek BPHTB, Wali Kota
dapat menerbitkan surat keterangan bukan objek

BPHTB.
Pasal 18

Pejabat Pembuat Akta Tanah wajib:

a. meminta bukti pembayaran BPHTB kepada Wajib
Pajak, sebelum menandatangani akta pemindahan
Hak atas Tanah dan/atau Bangunan; dan

b. melaporkan pembuatan akta atas tanah dan/atau
Bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
kepada Wali Kota paling lambat pada tanggal 10

(sepuluh) bulan berikutnya.
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Dalam hal Pejabat Pembuat Akta Tanah melanggar
kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1},
dikenak:in sanksi administratif berupa:

a. denda sebesar Rpl0.000.000,00 (sepuluh juta
rupiah) untuk setiap pelanggaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (1); dan/atau

b. denda sebesar Rpl.000.000,00 (satu juta rupiah)
untuk setiap laporan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1).

Kepala kantor yang membidangi pelayanan lelang negara

wajib:

a. meminta bukti pembayaran BPHTB kepada Wajib
Pajak, sebelum menandatanganirisalah lelang; dan

b. melaporkan risalah lelang kepada Wali Kota paling
lambat pada tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya.

Kepala kantor yang membidangi pelayanan lelang negara

yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud pada

ayat (3) dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Tata cara pelaporan bagi pejabat sebagaimana dimaksud

pada ayat (l) dan ayat (3) diatur lebih lanjut dalam

Peraturan Wali Kota.

Pasal 19

Kepala Kantor Badan Pertanahan hanya dapat
melakukan pendaftaran hak atas tanah atau pendaftaran
peralihan hak atas tanah setelah Wajib Pajak
menyerahkan bukti pembayaran BPHTB.

Kepala kantor badan pertanahan yang melanggar
ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.
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Paragraf 3
Pajak Barang Jasa. Tertentu
Pasal 20

Subjek PBJT adalah konsumen barang danjasa tertentu.
Wajib PBJT adalah orang pribadi atau Badan yang
melakukan penjuaian, penyerahan, dan/atau konsumsi

barang dan jasa tertentu.

Pasal 21

Objek PBJT merupakan penjualan, penyerahan, dan/atau

konsumsi barang dan jasa tertentu yang meliputi:

.

b
.
d
e

(1)

makanan dan/atau minuman,;
tenaga listrik:

Jasa perhotelan;

Jjasa parkir; dan

jasa kesenian dan hiburan.

Pasal 22

Penjualan dan/atau penyerahan Makanan dan/atau
Minuman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf a
meliputi Makanan dan/atau Minuman yang disediakan
oleh:

a. restoran yang paling sedikit menyediakan pelayanan
penyajian Makanan dan/atau Minuman benipa
me)a, kursi, dan/atau peralatan makan dan minum;

b. penyedia jasa boga atau katering yang melakukan:

1. proses penyediaan bahan baku dan bahan
setengah jadi, pembuatan, penyimpanan, serta
penyajian berdasarkan pesanan;

2. penyajian di lokasi yang diinginkan o¢leh
pemesanr dan berbeda dengan Iokasi di mana
proses pembuatan dan penyimpanan dilakukan;

dan



(2)

(1)

(2)

3. penyajian dilakukan dengan atau tanpa
peralatan dan petugasnya.

Dikecualikan dari objek PBJT sebagaimana dimaksud

pada ayal (I) adalah penyerahan Makanan dan/atau

Minuman:

a. dengan peredaran usaha tidak melebihi
Rp. 150.000.- (seratus lima puluh nbu rupiah) per
hari;

b. dilakukan oleh toko swalayan dan sejenisnya yang
tidak semata-mata menjual Makanan dan/atau
Minuman;

c. dilakukan oleh pabrik Makanan dan/atau Minuman;
atau

d. disediakan oleh penyedia fasilitas yang kegiatan
usaha utamanya menyediakan pelayanan jasa

menunggu pesawat flounge) pada bandar udara.

Pasal 23

Kensumsi Tenaga Listrik yang menjadi Objek PBJT

Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21

huruf b adalah penggunaan Tenaga Listrik oleh pengguna

akhir,

Yang dikecualikan dari konsumsi Tenaga Listrik

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a. konsumsi Tenaga Listrik oleh instansi pemernintah
pusat, Pemerintah Daerah, dan penyelenggara
negara lainnya;

b. konsumsi Tenaga Listrik pada tempat yang
digunakan oleh kedutaan, konsulat, dan perwakilan
negara asing berdasarkan asas timbal balik;

c. konsumsi Tenaga Listrik pada rumah ibadah, pant
jompo, panti asuhan, dan panti sosial lainnya yang
sejenis; dan

d. komsumsi Tenaga Lisirik yang dihasilkan sendiri
dengan kapasitas tertentu yang tidak memerlukan

izin dari instansi teknis terkait.
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Pasal 24

Jasa Perhotelan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21
huruf ¢ meliputi jasa penyediaan akomodasi dan fasilitas
penunjangnya, serta penyewaan ruang rapat/pertemuan

pada penyedia jasa perhotelan seperti:

a. hotel;

b. hostel;

¢. vilg;

d. pondok wisata;
motel;
losmen;

wisma pariwisata,

T o

pesanggrahan;

-

Rumah penginapan /guesthouse/ bungalow/ resort/

cottage;

). tempat tinggal pribadi yang difungsikan sebagai

hotel; dan

k. glamping.

Dikecualikan dari Jasa Perhotelan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. Jasa tempat tinggal asrama yang diselenggarakan
oleh Pemerintah atau Pemerintah Keta;

b. jasa tempat tinggal di rumah sakit, asrama perawat,
panti jompo, panti asuhan, dan panti sosial lainnya
yang sejenis;

c. jasa tempat tinggal di pusat pendidikan atau
kegiatan keagamaan;

d. jasa biro perjalanan atau perjalanan wisata; dan

e. jasa persewaan ruangan untuk diusahakan di hotel

Pasal 23

Jasa Parkir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf
d meliputi:
a. Penyediaan atau penyelenggaraan tempat parkir;

dan/atau
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pelayanan memarkirkan kendaraan (parkir valet).

Dikecualikan dari jasa penyedizan tempat parkir

sebagaimana dimaksud pada ayat {1) meliputi:

a.

jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Kota;

jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh
perkantoran yang hanya digunakan untuk
karyawannya sendiri;

jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh
kedutaan, konsulat, dan perwakilan negara asing
dengan asas timbal balik; dan

jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh
pengurus rumah ibadah yang digunakan untuk

jemaah.

Pasal 26

Jasa Kesenian dan Hiburan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 21 huruf e meliputi

a.

@ =0 a0 ¢

—

tontonan film atau bentuk tontonan audio visual
lainnya yang dipertontonkan secara langsung di
suatu lokasi tertentu;

pergelaran kesenian, musik, tari, dan busana;

kontes kecantikan;

kontes binaraga;

pameran;

pertunjukan sirkus, akrobat, dan sulap;

pacuan kuda dan perlombaan kendaraan bermotor;
permainan ketangkasan;

olahraga permainan dengan menggunakan
tempat/ruang dan/atau peralatan dan perlengkapan
untuk olahraga dan kebugaran,

rekreasi wahana air, wahana ekologi, wahana
pendidikan, wahana budaya, wahana salju, wahana
permainan, pemancingan, agrowisata, dan kebun
binatang;

panti pijat dan pijat refleksi; dan
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L diskotek, karaoke, kelab malam, bar, dan mandi
uap/spa.

Dikecualikan dari Jasa Kesenian dan Hiburan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah Jasa

Kesenian dan Hiburan yang semataimata untuk:

a, promosi budaya tradisional dengan tidak dipungut
bayaran;

b. kegiatan layanan masyarakat dengan tidak dipungut

bayaran.
Pasal 27

Dasar pengenaan PBJT merupakan jumlah yang
dibayarkan okh konsumen barang atau jasa tertentu,
melipuati:

a. jumlah pembayaran yang diterima oleh penyedia
Makanan dan/atau Minuman untuk PBJT atas
Makanan dan/atau Minuman,;

b. nilai jual Tenaga Listrik untuk PBJT atas Tenaga
Listrik;

c. jumlah pembayaran kepada penyedia Jasa
Perhotelan untuk PBJT atas Jasa Perhotelan;

d. jumlah pembayaran kepada penyedia atau
penyelenggara tempat parkir dan/atau penyedia
layanan memarkirkan kendaraan untuk PBJT atas
Jasa Parkir; dan

e. Jjumiah pembayaran yang diteritna oleh
penyelenggara Jasa Kesenian dan Hiburan untuk
PBJT atas kesenian dan hiburan.

Dalam hal tidak terdapat pembayaran sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), dasar pengenaan PBJT dihitung

berdasarkan harga jual barang dan jasa sejenis yang

berlaku di wilayah ¥Kota.
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Dalam  hal Pemerintah  menetapkan kebijakan
pengendalian penggunaan kendaraan pribadi dan tingkat
kemacetan, khusus untuk PBJT atas Jasa Parkir,
Pemerintah dapat menetapkan dasar pengenaa:: sebesar

tarif parkir sebelum dikenakan potongan.

Pasal 28

Nilai jual Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 27 ayat (1) huruf b ditetapkan untuk:

a. Tenaga Listrik yang berasal dari sumber lain dengan
pembayaran; dan

b. Tenaga Listrik yang dihasilkan sendiri.

Nilai jual Tenaga Listrik yang ditetapkan untuk Tenaga

Listrik yang berasal dari sumber lain dengan pembayaran

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dihitung

berdasarkan:

a. jumlah tagihan biaya/beban tetap ditambah dengan
biaya pemakaian KWh/wariabel yang ditagihkan
dalam rekening listrik, untuk pascabayar; dan

b. jumlah pembelian Tenaga Listrik untuk prabayar.

Nilai jual Tenaga Listrik yang ditetapkan untuk Tenaga

Listrik yang dihasilkan sendiri sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b dihitung berdasarkan:

a. kapasitas tersedia;

b. tingkat penggunaan listiik;

c. jangka waktu pemakaian listrik; dan

d. harga satuan listrik yang berlaku di wilayah Kota.

Berdasarkan nilai jual Tenaga Listrik yang ditetapkan

untuk Tenaga Listrik yang berasal dari sumber lain

dengan pembayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf a dan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 27 ayat (2), penyedia Tenaga Listrik sebagai Wajib

Pajak melakukan penghitungan dan Pemungutan PBJT

atas Tenaga Listrik untuk penggunaan Tenaga Listrik

yang dijual atau diserahkan.
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Pasal 29

Saat terutang PBJT ditetapkan pada saat:

a. pembayaran atau penyerahan atas Makanan
dan/atau Minuman untuk PBJT atas Maltanan
dan/atau Minuman;

b. konsumsi atau pembayaran atas Tenaga Listrik
untuk PBJT atas Tenaga Listrnk;

c. pembayaran atau penyerahan atas jasa perhotelan
untuk PBJT atas Jasa Perhotelan;

d. pembayaran atau penyerahan awas jasa penyediaan
tempat parkir untuk PBJT atas Jasa Parkir; dan

e. pembavaran atau penyerahan atas jasa kesenian dan
hiburan untuk PBJT atas Jasa Kesenian dan
Hiburan.

PBJT yang terutang dipungut di wilayah Kota tempat

penjualan, penyerahan, dan/atau konsumsi barang dan

jasa tertentu dilakukan.

Pasal 30

Tarif PBJT ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen).
Khusus tanf PBJT atas jasa hiburan pada diskotek,
karaoke, kelab malam, bar, dan mandi uap/spa
ditetapkan sebesar 40% (empat puluh persen).

Khusus tarif PBJT atas Tenaga Listrik untuk:

a. konsumsi Tenaga Listrik dari sumber lain oleh
industri, pertambangan minyak bumi dan gas alam,
ditetapkan sebesar 3% (tiga persen); dan

b. konsumsi Tenaga Listrik yang dihasilkan sendiri,
ditetapkan sebesar 1,5% (satu koma lima persen).

Besaran pokok PBJT yang terutang dihitung dengan cara

mengalikan dasar pengenaan PBJT sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 2% dengan tarif PBJT sebagaimana

dimaksud pada ayat (1).
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Paragraf 4
Pajak Reklame
Pasal 31

Subjek Pajak Reklame adalah orang pribadi atau Badan

yang menggunakan Reklame.

Wajib Pajak Reklame adalah orang pribadi atau Badan

yang menyelenggarakan Reklame.

Pasal 32

Objek Pajak Reklame adalah semua penyelenggaraan

Reklame.

Objek Pajak Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) meliputi:

a.
b.
c
d

R = 0
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Reklame papan/billboard/videctron/megatron;
Reklame kain;

Reklame melekat/ stiker;

Reklame selebaran;

Reklame berjalan, termasuk pada kendaraan,;
Reklame udara;

Reklame apung;

Reklame film/ slide; dan

Reklame peragaan.

Dikecualikan dari objek Pajak Reklame adalah:

a.

penyelenggaraan Reklame melalui internet, televisi,
radio, warta harian, warta mingguan, warta bulanan,
dan sejenisnya;

label/merck produk yang melekat pada barang yang
diperdagangkan, yang berfungsi untuk membedakan

dari produk sejenis lainnya;
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c. nama pengenal usaha atau profesi yang dipasang
melekat pada bangunan dan/atau di dalam area
tempat usaha atau profesi yang jenis, ukuran,
bentuk, dan bahan Reklamenya diatur dalam
Peraturan Wali Keota dengan berpedoman pada
ketentuan yang mengatur tentang nama pengenal
usaha atau profesi tersebut;

d. Reklame yamg diselenggarakan oleh pemerintah
pusat atau Pemerintah Kota; dan

e. Reklame yang diselenggarakan dalam rangka
kegiatan politik, sosial, dan keagamaan yang tidak

disertai dengan iklan komersial.
Pasal 33

Dasar Pengenaan Pajak Reklame yaitu nilai sewa
Reklame.

Dalam hal Reklame diselenggarakan oleh pihak ketiga,
nilai sewa Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan berdasarkan nilat kontrak Reklame.

Dalam hal Reklame diselenggarakan sendiri, nilai sewa
Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung
dengan memperhatikan faktor jemnis, bahan yang
digunakan, lokasi penempatan, waktu penayangan,
jangka waktu penyelenggaraan, jumlah, dan ukuran
media Reklame.

Dalam hal nilai sewa Reklame sebagaimana dirnaksud
pada ayat (2) tidak diketahui dan/atau dianggap tidak
wajar, nilai sewa Reklame ditetapkan dengan
menggunakan faktor-fakter sebagaimana diimaksud pada
ayat (3).

Perhitungan nilai sewa Reklame sebagaimana dimaksud

pada ayat (3) ditetapkan dalam Peraturan Wali Kota.
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Pasal 34

Saat terutang Pajak Reklame ditetapkan pada saat
terjadinya penyvelenggaraan reklame.

Pajak Reklame yang terutang dipungut di wilayah Kota
tempat Reklame tersebut diselenggarakan.

Khusus untuk Reklame berjalan, wilayah pemungutan
Pajak Reklame yang terutang adalah wilayah Kota tempat

usaha penyelenggara Reklame terdaftar.

Pasal 35

Tarif Pajak Reklame ditetapkan sebesar 25% (dua puluh
lima persen).

Besaran pokok Pajak Reklame yang terutang dihitung
dengan cara mengalikan dasar pengenaan Pajak Reklame
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (1) dengan

tarif Pajak Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Paragraf 5
Pajak Air Tanah
Pasal 36

Subjek PAT adalak orang pribadi atau Badan yang
melakukan pengambilan dan/atau pemanfaatan Air
Tanah.

Wajib PAT adalah oiang pribadi atau Badan yang
melakukan pengambilan dan/atau pemanfaatan Air

Tanah.

Pasal 37

Objek PAT adalah pengambilan dan/atau pemanfaatan
Air Tanah.
Dikecualikan dari ebjek PAT adalah pengambilan untuk:

a. keperiuan dasar rumah tangga;

®. pengairan pertanian rakyat;
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¢. perikanan rakyat;
d. peternakanrakyat; dan

e. keperluan keagamaan.
Pasal 38

Dasar pengenaan PAT yaitu nilai perolehan Air Tanah.
Nilai perolehan Air Tanah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) merupakan hasil perkalian antara harga air baku
dengan bobot Air Tanah.

Besarmya nilai perolehan Air Tanah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dalam wilayah Kota diatur dalam
Peraturan Wali Kota dengan berpedoman pada nilai
perolehan Air Tanah yang ditetapkan oleh Gubernur.
Harga air baku sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan berdasarkan biaya pemeliharaan dan
pengendalian sumber daya Air Tanah.

Bobot Air Tanah dinyatakan dalam koefisien yang
didasarkan atas faktorfaktor berikut

a. Jjenis sumber air;

b lokasi sumber air;

c. tujuan pengambilan dan/atau pemanfaatan air;

d. volume air yang diambil dan/atau dimanfaatkan,;

kualitas air; dan

==l D

tingkat kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh

pengambilan dan/atau pemanfaatan air.

Pasal 39

Saat terutang PAT ditetapkan pada saat terjadinya
pengambilan dan/atau pemanfaatan air tanah.
PAT yang terutang dipungut di wilayah Kota tempat

pengambilandan/atau pemanfaatan Air Tanah.

Pasal 40

Tarif PAT diterapkan sebesar 10% (sepuluh persen).
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(1)
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Besaran pokok PAT yang terutang dihitung dengan cara
mengalikan dasar pengenaan PAT sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38 ayat (1) dengan tarif PAT sebagaimana
dimaksud pada ayat (1).

Paragraf 6
Pajak Minerat Bukan Logam dan Batuan
Pasal 41

Subjek Pajak MBLB adalah orang pribadi atau Badan
yang mengambil MBLB.

Wajib Pajak MBLB adalah orang pribadi atau Badan yang
mengambil MBLB,

Pasal42

Objek Pajak MBLB adalah kegiatan pengambilan MBLB
yang meliputi:

asbes;

batu tulis;

batu setengah permata;

batu kapur;

batu apung;

batu permata;

bentonit;
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dolomit;

feldspar;

[

garam batu (halite);

=

grafit;

—

granit/andesit;
gips;

kalsit;

kaolin;

leusit,
magnesit,
mika;

marmer,
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nitrat;

obsidian;

oker;

pasir dan kerikil;
pasir kuarsa;
perlit;

fostat;

talk;

tanah serap {fullers earth);
tanah diatom;
tanah liat;

tawas (alum);
tras;

yarosit;

. zeolit;

basal;

trakbit;

belerang;

MBLB ikutan dalam suatu pertambangan mineral;

dan

mm. MBLB lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Yang dikecualikan dari objk Pajak MBLB, meliputi

pengambilan MBLB untuk keperluan:

a.

rumah tangga dan tidak
diperjualbeitkan/dipindahtangankan; dan

pemancangan tiang listrik/telepon, penanaman
kabel, penanaman pipa, dan sejenisnya yang tidak

mengubah fixngsi permukaan tanah.

Pasal 43

Dasar pengenaan Pajak MBLB merupakan nilai jual hasil

pengambilan MBLB.
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Nilai jual hasil pengembalian MBLB sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dihitung berdasarkan perkalian
volume/tonase atau tonase pengambilan MBLB dengan
harga patokan tiap-tiap jenis MBLB.

Harga patokan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dihitung berdasarkan harga jual rata-rata tiap-tiap jenis
MBLB pada mulut tambang yang berlaku di wilayah
Kota.

Harga patokan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
ditetapkan sesuai dengan ketentuan = peraturan
perundang-undangan di bidang pertambangan ntineral

dan batu bara.

Pasal 44

Saat terutang Pajak MBLB ditetapkan pada saat
terjadinya pengambilan MBLB di mulut tarnbang.

Pajak MBLB yang terutang merupakan wilayah Kota
tempat pengambilan MBLB.

Pasal 45

Tarif Pajak MBLB ditetapkan sebesar 20% (dua puluh
persen).

Besaran pokok Pajak MBLB yang terutang dihitung
dengan cara mengalikan dasar pengenaan Pajak MBLB
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat (1) dengan

tarif Pajak MBLB sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Paragraf 7
Pajak Sarang Burung Walet
Pasal 46

Subjek Pajak Sarang Burung Walet adalah orang pribadi
atau Badan yang melakukan pengambilan dan/atau
mengusahakan Sarang Burung Walet.
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Wajib Pajak Sarang Burung Walet adalah orang pribadi
atau Badan yang melakukan pengambilan dan/atau

mengusahakan Sarang Burung Walet.

Pasal 47

@bjek Pajak Sarang Burung Walet adalah pengambilan
dan/atau pengusahaan sarang Buruing Walet.

Yang dikecualikan dari objek Pajak Sarang Burung Walet
adalah pengambilan sarang Burumg Walet vang telah

dikenakan penerimaan negara bukan pajak.

Pasal 48

Dasar pengenaan Pajak Sarang Burung Walet yaitu nilal
jual Sarang Burung Walet.

Nilai jual Sarang Burung Walet sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dihitung berdasarkan perkalian antara
harga pasaran umum Sarang Burung Walet yang berlaku

di Kota dengan volume Sarang Burung Walet.

Pasal 49

Saat terutang Pajak Sarang Burung Walet ditetapkan
pada saat terjadinya pengambilan dan/atau
pengusahaan sarang burung walet.

Pajak Sarang Burung Walet yang terutang dipungut di

wilayah Kota tempat pengambilan dan/atau

pengusahaan sarang Burung Walet.

Pasal 50

Tarif Pajak Sarang Burung Walet ditetapkan sebesar 10%

(scpuluh persen).
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Besaran pokok Pajak Sarang Burung Walet yang terutang
dihitung dengan ecara mengalikan dasar pengenaan Pajak
Sarang Burung Walet sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 48 ayat (1) dengan tarif Pajak Sarang Burung Walet

sebagaimana dimaksud pada ayat (I).

Paragraf 8
Opsen Pajak Kendaraan Bermotor
Pasal 51

Wajib Pajak Opsen PKB merupakan Wajib PKB.
Pemungutan Opsen PKB dilakukan bersamaan dengan

pemungutan Pajak terutangdari PKB.

Pasal 52

Opsen PKB dikenakan atas Pajak terutang dari PKB.

Pasal 53

Dasar pengenaan untuk Opsen PKB merupakan PKB

terutang.

(1)

(2)

(2)

Pasal 54

Saat terutang Opsen PKB ditetapkan pada saat
terutangnya PKB.
Opsen PKB yang terutang dipungut di wilayah Kota

tempatkendaraan bermotor terdaftar.
Pasal 55

Tarif Opsen PKB ditetapkan sebesar 66% (enam puluh
enam persen).

Besaran pokok Opsen PKB yang terutang dihitung
dengan cara mengalikan dasar pengenaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 54 dengan tarif sebagaimana

dimaksud pada ayat (1).
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Besaran pokok Opsen PKB terutang sebagaimana
dimaksud pada ayat {2) ditetapkan oleh gubernur dan
dicantumkan di dalam SKPD.

Wajib Pajak Opsen PKB membayar Pajak terutang
menggunakan SSPD berdasarkan SKPD sebagaimana
dimaksud pada ayat (3).

Pemungutan Opsen PKB sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) ke kas Daerah dilakukan bersamaan dengan

pemungutan PKB ke kas Daerah provinsi.

Paragraf9
Opsen Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

Pasal 5@

Wajib Pajak Opsen BBNKB merupakan Wajib Pajak
BBNKB.

Pemungutan Opsen BBNKB dilakukan bersamaan
dengan pemungutan Pagak terutang dari BBNKB.

Pasal 57

Opsen BBKNB dikenakan atas Pajak terutang dari BBNKB.

Pasal 58

Dasar pengenaan untuk Opsen BBNKB merupakan BBNKB

teiutang.

(1)

(2)

Pasal 59

Saat terutang Opsen BBNKB ditetapkan pada saat
terutangnya BBNKB.

Opsen BBNKB yang terutang sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dipungut di wilayah Kota tempat kendaraan

bermotor terdaitar.
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Pasal 60

(1) Tarif Opsen BBNKB ditetapkan sebesar 66% (enam puluh
enam persen).

(2) Besaran pokok Owpsen BBNKB yang terutang dihitung
dengan cara mengalikan dasar pengenaan pajak
sebagaimana dimaksud pada Pasal 39 dengan tarif
sebagaimana dimaksud pada ayat {1).

(3) Besaran pokok Opsen BBNKB yang terutang
sebagaimana dimaksdu pada ayat (2) ditetapkan oleh
Gubernur dan dicantumkan di dalam SKPD.

(4) Wajib Pajak Opsen BBNKB membayar Pajak
menggunakan menggunakan SSPD berdasarkan SKPD
sebagaimana dimaksud pada ayat (3).

(S) Pemungutan Opsenn BBNKB sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) ke kas Daerah dilakukan bersamaan dengan
pemungutan BBNKB ke kas Daerah Provinsi.

Bagian Keemnpat
Penggunaan Hasil Penerimaan Pajak untuk Kegiatan
yang Telah Ditentukan
Pasal 61

Hasil penerimaan Opsen PKB dan Opsen BBNKB sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 gyat (2} huruf d dan huruf e,
dialokasikan paling sedikit 10% (sepuluh persen) untuk
pembangunan dan/atau pemeliharaan  jalan serta

peningkatan moda dan sarana transpertasi umum.
Pasal 62

(1) Hasil penerimaan PBJT atas Tenaga Listrik sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3) huruf b, angka 2,
dialokasikan paling sedikit 10% (sepuluh persen) untuk
penyediaan penerangan jalan umum, termasuk
pembayaran ketersediaan layanan atas penyediaan dan
pemeliharaan infrastruktur penerangan jalan umum
yang disediakan melalui skema pembiayaan kerjasama

antara pemerintah dan badan usaha.
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Kegiatan penyediaan penerangan jalan umum
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi
penyediaan dan pemeliharaan infrastruktur penerangan
jalan umum serta pembayaran biaya atas konsumsi

Tenaga Listrik untuk penerangan jalan umum.

Pasal 63

Hasil penerimaan PAT sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (2) huruf c, dialokasikan paling sedikit 10%
{sepuluh persen] untuk pencegahan, penanggiilangan
dan pemulihan pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan hidup dalam wilayah Kota yang berdampak
terhadap kualitas dan kuantitas air tanah.
Kegiatan pencegahan, penanggulangan dan pemulihan
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup
dalam wilayah Kota yang berdampak terhadap kualitas
dan kuantitas air tanah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi namun tidak terbatas pada:
a. penanaman pehon;
b. pembuatan lubang atau sumur resapan;

pelestarian hutan atau pepohonan; dan

d. pengelolaan limbah.

Pasal 64

Dalam hal Pemerintah Kota tidak melaksanakan kewajiban

dalam pengalokasian hasil penerimaan Pajak sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 61, Pasal 62 dan Pasal 63, dikenakan

sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
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BAB IV
KERAHASIAAN DATA WAJIB PAJAK
Pasal 65

Setiap pejabat dilarang memberitahukan kepada pihak
lain segala sesuatu yang diketahui atau diberitahukan
kepadanya oleh Wajib Pajak dalam rangka jabatan atau
pekerjaannya untuk menjalankan ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang perpajakan Daerah.
l.arangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku
juga terhadap tenaga ahli yang ditunjuk oleh Wali Kota
untuk membantu dalam pelaksanaan ketentuan
peraturan perundangundangan di bidang perpajakan
Daerah.
Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan ayat {2} adalah:
a. Pejabat dan/atau tenaga ahli yang bertindak sebagai
saksi atau ahli dalam sidang pengadilan; dan
b. Pejabat dan/atau tenaga ahli yang ditetapkan oleh
Wali Kota untuk memberikan keterangan kepada
pcjabat lenibaga negara atau instansi Pemerintah
yang berwenang melakukan pemeriksaan dalam
bidang Keuangan Daerah.
Untuk kepentingan Daerdh, Wali Kota berwenang
memberikan izin tertulis kepada pejabat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan tenaga ahli sebagaimana
dimaksud pada ayat {2), agar memberikan keterangan,
memperlihatkan bukti tertulis dar1 atau tentang Wajib
Pajak kepada pihak yang ditunjuk.
Untuk kepentingan pemeriksaan di pengadilan dalam
perkara pidana atau perdata, atas permintaan hakim
sesuai dengan hukum acara pidana dan hukum acara
perdata, Wali Kota dapat memberikan izin tertulis kepada
pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (1}, dan tenaga
ahli sebggaimana dimaksud pada ayat (2), untuk
memberikan dan memperlihatkan bukti tertulis dan

keirerangan Wajib Pajak yang ada padanya.
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Permintaan hakim sebagaimana dimaksud pada ayat (S)
harus menyebutkan nama tersangka atau nama tergugat,
keterangan yang diminta, serta kaitan antara perkara
pidana atau perdata yang bersangkutan dengan

keterangan yang diminta.

BAB V
RETRIBUSI DAERAH
Bagian Kesatu
Jenis Retribusi Daerah
Pasal 66

Jenis Retribusi terdirl atas:

(1)

Retribusi Jasa Umum;
Retribusi Jasa Usaha; dan

Retribusi Perizinan Tertentu.

Bagian Kedua
Retribusi Jasa Umum
Pasal 67

Subjek Retribusi Jasa Umum merupakan orang pribadi
atau badan yang menggunakau atau menikmat
pelayanan Jasa Umum.

Wajib Retnbusi Jasa Umum merupakan orang pribadi
atau badan yang menurut peraturan perundang-
undangan diwajibkan untuk melakukan pémbayaran

Retribusi atas pelayanan Jasa Umum.

Pasal 68

(1) Jenis pelayanan yang merupakan objek Retribusi Jasa

Umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 66 huruf a
melipu ti:

a. pelayanan kesehatan;

b. pelayanan kebersihan;

c. pelayanan parkir di tepi jalan umum; dan
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d. pelayanan pasar.

Pelayanan yang merupakan objek Retribusi Jasa Umum

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan

pelayanan yang disediakan atau diberikan oleh

Pemerintah Kota berdasarkan kewenangan Kota

sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

termasuk pelayanan yang diberikan oleh BLUD.

Pungutan retribusi pelayanan yang dilaksanakan oleh

Perangkat Daerah yang merierapkan sistem BLUD.

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) disetor

ke rekening BLUD.

Dalam hal terdapat penyesuaian detail rincian objek atas

pelayanan yang diberikan oleh BLUD sebagaimana

dimaksud pada ayat (3), penyesuaian detail rincian objek

diatur dalam Peraturan Wali Kota sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan

Detail rincian objek Retribusi yang diatur dalam

Peraturan Wali Kota sebagaimana dimaksud pada ayat

(5) dilaksanakan dengan ketentuan:

a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang
undangan yang lebih tinggi;

b. tidak menghambat iklim investasi di Kota; dan

¢. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

Peraturan Wali Kota sebagaimana dimaksud pada ayat

(6) disampaikan kepada Menteri yang menyelenggarakan

urusan Pémerintahan dalam negeri, dan DPRD paling

lambat 7(tujuh) hari kerja sejak Peraturan Wali Kota

ditetapkan.

Dikecualikan dar: objek Retribusi Jasa Umum

sebagaimana dimaksud pada ayat {l) yaitu pelayanan

jasa umum yang dilakukan oleh pemerintah pusat,

badan usaha milik negara, BUMD, dan pihak swasta.



- 46 -

Pasal 68

Pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68
ayat {1) huruf a merupakan pelayanan kesehatan di rumah
sakit umum daerah, puskesmas, puskesmas keliling,
puskesmas pembantu, balai pengobatan, dan tempat
pelayanan kesehatan lainnya yang sejenis yang dimiliki
dan/atau dikelola oleh Pemerintah Kota, kecuali pelayanan
administrasi.
Pasal 70

(1) Pelayanan kebersihan sebagaimama dimaksud dalam
Pasal 68 ayat (1) huruf b merupakan pelayanan
kebersihan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota,
meliputi:

a. Pengambilan atau pengumpulan sampah damn
sumbernya ke lokasi pembuangan sementara;

b. pengangkutan sampah dari sumbernya dan/atau
lokasi pembuangan  sementara ke lokasi
pembuangan akhir sampah/pengolahan atau
pemusnahan akhir sampah;

c. penyediaan lokasi pembuangan/pengolahan atau
pemusnahan akhir sampah;

d. penyediaan dan/atau penyedotan kakus; dan

e. pengolahan limbah cair raumah tangga, perkantoran,
dan industri

(2) Dikecualikan dari pelayanan kebersihan yaitu pelayanan
kebersihan jalan umum, taman, tempat ibadah, sosial,

dan tempat umum lainnya.

Pasal 71

Pelayanan parkir di tept jalan umum sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 68 ayat (1) huruf ¢ merupakan penyediaan
pelayanan parkir di tepi jalan umum yang ditentukan oleh
Pemerintah Kota sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.
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Pasal 72

Pelayanan pasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 ayat

(1) huruf d merupakan penyediaan fasilitas pasar tradisional

atau sederhana berupa pelataran, los, dan kios yang dikelola

oleh Pemerintah Kota.

(1)

(2)

(3)

Pasal 73

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Umum

yaitu jumlah penggunaan jasa yang dijadikan dasar

alokasi beban biaya yang dipikul Pemerintah Kota untuk
penyelenggaraan jasa yang bersangkutan.

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Umum

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan

ketentuan:

a. pelayanan kesehatan diukur berdasarkan jenis
layanan, frekuensi layanan, dan/atau jangka waktu
layanan;

b. pelayanan kebersihan diukur berdasarkan jenis
layanan, frekuensi layanan, volume dan/atau jenis

sampah/limbah kakus/liznbah cair;

¢. pelayanan parkir di tepi jalam umum diukur

berdasarkan jenis kendaraan, jenis atau kawasan
lokast parkir frekuensi layanan dan/atau jangka
waktu pemakaian tempat parkir; dan
d. pelayanan pasar diukur berdasarkan frekuensi
layanan, jangka waktu pemakaian fasilitas pasar
dan/atau jenis. pemakaian lasilitas pasar.
Tingkal penggunaan jasa atas pelayanan kesehatan bagi
penjamin BPJS Kesehatan atau BPJS Ketenagakerjaan
dihitung berdasarkan nilai kapitasi dan atau klaim paket

pelayanan sesuai peraturan perundang-undangan.



(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

(4)
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Pasal 74

Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa
Umum ditetapkan dengan memperhatikan biaya
penyediaan jasa yang bersangkutan, kemampuan
masyarakat, aspek keadilan, dan efektivitas pengendalian
atas pelayanan tersedut.

Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mehputi
biaya operast dan pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya
modal.

Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan
biaya penyediaan jasa sebagaimana dimaksud pada ayat
(1}, penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya
sebagaimana dimaksud pada ayat (2).

Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif RetribusiJasa
Umum yang diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangaii

mengenai BLUD.

Pasal 75

Besaran Retribusi Jasa Umum yang terutang dihitung
dengan cara mengalikan tingkat penggunaan jasa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 73 ayat (1} dengan
tarif Retribusi.

Struktur dan besaran tarif Retribusi Jasa Umum
tercantum dalam Lampiran [ yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Perda ini.

Tarif Retribusi ditinjau kembali paling lama 3 {tiga) tahun
sekall.

Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) dilakukan dengan memperhatikan indeks harga
dan perkembangan perekonomian, tanpa melakukan
penambahan objek Retribusi Jasa Umuin.

Tarif Retribusi hasil peninjauan sebagaimana dimaksud

pada ayat (3) ditetapkan dengan Peraturan Wali Kota.



(1)

(2)

(1)

- 49 .

Bagian Ketiga
Retribusi Jasa Usaha
Pasal 76

Subjek Retribusi Jasa Usaha merupakan orang pribadi
atau badan yang menggunakan atau menikmati
pelayanan Jasa Usaha.

Wajib Retribusi Jasa Usaha merupakan orang pribadi
atau Badan yang menurut ketentuan peraturan
perundangundangan diwajibkan untuk melakukan

pembayaran Retribusi atas jenis pelayanan Jasa Usaha.

Pasal 77

Jenis penyediaan/pelayanan barang dan/atau jasa yang
mentpakan objek Retribusi Jasa Usaha sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 66 huruf b meliputi:

a. penyediaan tempat kegtatan usaha berupa pasar
grosir, pertokoan, dan tempat kegiatan usaha
lainnya;

b. penyediaan tempat khusus parkir di luar badan
jalan

c. penyediaan tempat penginapan/pesanggrahan/vila;

d. pelavanan rumah pemotongan hewan ternak;

e. pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan
olahraga;

f.  penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah;
dan

g. pemanfaatan aset Daerah yang tidak mengganggu
penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi
perangkat Daerah dan/atau optimalisasi aset
Daerah dengan tidak mengubah status kepemilikan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.



(2)

(3)

(4)

(©)

(7}

(8)

Penyediaan/pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat

{1) disediakan atau diberikan oleh Pemerintah Keta

berdasarkan jasa/pelayanan yang diberikan dan

kewenangan Kota sebagaimana diatur dalam ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat {(2)

termasuk pelayanan yang diberikan oleh BLUD.

Dalam hal terdapat penyesuaian detail rincian objek atas

pelayanan yang diberikan oleh BLUD sebagaimana

dimaksud pada ayat (3), penyesuaian detail rincian objek

diatur dalam Peraturan Wali Kota sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Detail mnncian objek Retribusi yang diatur dalam

Peraturan Wali Kota sebagaimana dimaksud pada ayat

(4) dilaksanakan dengan ketentuan:

a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan yang lebih tingsgi;

b. tidak menghambat iklim investasi di Kota; dan

¢. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

Peraturan Wali Kota sebagaimana dimaksud dalam ayat

(4) disampaikan kepada Menteri yang menyelenggarakan

urusan pemerintahan di bidang keuangan, Menteri yang

menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam negeri

dan DPRD paling lambat 7(tujuh] hari kera sejak

Peraturan Wali Kota ditetapkan.

Pungutan retribusi pelayanan yang dilaksanakan oleh

Perangkat Daerah yang menerapkan sistem BLUD

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disetor ke rekéning

BLUD.

Dikecualikan dari objek Retribusi Jasa Usaha

sebagaimana dimaksud pada ayat {l) yaitu pelayanan

jasa yang dilakukan oleh pemenntah pusat, badan usaha

milik negara, BUMD, dan pihak swasta.



Pasal 78

Penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir,
pertokoan, dan tempat kegiatan usaha bhinnya se®agaimana
dimaksud dalam Pasal 77 ayat (1) huruf a merupakan
penyediaan tempat kegiatan usaha berupa fasilitas pasar
grosit, dan fasilitas pasar atau pertokoan yang dikontrakan,
serta tempat kegiatan usaha lainnya yang disediakan atau

diselenggarakan oleh Pemerintah Kota.

Pasal 79

Penyediaan tempat khusus parkir di luar badan jalan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat (1) huruf b
merupakan penyediaan tempat khusus parkir di luar badan
jalan yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh
Pemerintah Kota.

Pasal 80

Penyediaan tempat penginapan atau pesanggrahan atau vila
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat (1} huruf c¢
merupakan penyediaan tempat penginapan atau
pesanggrahan atau villa yang disediakan, dimiliki, dan/atau

dikelola oleh Pemerintah Kota.

Pasal 81

Pelayanan rumah pemotongan hewan temak sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 77 ayat (1) huruf d merupakan
pelayanan penyediaan fasilitas pemotongan hewan ternak,
ternasuk pelayanan pemeriksaan kesehatan hewan sebelum
dan sesudah dipotong, yang disediakan, dimiliki, dan/atau

dikelola oleh Penterintah Kota.



Pasal 82

Pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat (1) huruf e
merupakan pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan
olahraga yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh

Pemerintah Kota.

Pasal 83

Penjualan hasil produksi usaha pemerintah daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayvat (1) huruf f
merupakan penjualan hasil produksi usaha daerah oleh

Pemerintah Kota.

Pasal 84

Pemanfaatan aset daerah yang tidak mengganggu
penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi perangkat
Daerah dan/atau optimalisasi aset Daerah dengan tidak
mengubah status kepemilikan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 77 ayat (1) huruf g termasuk pemanfaatan barang milik
daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan mengenai pengelolaan barang milik daerah, yang

masa pemanfaatannya paling lama 12 {dua belas) bulan.

Pasal 85

(1) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Usaha
merupakan jumlah penggunaan jasa yang dijadikan
dasar alokasi beban biaya yang dipikul Pemerintah Kota
untuk penyelenggaraan jasa yang bersangkutan.

(2) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Usaha
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan dengan

ketentuan:



(1)

(2)

a. penyediaan tempat kegiatan usaha diukur
berdasarkan luas tempat usaha, frekuensi layanan,
dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas Pasar
Grosir, Pertokean, dan/atau tempat usaha lainnya:

b. penyediaan tempat khusus parkir di luar badan
jalan diukur berdasarkan jenis kendaraan, {frekuensi
layanan, dan/atau jangka waktu pemalkaian fasilitas
tempat khusus parkir di luar badan jalan;,

c. Penyediaan tempat penginapan atau pesanggrahan
atau villa diukur berdasarkan jenis fasilitas,
frekuensi layanan, dan/atau jangka waktu
pemakaian fasilitas tempat pengnapan atau
pesanggrahan atau villa;

d. Pelayanan rumah pemotongan hewan ternak diukur
berdasarkan jenis hewan ternak, jenis layanan,
frekuensi layanan, dan/atau jangka waktu
pemakaian fasilitas Rumah pemotongan Hewan;

e. pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olah
raga diukur berdasarkan jenis fasilitas, frekuensi
layanan, dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas
tempat rekreas1i, pariwisata, dan olah raga;

f. penjualan produksi usaha Daerah  diukur
berdasarkan jenis dan/atau volume produksi usaha
Daerah; dan

g. pemanfaatan aset Daerah diukur berdasarkan jenis
layanan, fi-ekuensi layanan, dan/atau jangka waktu

pemakaian kekayaan Daerah.
Pasal 86

Prinsip dan sasaran dalam penetapan besamya tarif
Retribusi Jasa Usaha ditunjukkan untuk memperoleh
keuntungan yang layak.

Keuntungan yang layak sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) yaitu keuntungan yang dipercleh apabila
pelayanan jasa usaha tersebut dilakukan secara efisien

dan berorientasi pada harga pasar.



(3)

(1)

(2)

(3)

()

(5)

(6)

Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa
Usaha yang diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang

mengatur mengenai BLUD.
Pasal 87

Besaran Retribusi Jasa Usaha yang terutang dihitung

dengan cara mengalikan tingkat penggunaan jasa

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 85 ayat (2) dengan

tarif Retribusi

Struktur dan besaran tarif Retribusi Jasa Usaha

tercantum dalam Lampiran il yang merupakan bagan

tidak terpisahkan dari Perda ini.

Khusus untuk pemanfaatan BMD berupa:

a. sewayang masa sewanya lebih dari 1 (satu) tahum;

b. kerja sama pemanfaatan;

c. bangun guna serah atau bangun serah guna; atau

d. kerja sama penyediaan infrastruktur, tata cara
penghitungan tarifnya diatur sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Perdaini.

Pengaturan lebih lanjut mengenai bentuk pemanfaatan

BMD dan penghitungan besaran tarif sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan Peraturan

Wali Kota.

Penetapan Peraturan Wali Kota sebagaimana dimaksud

pada ayat (3) dapat dilakukan untuk setiap pelaksanaan

pemanfaatan BMD.

Bentuk pemanfaatan BMD sebagaimana dimaksud pada

ayat (3) dilaksanakan dengan ketentuan:

a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan yang lebih tingg;

b. tidak menghambat iklim investasi di daerah; dan

c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.



(7)

(8)

(1)

(2)

(1)

{2

Pemanfaatan BMD sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang- undangan yang mengatur mengenai
pengelolaan BMD.

Tarif Retribusi ditinjau kembali paling latna 3 (tiga)
tahun sekali.

Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) dilakukan dengan memperhatikan indeks harga
dan perkembangan perekonemian, tanpa melakukan
penambahan objek Retribusi Jasa Usaha.

Tarif Retribusi hasil peninjauan sebagaimmana dimaksud

pada ayat (3) ditetapkan dengan Peraturan Wali Kota.

Bagian Keempat
Retribusi Perizinan Tertentu
Pasal 88

Subjek Retribusi Perizinan Tertentu merupakan Orang
Pribadi atau Badan yang menggunakan/menikmati
pemberian Perizinan Tertentu.

Wajib Retribusi Perizinan Tertentu merupakan Orang
pribadi atau badan yang menurut peraturan perundang-
undangan diwajibkan untuk melakukan pembayaran

Retribusi atas pemberian Perizinan Tertentu.

Pasal 89

Jenis pelayanan pemberian izin yang merupakan objek
Retribusi Perizinan Tertentu sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 66 huruf ¢ meliputi:

a. persetujuan bangunan gedung; dan

b. penggunaan tenaga kerja asing.

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disediakan atau diberikan oleh Pemerintah Daerah
berdasarkan kewenangan Daerah sebagaimana diatur

dalam ketentuan peraturan peruindang-undangan.



(3)

(1)

(2)

(3)

Dikecualikan dari objek jenis Retribusi Perizinan
Tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
pelayanan perizinan yang dilakukan ocleh pemerintah,
badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah,

dan pihak swasta.

Pasal 90

Pelayanan PBG sebagaimana dimaksud dalam Pasal 89
ayat (1) huruf a meliputi penerbitan PBG dan SLF oleh
Pemerintah Kota sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Penerbitan PBG dan SLF sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi kegiatan layanan konsultasi pemenuhan
standar teknis, penerbitan PBG, inspeksi bangunan
gedung, penerbitan SLF dan Surat Bukti Kepemilikan
Bangunan Gedung, serta pencetakan plakat SLF.
Penerbitan PBG dan SLF tersebut diberikan untuk
permohonan persetujuan:
a. Pembangunan baruy;
b. Bangunan Gedung yang sudah terbangun dan
»elum memilki PBG dan/atau SLF;
c. PBG perubahan untuk:
1. perubahan fungsi Bangunan Gedung;
perubahan lapis Bangunan Gedung;
perubahan luas Bangunan Gedung;

perubahan tampak Bangunan Gedung;

o -

perubahan spesifikasi dan dimensi kemponen

pada Bangunan Gedung yang mempengaruhi

aspek keselamatan dan/atau kesehatan;

6. perkuatan Bangunan Gedung terhadap tingkat
kerusakan sedang atau berat;

7. perlindungan dan/atau pengembangan
Bangunan Gedung cagar budaya; atau

8. perbaikan Bangunan Gedung yang terletak di

kawasan cagar budaya.



(4)

(1)

(2)

(3}

d. PBG perubahan tidak diperlukan untuk pekerjaan
pemeliharaan dan pekerjaan perawatan.
Dikecualikan dari pengenaan Retribusi atas pelayanan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yaitu bangunan
milik Pemerintah pusat, Pemerintah Kota, dan bangunan

yang memiliki fungsi keagamaan.

Pasal 91

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Perizinan
Tertentu merupakan jumlah penggunaan jasa yang
dijadikan dasar alokasi beban biaya yang dipikul
Pemerintah Kota untuk penyelenggaraan jasa yang
bersangkutan.

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Perizinan

Tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan

dengan ketentuan:

a. pelayanan PBG diukur berdasarkan formula yang
mencerminkan biaya penyelenggaraan penyediaan
pelayanan; dan

b. pelayanan penggunaan tenaga keija asing diukur
berdasarkan frekuensi penyediaan pelayanan
dan/atau jangka waktu pelayanan.

Formula yang mencerminkan biaya penyelenggaraan

penyediaan pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) huruf a terdiri a®as:

a. formula untuk Bangunan Gedung, meliputi:

1. Luas Total Lantai;

2. Indeks lokalitas

3. Indeks Terintegrasi; dan

4. Indeks Bangunan Gedung Terbangun, dan

b. formula untuk Prasarana Bangunan Gedung,

meliputi;
T Volume;
2. Indeks Prasarana Bangunan Gedung; dan

3. Indeks Bangunan Gedung Terbangun.



(1)

(2)

(3}

(4)

(1)

(2)

Pasal 92

Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnya tanf
Retribusi Perizinan Tertentu didasarkan pada tujuan
untuk menutup seluruh biaya penyelenggaraan
pemberian izin yang bersangkutan.

Biaya penyelenggaraan pemberian izin sebagainiana
dimaksud pada ayat (1} meliputi biaya penerbitan
dokumen izin, pengawasan, penegakan hukum,
penatausahaan, dan/atau biaya dampak negatif dari
pemberian izin tersebut.

Pelayanan PBG sebagaimana dimaksud dalam Pasal 89
Ayat (1} huruf (a), biaya penyelenggaraan layanan
mengacu pada ketentuan peraturan perundang-
undangan mengenai Bangunan gedung.

Pelayanan pengesahan rencana penggunaan tenaga kerja
asing perpanjangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
89 Ayat (1) huruf (b), biaya penyelenggaraan pemberian
izin mengacu pada ketentuan perundangundangan

mengenai penggunaan tenaga kerja asing.

Pasal 93

Besaran Retribusi Perizinan Tertentu yang terutang
dihitung dengan cara mengalikan tingkat penggunaan
jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 91 ayat (1)
dengan tarif{ Retribusi.

Khusus untuk Retribusi Perizinan Tertentu atas
pelayanan PB@, besaran Retribusi yang terutang dihitung
berdasarkan perkalian antara tingkat penggunaan jasa
atas penyediaan pelayanan PBG dengan harga satuan
Retribusi PBG.

Harga satuan Retribusi PBG sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) rerdiri atas:

a. standar harga satuan tertinggl untuk Bangunan

gedung; atau



(4)

(6)

(7)

(8)

(9)

(10)

(11)

b. harga satuan prasarana Bangunan gedung untuk
prasarana Bangunan gedung.
Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan nilai rupiah yang ditetapkan untuk
menghitung besaran Retribusi yang terutang.
Dalam hal tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2} dinvatakan dalam satuan mata uang selain
rupiah, pembayaran Retribusi dimaksud tetap harus
dilakukan dalam satuan mata uang rupiah dengan
menggunakan kurs yang ditetapkan oleh Menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
keuangan untuk kepentingan perpajakan.
Struktur dan besaran tarf Retribusi Perizinan Tertentu
tefcantum dalam [ampiran ill yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Perda ini.
Tarnif Retribusiditinjau kembali paling lama 3 (tiga) tahun
sekali.
Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (S) dilakukan dengan memperhatikan indeks harga
dan perkembangan perekonomian, tanpa melakukan
penambahan objek Retribusi Perizinan Tertentu.
Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (S) khusus layanan PBG hanya terhadap besaran
harga/indeks dalam tabel harga satuan Bangunan
gedung negara/standar harga satuan tertinggi dan
indeks lokalitas.
Peninjauan besaran tarif Retribusi sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) khusus pelayanan penggunaan
tenaga kerja asing berdasarkan tarif yang ditetapkan
dalain peraturan pemerintah mengenai jenis dan tarif
atas jenis penerimaan negara bukan Pajak yang berlaku
pada kementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang ketenagakerjaan.
Tarif Retribusi hasil peninjauan sebagaimana dimaksud
pada ayat (6), ayat (7), dan ayat (8) ditetapkan dengan

Peraturan Wali Kota.
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Pasal 94

Pelayanan penggunaan tenaga kerja asing sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 89 ayat (1) huruf b merupakan
pelayanan pengesahan rencana penggunaan tenaga kerja
asing perpanjangan di daerah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan mengenai penggunaan
tenaga kerja asing.

Dikecualikan dari pengenaan Retribusi atas pelayanan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yaitu penggunaan
tenaga kerja asing oleh instansi pemerintah daerah,
perwakilan negara asing, badan internasional, lembaga
sosial, lembaga keagamaan, dan jabatan tertentu di
lembaga pendidikan.

Biaya pelayanan pengesahan rencana penggunaan
tenaga kerja asing perpanjangan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), biaya penyelenggaraan pemberian izin
memperhatikan rincian layanan sebagaimana diatur
dalam  peraturan perundang-undangan mengenai

penggunaan tenaga kerja asing.

Pasal 95

Besarnya taril Retribusi Perizinan Tertentu berupa
penggunaan tenaga kerja asing untuk setiap orang per
jabatan perbulan sebesar US$100 (serati.is dolar Amerika
Serikat) sesuai dengan jangka waktu pengesahan
rencana pengsunaan tenaga kerja asing perpangjangan
dan dibayarkan di muka.

Dalam hal pemberi kerja tenaga keija asing yang
mempekerjakan tenaga kerja asing kurang dari 1 (satu)
bulan dikenakan Retribusi Perizinan Tertentu berupa
pengesahan rencana penggunaan tenaga kerja asing
perpanjangan sebesar USS$100 (seratus dolar Amerika

Serikat) untuk setiap orang per jabatan per bulan.
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Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dibayarkan di muka dengan mata uang rupiah
berdasarkan nilai tukar yang berlaku pada saat

penerbitan Surat Ketetapan Retribusi Daerah.

Bagian Kelima
Pemanfaatan Penerimaan Retribusi
Pasal 86

Pemanfaatan dari penerimaan masing-masing jenis
Retribusi diutamakan untuk mendanai kegiatan yang
berkaitan langsung dengan penyelenggaraan pelayanan
yang bersangkutan.

Pemanfaatan dari penerimaan Retril»usi yang dipungut
dan dikelela cleh BLUD dapat langsung digunakan untuk
mendanai penyelenggaraan pelayanan BLUD sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

mengenai BLUD.

Pasal 97

Instansl yang melaksanakan pemungutan Pajak dan
Retribusi dapat diberi insentif atas dasar pencapaian
kinerja tertentu.

Pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan melalui APBD.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian dan
pemanfaatan insentif sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Wali Kota

Berpedoman pada peraturan perundang-undangan.
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Pasal 98

Insentif pemungutan Pajak dan Retribusi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 97 ayat (1) hanya dapat dilaksanakan
sampai dengan diberlakukannya pengaturan mengenai
penghasilan aparatur sipil negara yang telah
mempertimbangkan kelas jabatan untuk tugas dan fungsi

pemungutan Pajak dan Retribusi.

BAB VI
KETENTUAN PENYIDIKAN
Pasal 99

(1) Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan
Pemerintah Kota diberi wewenang khusus sebagai
Penyidik untuk melakukan penyidikan tindak pidana di
bidang perpajakan Daerah dan Retribusi Daerah,
sebagaimana dimaksud dalam UndangUndang Hukum
Acara Pidana.

(2) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
pejabat pegawai negeri sipil tertentu di lingkungan
Pemerintah Kota yang diangkat oleh pejabat yang
berwenang sesuai dengan ketentuam peraturan
perundang-undangan.

(3) Wewenang Penyidik sebagaimana dimmaksud pada ayat (1)
adalah:

a. menerima, mencari, mengumpulkan, dan meneliti
keterangan atau laporan berkenaan dengan tindak
pidana di bidang perpajakan Daerah dan Retribusi
agar keteranngan atau laporan tersebut menjadi lebih
lengkap dan jelas;

b. meneliti, mencari, dan mengumpulkan keterangan
mengenai orang pribadi atau Badan tentang
kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan
dengan tindak pidana perpajakan Daerah dan

Retribusi;
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c. meminta keterangan dan bahan bukti dari orang
pribadi atau Badan sehubungan dengan tindak
pidanadi bidang perpajakan Daerah dan Retribusi;

d. memeriksa bukw, catatan, dan dokumen lain
berkenaan dengan tindak pidana d:i bidang
perpajakan Daerah dan Retribusi;

e. melakukan penggeledahan untuk mendapatkan
bahan bukti pembukuan, pencatatan, dan dokumen
lain, serta melakukan penyitaan terhadap bahan

bukti tersebut;

s

meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka

pelaksanaan tugas penyidikan tindak pidana di

bidang perpajakan Daerah dan Retribusi,

g. menyuruh berhenti dan/atau melarang seseorang
meninggalkan ruangan atau tempat pada saat
pemeriksaan sedang berlangsung dan memeriksa
identitas orang, benda, dan/atau dokumen yang
dibawa;

h. memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak
pidana perpajakan Daerah dan Retribusi;

1.  memanggil orang untuk didengar keterangannya
dan diperiksa sebagai tersangka atau saksi;

J.  menghentikan penyidikan; dan/atau

k. melakukan tindakan lain yang perlu untuk
kelancaran penyidikan tindak pidana di bidang
perpajakan Daerah dan Retribusi sesuzi dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

memberitahukan dimulainya penyidikan dan

menyampaikan hasil penyidikannya kepada Penuntut

Umum melalui Penyidik pejabat Polisi Negara Republik

Indonesia, sesuai demgan ketentuan yang diatur dalam

Undang-Undang Hukum Acara Pidana.
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BAB VII
KETENTUAN SANKSI
Bagian Kesatu
Sanksi Pidana
Pasal 100

Wajib Pajak yang karena kealpaannya mengisi Surat
Setoran Pajak Daerah BPHTB dan/atau Surat
Pemberitahuan Pajak Daerah dengan tdak benar atau
tidak lengkap atau melampirkan keterangan yang tidak
benar atau tidak menyampaikan, sehingga merugikan
Keuangan ®aerah, diancam dengan pidana kurungan
paling lama ! (satu) tahun atau pidana denda paling
banyak 2 (dua) kali jumlah Pajak terutang yang tidak
atau kurang dibayar.

Wajib Pajak yang dengan sengaja mengisi Surat Setoran
Pajak Daerah BPHTB dan/atau Surat Pemberitahuan
Pajak Daerah dengan tidak benar atau tidak lengkap
atau melampirkan keterangan yang tidak benar atau
tidak menyampaikan, sehingga merugikan Keuangan
Daerah, diancam dengan pidana penjara paling lama 2
(dua) tahun atau pidana denda paling banyak 4 (empat)
kali jumlah Pajak terutang yang tidak atau kurang
dibayar.

Pasal 101

Tindak pidana di bhidang perpajakan Daerah tidak dapat

dituntut apabila telah melampaui jangka waktu S {lima) tahun

terhitung sejak saat Pajak terutang atau masa Pajak berakhir

atau bagian Tahun Pajak berakhir atau Tahun Pajak yang

bersangkutan berakhir.
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Pasal 102

Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajiban
membayar atas layanan yang digunakan/dinikmati, sehingga
merugikan Keuangan Daerah, diancam dengan pidana
kurungan paling lama 3 (tiga) bulan atau pidana denda paling
banyak 3 (tiga) kali dari jumlah Retribusi terutang yang tidak

atau kurang dibayar.

Pasal 103

Pejabat atau tenaga ahli yang melanggar larangan
kerahasiaan data Wajib Pajak, sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 66 ayat (1) diancam dengan pidana berdasarkan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 104

Sanksi pidana bempa denda sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 100, dan Pasal 102, merupakan pendapatan negara.

Bagian Kedua
Sanksi Administratif
Pasal 105

(1) Wajib Pajak wuntuk jenis Pajak yang dipungut
berdasarkan penghitungan sendiri oleh Wajib Pajak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) dan ayat
(3) wajib mengisi SPTPD.

(2) Pelaperan SPTPD sebagaimana dimiaksud dalam Pasal 2
ayat (3) dilakukan setiap masa Pajak.

(3) Wajib Pajak yang tidak melaksanakan kewajiban
pelaporan SPTPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (3) dapat dikenakan sanksi administratif berupa

denda.
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Sanksi administratif berupa denda sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) ditetapkan dengan STPD dalam

satuan rupiah untuk setiap SPTPD.

Besaran sanksi administrasi berupa denda sebagaimana

dimaksud pada ayat (3} ditetapkan sebesar Rp. 50.000.,-

(ima puluh ribu nzpiah)

Sanksi administrasi berupa denda sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) tidak dikenakan jika wajib pajak

mengalami keadaan kahar (force majeure).

Kiiteria keadaan kahar (fiorce majeure] sebagaimana

dimaksud pada ayat (6) meliputi:

a. bencana alam;

b. kebakaran;

c. kerusuhan massal atau hurwhara;

d. wabah penyakit; dan/atau;

e. keadaan lain berdasarkan pertimbangan Kepala
Daerah.

Ketentuan lebih Janjut mengenai tata cara pengenaan

sanksi administrasi sebagaimana ditnaksud pada ayat (1}

diatur dalam Peraturan Wali Kota berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 106

Pada saat Peraturan Raerah ini mula: betlaku:

a.

ketentuan terkait pungutan atas pelayanan yang
merupakan objek Retribusi oleh BLUD dalam Perda atau
Perkada mengenai pengelolaan BLUD dinyatakan masih
tetap berlaku sampai dengan diundangkannya Perda
mengenail Pajak dan Retribusi berdasarkan Peraturan
Pemerintah ini paling lama sampai dengan tanggal 4

Januari 2024,
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b. ketentuan terkait penerimaan atas pemanfaatan aset
daerah berupa barang milik daerah yang diatur dalam
Perda atau Perkada mengenai pengelolaan barang milik
daerah dinyatakan masih tetap berlaku sampai dengan
diundanigkannya Perda mengenai Pajak dan Retribusi
berdasarkan Peraturan Pemerintah ini paling lama
sampai dengan tanggal 4 Januari 2024; dan

c. ketentuan mengenai pelaksanaan pemanfaatan barang
milik daerah yang telah dilaksanakan berdasarkan
perjanjian masih tetap berlaku sampai berakhimya

masa peljangian.

BAB VIII
KETENTWUAN PERALIHAN
Pasal 107

Ketentuan mengenai Pajak MBLB, Opsen PKB, dan Opsen
BBNKB, yang diatur dalam Peraturan Daerah ini, mulai

berlaku pada tanggal S Januari 2025.
Pasal 108

Pada saat Peraturan Daerah ini berlaku, Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah vang masih terutang berdasarkan Peraturan
Daerah mengenai jenis Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
sebagai pelaksanaan atas Undang-Undang Nomer 28 Tahun
2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, masih
dapat ditagih selama jangka waktu S (lima) tahun terhitung

sejak saat pajak dan retribusi daerah terutang.
Pasal 109

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, semua
peraturan pelaksanaan pajak daerah dan retribusi daerah
sebagai pelaksanaan atas Peraturan Daerah tentang Pajak
dan Retribusi Daerah yang dibentuk berdasarkan Undang-
Undang Nomor 28 Tahuin 2009 tentang Pajak dan Retribusi
Daerah dinyatakan tetap berlaku sepanyang tidak

bertentangan dengan Peraturan Daerah ini.
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BAB IX
KETENTUAN LAIN LAIN
Pasal 110

Ketentuan mengenai tata cara pemungutan Pajak Daerah dan

Retribusi Daerah diatur dalam Peraturan Wal: Kota.

BAB X
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 111

Pada saat Peraturan Daerah ini berlaku:

k.

Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2010 tentang
Retribusi Pelayanan Pasar (Lembaran Daerah Kota
Lubuk Linggau Tahun 2010 Nomor 14), sebagaimana
diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Lubuk
Linggau Nomor 14 Tahun 2010 tentang Retribusi
Pelayanan Pasar (Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau
Tahun 2019 Nomor 13);

Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2010 tentang
Retribust Pemakaian Kekayaan Daerah ({Lembaran
Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2010 Nomor 15);
Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2011 tentang
Retribusi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan (Lembaran
Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2011 Nomor 1);
Peraturan Daerah Nomor 10 Talmun 2011 tentang Pajak
Daerah (Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun
2011 Nomor 1}, sebagaimana diubah dengan Peraturan
Daerah Nomor 7 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Momor 1@ Tahun 2011 tentang Pajak
Daerah (Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun
2019 Nomor 7}, kecuali ketentuan yang mengatur Pajak

Mineral Bukan Logam dan Batuan;
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S. Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2011 tentang
Retribusi Daerah (Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau
Tahun 2011 Nomor 11),sebagaimana diubah beberapa
kali, terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun
2021 tentang Perubahan Kelima Atas Peraturam Daerah
Nomor 11 Tahun 2011 tentang Retribusi Daerah
(Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2021
Nomor 4);

6. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2013 tentang Pajak
Bumi dan Bangumnan Perdesaan dan Perkotaan
(Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2013
Nomor 6), sebagaimana diubah dengan Peraturan Daerah
Nomor 13 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2013 tentang Pajak
Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
(Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2016
Nomor 13};

7. Peraturan Daerah Nemor 1 Tahun 2019 tentang
Retribusi Pelayyanan Persampahan/Kebersihan
(Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2019
Nomor 1);

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 112

Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2011 tentang Pajak
Daerah (Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2011
Nomor 1), sebagairnana cliubah dengan Peraturan Daerah
Nomor 7 Tahun 2019 tentairg Perubahan Atas Peraturan
Daerah Nomor 10 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah
(Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2019 Nomor
7), sepanjang mengatur Pajak Mineral] Bukan Logam dan
Batuan dan peraturan pelaksanaannya dinyatakan tetap

berlaku sampai dengan 5 Januari 2025.
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Pasal 113

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
Agar setilap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya

dalam Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau.

Ditetapkan di Lubuk Linggau
pada tanggal, 2 Oxemeer 2023

Pj. WALI KOTA LUBUK LINGGAU,

¢

TRIS[i’ RIYANSA

Diundangkan di Lubuk Linggau

pada tanggal, 12 DeemEer 2023

Pj. SEKRETARIS DAERAH KOTA LUBUK LINGGAU,

JT‘AMRI

LEMBARAN DAERAH KOTA LUBUK LINGGAU TAHUN 2023 NOMOR ‘2.

NOREG PERATURAN DAERAH K@TA LUBUK LINGGAU PROVINSI
SUMATERA SELATAN: M -in /2023
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PENJELASAN
ATAS
RANCANGAN PERATURAN DAERAH KOTA LUBUK LINGGAU TAHUN 2623
TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

UuMUM

Pemerintah Republik Indonesia selaku pemegang kewenangan
absolut kekuasaan pengclolaan keuangan negara memberikan
kewenangan kepada Daerah untuk memungut Pajak dan Retribusi.
Melalui instrumen pendelegasian yang diatur dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubugan Keuangan Antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah, yang menggantikan rezim Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah, Pemerintah dalam rangka penguatan kewenangan Daerah di
bidang perpajakan daerah, telah melakukan kebijakan restrukturisasi
jenis Pajak daerah dan rasionalisasi jenis retribusi daerah. Kebijakan
restrukturisasi pajak daerah bertujuan meningkatkan kemandirian
Daerah dalam menjalankan kebijakan perpajakan, tanpa menambah
beban Wajib Pajak.

Selain itu, rasionalisasi simplifikasi retribusi daerah dimaksudkan
untuk mengurangi beban masyarakat dalam mengakses layanan dasar
publik yang menjadi kewajiban Pemerintah Daerah. Kebijakan tarif
pajak yang diberlakukan Daerah dikontrol ketat oleh pemerintah dengan
menetapkan ambang tarif maksimum untuk jenis pajak, sedangkan
terhadap tarif retribusi daerah dinilai berdasarkan kepatutan dan
kewajaran.

Peratiiran Daerah ini menggantikan semua Peraturan Daerah Keta
Lubuk Linggau yang mengatur pajak daerah dan retribusi daerah, yang
dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Selanjutnya semua kebijakan
perpajakan dan retribusi daerah diatur dalam Peraturan Daerah ini.

Materi muatan Peraturan Daerah ini mengintegrasikan bab-bab
tentang pajak daerah dan retribusi daerah yang diatur dalam satu
kesatuan regulasi, sesuai amanat Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022
tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah

Daerah.



2. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup jelas.
Pasal 2
Cukup jelas.
Pasal 3
Cukup jelas.
Pasal 4
Cukup jelas.
Pasal 5
Cukup jelas.
Pasal 6
Cukup jelas.
Pasal 7
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Huruf a
Kenaikan N.JOP hasil penilaian. Contoh pertimbangan
berdasarkan kenaikan NJOP hasil penilaian misal,
dalamm hal pemerintah daerah melakukan pemuktahiran
NJOP dan menyebabkan kenaikan NJOP yang sangat
signifikan, maka dapat diberikan persentase dasar
pengenaan PBB-P2 yang dapat disesuaikan secara
bertahap.
Ayat (2)
Hurulb
Bentuk pemanfaatan objek Pajak. Contoh pertirnbangan
berdasarkan bentuk pemanfaatan objek pajak misal,
objek pajak yang digunakan semata-mata untuk tempat
tinggal, persentase dasar pengenaan PBB-P2-nya akan
lebih rendah dibandingkan dengan objek pajak yang
digunakan untuk keperluan komersial.
Ayat (2)

Huruf c

Klasterisasi NJ®F dalam satu wilayah Kabupaten.
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Contoh pertimbangan berdasarkan klasterisasi NJOP

dalam satu wilayah Kabupaten misal, Kabupaten A

dapat menyusun klasterisasi sebagai berikut:

1. NJOP <« Rp X juta maka persentase dasar
pengenaan PBB-P2 sebesar 60%;

2. NJOP Rp X juta - Rp ¥ miliar maka persentase
dasar pengenaan PBB-P2 sebesar 80%;

3. NJOP > Rp Y miliar maka persentase dasar

pengenaan PBB-P2 sebesar 180%.

Pasal 8
Cukup jelas.
Pasal S
Ayat (1)
Cukup jelas.
Avat (2)
Contoh pemungutan PBBP2 atas Tol A yang membentang
dari daratan yang berada di Kota X hingga daratan yang
berada: di Kabupaten Y dan melintasi wilayah perairan laut
diantara dua kota/kabupaten tersebut, atas bumi dan/atau
bangunan Tol A dapat dipungut PBB-P2 oleh Kota X dan
Kabupaten Y. Wilayah pemungutan PBB-P2 atas Tol A dibagi
dua sesuai batas administratif Kota X dan Kabupaten Y
dimaksud sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-
undangan.
Pasal 10
Cukup jelas.
Pasal 11
Cukup jelas.
Pasal 12
Cukup jelas.
Pasal 13
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)

Angka 1 huruf a sampai dengan huruf m
Cukup Jelas
Huruff
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Angka 2 Yang dimaksud dengan “surat keputusan
pemberian hak untuk pemberian hak baru di luar pelepasan
hak” adalah surat keputusan pemberian hak baru yang
menyebabkan terjadinya perubahan nama.

Ayat (3}
Cukup jelas.
Ayat (4)
Cukup jelas.
Pasal 14
Cukup jelas.
Pasal 15
Ayat (1)
Hurufa sampaidengan huruf edang

Cukup Jelas
Huruf f

Yang dimaksud dengan “surat keputusan pemberian hak
untuk pemberian hak baru di luar pelepasan hak” adalah

surat keputusan pemberian hak baru yang menyebabkan
terjadinya perubahan nama.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Pasal 16
Cukup jelas.
Pasal 17
Cukup jelas.
Pasal 18
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.



Ayat (4)
Ketentuan mengenai penerbitan surat keterangan bukan
objek BPHTB Wertujuan untuk memberikan kepastian bagi
pejabat pembuat akta tanah/notaris, kepala kantor lelang
negara, dan kepala kantor bidang pertanahan, bahwa suatu
perolehan hak atas tanah danj/atau Bangunan bukan
merupakan objek BPHTB. Sebagai contoh, Kepala Daerah
atau pejabat dapat menerbitkan surat keterangan bukan
objek BPHTB atas perolehan hak atas tanah dan/atau
Bangunan oleh orang pribadi atau Badan karena wakaf.
Pasal 1®
Cukup jelas.
Pasal 20
Cukup jelas.
Pasal 21
Cukup jelas.
Pasal 22
Cukup jelas.
Pasal 23
Cukup jelas.
Pasal 24
Cukup jelas.
Pasal 25
Cukup jelas.
Pasal 26
Cukup jelas.
Pasal 27
Cukup jelas.
Pasal 28
Cukup jelas.
Pasal 29
Cukup jelas.
Pasal 30
Cukup jelas.
Pasal 31
Cukup jelas.
Pasal 32



Cukup jelas.

Pasal 33

Cukup jelas.

Pasal 34

Cukup jelas.

Pasal 35

Cukup jelas.

Pasal 36

Cukup jelas.

Pasal 37

Cukup jelas.

Pasal 38

Cukup jelas.

Pasal 39
Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Ayat (4)
Cukup
Ayat (9)

jelas.
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Nilai Air Tanah yang ditetapkan oleh Gubernur berpedoman

pada

ketentuan

yang diatur

oleh

Menteri

yang

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang energ)

dan sumber daya mineral.

Pasal 40

Cukup jelas.

Pasal 41

Cukup jelas.

Pasal 42

Cukup jelas.

Pasal 43

Cukup jelas.

Pasal 44

Cukup jelas.
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Pasal 45
Cukup jelas.
Pasal 46
Cukup jelas.
Pasal 47
Cukup jelas.
Pasal 48
Cukup jelas.
Pasal 49
Cukup jelas.
Pasal 50
Cukup jelas.
Pasal 51
Cukup jelas.
Pasal 52
Ayat (1)
Yang dimaksud “kendaraan bermotor” merupakan kendaraan
bermotor angkutan penumpang dan kendaraan bermoter
angkutan barang. Kendaraan bermotor angkutar penumpang
meliputi:
1. mobil penumpang; dan
2. mobil bus.
Kendaraan bermetor angkutan basang meliputi semua
kendaraan umum angkutan barang.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Pasal S3
Cukup jelas.
Pasal 54
Cukup jelas.
Pasal S5
Ayat (1)
Cukup jelas.



Ayat (2)

- T

Contoh Penghirungan:

l-

Pada tanggal 13 Desember 20235, Wajib Pajak A di
Kabupaten X di wilayah Provinsi S melakukan pembelian
kendaraan bermotor baru melalui dealer dengan Nilai
Jual Kendaraan Bermotor (setelah memperhitungkan
bobot) sebesar Rp 300 juta sebagaimana diatur dalam
lampiran Peraturan Menteri Dalam Negeri yang mengatur
mengenai Dasar Pengenaan PKB dan BBNKB Tahun
2025. Tarif BBNKB dalam Perda PDRD Provinsi S sebesar
8%, sedangkan tarif Opsen BBNKB dalam Perda PDRD
Kabupaten X sebesar 66%. Maka dalam SKPD BBNKB
vang diterbitkan pemerintah daerah Provinsi S,
ditagihkan jumlah pajak terutang sebagai berikut: -41- a.
BBNKB terutang = 8% x Rp 300 juta = Rp 24 juta b.
Opsen BBNKB terutang = 66% x Rp 24 juta = 16 juta
Total BBNKB dan Opsen BBNKB terutang = Rp 40 juta,
ditagthkan bersamaan dengan pemungutan BBNKB saat
perolehan kepemilikan. BBNKB menjadi penerimaan
pemerintah daerah Provinsi S, sedangkan opsen BBNKB
menjadi penerimaan pemerintah daerah Kabupaten X.

Pada saat yang bersamaan dengan perolehan kepemilikan
sebagaimana contoch 1, kendaraan dimaksud juga
diregistrasi atas nama pemilik (Wajib Pajak A), sehingga
terutang PKB. Kendaraan bermotor tersebut merupakan
kendaraan pertama bagi Wajib Pajak A. Tarif PKB
kepemilikan pertama dalam Perda PDRD Provinsi S adalah
sebesar 1%, dan tarif opsen PKB dalam Perda PDRD
Kabupaten X adalah sebesar 66%. Maka dalam SKPD PKB
yang diterbitkan pemerintah daerah Provinsi S, ditagihkan
jumlah pajak terutang sebagai berikut: a. PKB terutang =
1% x Rp 300 juta = Rp 3 juta b. Opsen PKB terutang =
66% x Rp 3 juta = Rp 2 juta Total PKB dan Opsen PKB
terutang = Rp S juta, ditagihkan bersamaan dengan
pemungutan PKB saat pendaftaran (regident] kendaraan
bermotor. Selanjutnya setiap tabun Wajib Pajak A
melakukan pembayaran PKB dan Opsen PKB sesuai
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contoh nomor 2 sesuai dengan tarif dalam Perda dan Nilat
Jual Kendaraan Berriotor yang ditetapkan setiap tahun.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat {4)
Cukup jelas.
Ayat {5)
Cukup jelas.
Ayat (6)
Cukup jelas.
Ayat (7)
Cukup jelas.
Ayat (8)
Cukup jelas.
Pasal 56
Cukup jelas.
Pasal 57
Cukup jelas.
Pasal 58
Cukup jelas.
Pasal 59
Cukup jelas.
Pasal 60
Cukup jelas.
Pasal 61
Cukup jelas.
Pasal 62
Ayat (1) dan Avat (2)
Penyediaan dan pemeliharaan infrastruktur penerangan jalan
umum dalam ayat ini termasuk pembayaran ketersediaan
layanan atas penyediaan dan pemeiiharaan infrastruktur
penerangan jalan umum yang disediakan meijalui skema
pembiayaan kerjasama antara pemerintah dan badan usaha.
Pasal 63
Cukup jelas.
Pasal 64
Cukup jelas.
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Pasal 635

Cukup jelas.
Pasal 66

Cukup jelas.
Pasal 67

Cukup jelas.
Pasal 68

Cukup jelas.
Pasal 69

Cukup jelas.
Pasal 70

Cukup jelas.
Pasal 71

Cukup jelas.
Pasal 72

Cukup jelas.
Pasal 73

Cukup jelas.
Pasal 74

Cukup jelas.
Pasal 75

Cukup jclas.
Pasal 76

Cukup jelas.
Pasal 77

Cukup jelas.
Pasal 78

Cukup jelas.
Pasal 79

Cukup jelas.
RPasal 80

Cukup jelas.
Pasal 81

Yang dimaksud dengan “tempat khusus parkir di luar badan jalan”

adalah tempat khusus parkir di luar ruang milik jalan. Contoh

tempat khusus parkir di luar badan jalan yang disediakan,

dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah adalah tempat
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parkir yang disediakan di gedung atau bangunan yang dimiliki
atau dikelola oleh Pemerintah Daerah, seperti pada rumah sakit,
pasar, sarana rekreasi danjatau sarana umum lainnya milik

Pemerintah Daerah.

Pasal 82

Contoh tempat penginapan /pesanggrahan/villa yang disediakan,
dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah, sepcrti
asrama, hotel, atau aula/ruangan yang dimiliki dan/atau dikelola
oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD), yang difungsikan sebagai

tempat penginapan/ pesanggrahan/villa.

Pasal 83

Cukup jelas.

Pasal 84

Cukup jelas.

Pasal 85

Cukup jelas.

Pasal 86

Cukup jelas.

Pasal 87

Yang dimaksud dengan “pemanfaatan barang milik daerah” adalah
pendayagunaan barang milik daerah yang tidak digunakan untuk
penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD dan/atau optimalisasi

barang milik daerah dengan tidak mengubah status kepemilikan.

Pasal 88

Cukup jelas.

Pasal 89

Cukup jelas.

Pasal 90

Cukup jelas.

Pasal 91

Cukup jelas.

Pasal 92

Cukup jelas.

Pasal 93

Cukup jelas.

Pasal 94

Cukup jelas.



Pasal 95

Cukup jelas.

Pasal 96

Cukup jelas.

Pasal 97

Cukup jelas.

Pasal 98

Cukup jelas.

Pasal 99

Cukup jelas.

Pasal 100

Cukup jelas.

Pasal 101

Cukup jelas.

Pasal 102

Cukup jelas.

Pasal 103

Cukup jelas.

Pasal 104

Cukup jelas.

Pasal 105

Cukup jelas.

Pasal 106

Cukup jelas.

Pasal 107

Cukup jelas.

Pasal 108

Cukup jelas.

Pasal 109

Cukup jelas.

Pasal 110

Cukup jelas.

Pasal 111

Cukup jelas.
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Pasal 112
Cukup jelas.
Pasal 113

Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KOTA LUBUK LINGGAU NOMOR.\2



LADUARAN
PR AW MAN DAZRAN KO7A YCUK LINGGIALS
xoNOR 2. TAHUK 2023

TENTANO

PAJAR AERAH DAN RETRIBURI DAFRAH

I RETRIBUS| PELAYANAN KBSERATAN
A Btsukiui dap Sesemya Taril Rotnidbus! Uneuk Puskesmea
—
¥o. OBJERPELAT ANAX m“’f:‘; TARGY;
D

J 2

1 ferasaivai hesehgian Doeir

- Rg.was.J:bin 10,00,
b Kawat Kunjungan 20 00O
¥ Beayanan Gowat Daniowy 20 @10 -
# PE Surxclsns/Jurm PIK Meksinal 8 Jam 20000,
k. P38 (Makamai 8 Jam
1. Upernsona)l Ambu ks $9.000.
2 Jasa MelixiNoktosl 100.000,
3 Juss Paramsitls (Peruwet/ Bdon 75100
4 ,Inea feagemindi 3900 i,
£.0-cdamn 1K) 00/ =
2 {Prisssanan bPereakinan
b, Panus Nonnui dengan |ikian TLo000
Faitie Narmal dengan Uokter #0600 -
Parus Abnowerss - Soemtal dengag pemukil 95000,
[4 Panus Runspingan 500 000
Prdtpanan Nindak.us Piwa Pesmalrian 175.006,
2. Pebavwn azp Pemesiksaan Fadashomplitum Kebidanar ¢an owu Nexmaml| 125 6000,
Felovunnn Antenafs) Cate 50 600~
h Betavaisn Poscuual Care 25000.-
3 wBakan Medic rhmcan
a  Juh Luza w.ngao 1.8 Julunan / Sedaog SOKXS,
b. &ahil tuka Berat 100.000.
. Alherona 100 000~
il Lagoany 100 OO
e Inmx Abses 25000
£ Sukutisie 200.000 + |
Tindik rdaun 1elicgs 25004
Pemasirty.in W 106 000,
Pencabutare [UD 100 Q00
b Pemasmzan iwpant 100 000 =
Pencabutan Impant 100000.
I Suntk AD ’§ 090 -
- Berr g e Kompliksiv KR 1150900,
Pl Plarsdindsy %000
P Micmagivon 10000,
Koggom S
insm Hardeobom 75008,
Teaackiom 350000,
Tkt onu 350000 -
. TE Wil Ciretnt 25400
Pemowiz ghn Koteter 30008,
freecabutinn Rarcter 15000,
, Nebuliger 22°°°°’
Oksgen 2iam perLma ST00.
et ol | Denkuttan ’&I\-OOO,
PemitBANGAT Jnsus 20,
¢ Pextabuiih Infits fOOOO.
@ Femasangan Tomsfus Sct 23000,
25. Preceirumen 1Yonsfus: Set 'o‘o’g;'
ar Priasyengdn NOT ?g 0«-.
sl Penathuten NGT & 000‘
e Angkat Jshitan 10,003
xf Gonk Verbas 3% 000
ay BrRtopun hrslet 30000
an ATS JAMU [SAR 13t ad eavcTimixh) 0 000'-
a Rerownlan LufaaBakas « 102e T-'i>000 b
Al Presn eton Laks Bakne 108y = 20% Tuoka Namplikom [oaz;ou'
ak., 1'erwuitan Luks Bnkowr denpisn Rompiin 7% 000.
uLPernsatun Mrdokom Rederhans 1e70uiI0 25 000‘
um  Prrawanan Gigrar Ruwiong 2 5000'
an Fktpo-am 1kn 25-000.-
low. Res tal Teshet IRIT 25000+
ap. Prmenksaen 1nspriss Visuns ayeac 125.000
g, Pepreriiemilin Prp K Mear 150 000 -
e Fclsvanan Koe TrcmOhy
e
2. Pragnnglsitan Petiyjum ;5000?68..
.?, LA 2 7 {0 uov.

Vohiu m Ekazralise




[indakno Medt's Gl

V:Sibor=kan Xonar G~ [ scalling | TaT00]
Beacibitan Ot | wn Z=i komplidarw 0 G,
Nencamnan Cigs dengan iopblenns 100 000 .
Pencabuin Gai PR Mo snult-anak 1nen infekes 20009.-
0, $enciabusen et pidue arsa wrak (thoke ) 30.000,-
Instss ALswtr. 0000
fumenan Jige Seinentaia 30 000,
Tumpaan G:g Permanes o0 000~
& Perelsang st e hovi Gigl (untuk I lasan £7) 7huo0
indakei niedik Atulul
Hedah MUy ringmn )m
Redah Mulut Sedang 73 oM
Becah Nufia Bera | 300 00O -
M.k M
. Refraksi 3000~ |
B noccks 25, 00U,
Fun@cizkopri 45600,
0 Reuneckepr 254800,
Toammets) 28 009,
o gt Mom 75.000;
Pelayairas Cyronikc’ Prosecisd
p  Uips: Slemer 20 004
h. OlpaStwik 20,00,
k' OsComael 20 000y
H. GirsSPsa 20.080.-
rAkca e T ek 1T £
4. Scsumen Pug U004 .
Coipys Abenum A0 000 -
Tindakan Bpusialisyit | LAY, wihin crteler dll | 60088,
[Riskean Digsa stk
& Ran@cD Cams 00 000,-
b ENC 70000.
el USG 2 VDubrue 60 000.+
JHssuvinnp per - haclt Juanyg dag 29 naad
Qikenakian 3410 han:
# %etas Sedcchane | 120 000
b hexsSedng |l 200000
Peavanan feiu; iy 4&n MOk
I~ F‘?nau} 2t Aesehainn { Kewrl
Linnak: CHNS dan RS 15:000,-
- Untux PP dop Mahasis «a 100043 -
tizouk elaman Fedozpma| t5.000.+
UiatukC.alont massio 1S 000r
lL Visom ot Replntma S0000.
¢, PewcTia387 Reachatan dulun rangka Sumi hererangan biujakan 000,
il Femenisadsa [{ssehy:tut 481N rangke Jurtat lctcingh Kedihirsin Ridan 10000.-
v Sewn Amiliulancy Oalom Knda 50 000~
l.  Scwu A 1ancs Inar wda | RN 10000,
k‘, Awrukaean Ko 3@an thata delom @™ menZhiatas: Aoxut\gar: Bue Wasma 3000,
sodttzas Newchatnn (6. 3an | KB, Naiag Aok Memiar/ ¥idak véenular. 15000
wescha'an Fenials dan Kusehuten Jua
[ Kesthatan Remy) g drin Neschauyn 25000,
Konsulag Dnkeer Spe.sighs S0009.-
E( Pemciksann kruchats0 dalam rangld menziumiken Sunal K=ternnpan Dokisr 45,00.-
Pemctiksan XoseRsn2n SXm sangha mengriuarkan Sueat Reiootendsa) 25.000-
Resevamgyh dart Pushesnas
Im. Periusnaheolir Fah iinfocsius Incencraton/xg 15000,
Fenscniusnan luhotiuariuns =
A. | emaiologt Sopns
Faict IND. Cakonws Darmb. Proian. Linne, Tes hehamuzan
Doin.5 Kozinl IR Leuko, LED. DY) MEsng. s siag
15000,
n lib 10.000
Levkosiy 10 000'
!e Ererealy 10 680 &
d. DUYraury: 10 0..'_
e 1. D fhqu Eadap Nasoh) |o'obo~»
I Hetnzmoken 1
Tw 10 000
Wiks:u Perdorshan 10000
Waket Fembekuon 11000
k Golongan danh 10.000-
Pakse Khesus 10;“0 =
Runsple Leed 6 Im’
MCV Memtn:m Concemirehor Valvel 10 #00‘ ]
# MCH iMeanlonguseuts - Habogiann | 10 000\
(e MCIHC Mcewan Copuscutar I lemoglodin Convecntraivon) 5.000..
Mas= Pmtwmbin 8.060.

Morfolog} 8¢




w LE Set
Tﬂ RBILA RUININ .

b\ GARAN -
L Oiirohm Toa!
2 ¥Baunbid

Bitiniterr Pock

Pt s [odirek!
3 MKAbor Phowphmase
4 Ak Phosphaiam
S T
6 [loxaiLipid
7 Tukawa An
8 Chalestao)
Y. DL Choleaimol
10. DL Cheolease tol
11 Toeet Proten
e Albumin
13 Globuln
14. Uremn
18, Ycen Cienreance Tost
16 KUN
17. Uric Act
184 HBeLM
19, Phosphor
0. Chloruls
21 Narnuo
22 Rafiurz
3. Balsum
24 B LpoPacis
25. AcnLseBsrah
26. RGOT
27 s0PT
48 Lirestinin
29. CPX
M Teplxerds
31. Creunas Clrsacaoec
32, GulsODacah

asx
-~ BSP
18S

ay G0
3 WH
as Comsnis) GF
A6 CRNB
37. Chlinestrxase

o
Unrie Kot 1gespoll

1. lheatjenis

Pt/ besksr
Urobilia

Hdlruten

Protew: welresd
Proecan ewsatitatl
Rz

Scvimnen

Hiceton

Puneln Benew oney
11. Tes Xekamalnn
12 Hed=s o porasicter)

—Ox %D

(<]

[wLNCSEIR@LOGE:

o Wil

b HRS Ag (RPHA}
o HBLADIRMHA
o Biee

K ROBIOLOC]
1 Mawrw
2 Yians
3. Jamin / Aubde
4. Cejcondida
Trichr.meres \aginala
6 €O
7 lopen
¢ Lipthen
BTA

10. FeooesRuim
11 NRenndmTese
12 Bakan rauiiur)
13. Reshuitixy
II 4. Biakan » Reedkny
15. ieicerioleg Aif:
- angi buTun
« colifosmn
-B Coli

vihrodholess

10000.-

353030,

26.£X10..
14 080,
o0,
19300 -
10000
20000 -
80 000 -
28000
%3000,
60.000 -
1008,
10mY .
10000,
30000.-
12.900.
12'000
1500
10 00O,
(AL
16.0150.
16 90O,
16 000,
1&.000.
15 000.
10.000.
23000.
23.000.-
30.000
20.000,
30.000,
12000,

15.000.
15000,
15000,
1% U0,
16 000.-
13400
15 000,
15000,

6009 -
6000 -
6080~
&o(u),
4.000.
£5%0,
€000_
6 000..
6.000.
6,080
10 b0
200000.

60 OO »
35.000.;
35.4300.

20 000-

20.000
20.000.
20:000.
20 000+
20603,
20 000 -
20 61K, -
#0090,
20 000,
2p0d0,
29000.
20000 -
S5EXN),
40 080,
220000,




higeitn
acimoncts
'6 As 29 lenpeng Temal
17 Baeriolom: makanan | iniaunien vngikap

W bkavuky Jaingan Orenutaal

0(:8.00n,
— 220 00N>
1 |THERAIN REUABILITAR MEDIS
t Bmen 25 000+
2 Age upe sy re Angli ATEND, .
1 Accuptéente Dewass iy LE
4 2t Bl 250000 »
5 IRR 30801),
B Swuxtur dan Boxmruya Terl(Retcbusl nies Palayanan Keerhatan pada Ruatnah 8ekit Uoum Baeh Sitd Alsyad
N | JENTS PELAYARAN | TAVGF
A. TARIF PELATANAN RAWAT J [KLINIK SPEBIALIS)
1 |PEMERIKBAAN RAWA T JALAN DAIX OAWAT DARURAT
P Rowat Julan Tirg b | 60 00U
Loiskser rnandae Dolce-Cay
2 Rawal sasn Tirgkm ! 5500¢
Dkt - Spesialise / AR
" Ti_[TARD TIXDAKAS RAWAT JADAN (RCTK EPBIALTE
1B IRk da
a Perwekyath Rulin
Tunotyits: 7¢ 000
2 Visus ! Relcak= 35.000
3 Avuto Refrzktometir 320.000
A Kookal g
5 AnelTex 82.500
6 Rt Lamps 60 000
T Funduscopy 30.000
8 Lonputtis 30.0t0
9 Vuntescent Tezl 60.000
10 Enitepreks!/ T arsoraphy/ Tar kuom| 463,000
1T Perusietn 80 00
12 Brlhare Tes 30 0090
13 TesBuaWs=ia 35.000
b Peliscrikaein Twadshsh
1 Sieenk Reunessoph a6 000
2 Waer Denicing Tewt 25.000
je. Aenerivaaan Khusas
| Konupklcr: fO,QOD
3 Gonrosleapl 50.600
3 Kesatommn 100 000
4 Rametn 1oeoni}
5 USCO mata esl Moo 100.000
d. Tindakan Scdetluinn
1RO B aluMara TSUIX)
2 Epias| Triclusials #5000
3 Ingist Traucw Kima 35 000
& AWk Jabitan 35000
5 Provenian Bre Operdm Kazsiek 43,000
4 OV POS: OfFeTa%t 35.000
e Tirdakon Kesll
1 Ink Hordeolua gi-g
2 lnaw Granuirtis £0000
3 Spoolng Betbad e Muw, 50000
4 lixietporii Corpua: Alienuro Conjungrtha 15000
§ Liact pass CoipLs Allenum Roenes 500000
6 Exierpax Perugum 2500600
T EwepRa Xae{ianw 2.50000
$ Axtcipamnisia 75.000
Y 11n %|Abses Prigeime 100 X8
10 Jnhit lukes Kecll Mlpebra j0.0u0
11 Cperags Sedolum niropwon 620.)000
17 Repur Kexzunith a A £)00
+3 Elgenaxss Millu | Mol gkum 120(x%0
18 Probeng Lucius Xam iacymmalie 330 000
15 (it Amnitn QUL
18 Hepnjr Ruptlen pripetira 70,00
17 linasls 200.000
18 Aergaum
.2p0inx THT Tanom
I Audio e dodas Mymi/ Asdinmetn 120 600
4 Tumpenoman 120000
3 OAE
& Tes Rewmsimagin Sedrrvama :23
5 1% Liang TetagA Spoabag (Solu Trinigng 130,080
i .l strais bends g tang rebngon 230000
T loss] AbDRes 200000
8 Bopw Ocoleg) 150000




10 Pan-sinicss
1! QlemiisnsXaP| MaBesirk f:gg&o,
12 ¥dr Tikiet PerTeines 100.000
13 BendaAsing dengan Penvuln 200000
13 Aastvil Hebrun K 1ltur 135.009
15 Ekstroke: batuls ysmg telinga deligurEcayulit 150000
16 Kauslle farirgan Granulaa 125090
17 Ek$Vakst S¥samen Feeetlga 120,000
18 Ckstraks: Sccumien dengin Peaviutlh et Telingn 178,000
19 foazrig TaimpeiAnter .or 300.000
20 pPasspg Tampon Pesterion 250 000
21 Angkai Tarcpon i 311000
22 Angknt Teipon Fust viiec 200 000
28 KauRic dung LG G Db
24 Eusimba Senda Asug lidtumy 175 000
25 Nasocidigkupl 200960
26 Nasudoxtiopi dengen TindaRan 200 X
2; Fensualatsirsian &olpalens 250000

28 Ingin/ibst s I VgmutumSep i
29 lnmw Aimpe Perlvensi igg 8;3
30 Bkpsi Tumortal Cawty 209,000
31 PnaaffRNGT 200.000
82 Raustig Famnk 150 00
X3 Naso'armyoskops 150,000
33 macudekus TiTilcrge gins. apn.ubo
35 Ineksl Kenavor THT 15V.000
36 “lumpon ‘tiliega 120000
A7 Tes Fungs| Penisdenyinn 120 408
ag Iigesi SLIUS 250 00
36 Penutupen Sinme Trakeostam 200000
40 Tes Funis 8 VE 200 600
4] Tes Aerela 109 600
a2 Luwi Kanul Trakenstoml 20000
22 Cedd Lu¥s LOprasl Hidung/Teingml 100 0W)
44 AnRlup HGT £20 00U
+3 Ganl) Vertn/Draln 120.8M
16 Endodkopi 120 000
A7 | admueher 120080
48 CGtoskopt 75809
49 Rhoglep 735.000
S0 TongicFrosedimen T3EK0
51 Angxat Jehban Opesata 164000
82 ERstrrksiAandi Aviar Mulul 126004
&3 Eksra ki Benda XSiuE lonsl)-Farug SQ00
M Rhstmiss Beada Asng Tonallizdneg destran Bndoshopt 265 806
55 Tindik Telinga 121061,
6 Biopst Teligpa Luge 130 D)8
57 Incial abace Pee . douikicr 200 2
56 Exbmki Kolestzatom Bkdserna 200 000
59 lacss ahs's raze auncu'a: 250000
€60 Bksiraks:Masaa llld ung 250000
&1 Biwas Hiduag 250080
€2 EXxsm |es hidung zunnvn hirsgty. pebbimun ediixm) 350 08N
S Jabit hulais bidurg 200,000
64 Atustonr 560 060
65 Binps Ligsh 2300
1.3 |Maleik Kebidanan dac Kandungan
b. RelaNran Kevidanad dan K&ndungan
| Mesatne serineum 33 3¢0
2 Prugsmbillin spesimon uttitk P Smear iSHe0
3 GV posroperssi 36000
< Bilay vagltk 77000
5 tnspeiule 77000
& Tindafessi Vcdis Salnng 77 000
T S SR LU
8 Twouvagieal 280,000
9 USE 50Un crem J330.000
10 RexulTou::h 77000
11 ¥Nulpakygieno 50.080
12 Blops Jey +50.000
¥ Asghx Jahean Pecineum 30000
i Rulio Symihe¥y. 120 000
15 Imumsas I Ramil 30 000
16 Kolpoitop| 36000
T Rrocwmphy 510000
18 ANC Kedidenan 100 000
b Pila)druat Keluasgs Berenk2nan
| Suntik KA (termicsubke RIIP ctin ubaty 25 we
2 tg@angimplant 390 o
3 Bukos hapésnl 150000
4 Pasenyiun SOOI
5 sBuka IUD 2300ed
10.8 [K13alk Asiak

&/5000

1

Hehubhher Anak:




2 ERQ Ana:,

3 VRO ik £5008
4 Trx MAOusx/PPY) Tee. | 500K
$ Tindic €49 00
§ Vakaiaam DCQ 70RT/ licteditia 37 detw,Campak 25000
7 Perawtan T Pusiat 100,680
75000
116 I Tindaman Medis Pollklinlk Gigi da.\ Mulut
 Tindo:kan Pabkird: (7l
Ouonteittom| Kissi
2 Odontextamnl Klas.ii 1.000 000
3 0danicktmn] Kund il ! 306 DU0
A Alicwlegt o per i 2i195000
5 Repostal Fis: i per pipi 300 ¥)0
6 Erarntpes Muscete L3000
7 Elsi Epuiix 100080
8 Insis absys iy Ot 100000
o Indly nbacs Ristea Gaal 108 %0
H) geagg Tambsian 200000
11 Scaling 1wr Rehang 50.000
12 ZTwnkgiRn Seruentorn 158 W0
13 Tumbatan &4C Lecl] don Sy §u 000
I4 Tambitzn GIC Besas 30009
IS Tambalan 1.@ne Cunay o) ton Smigag 100000
18 Tamtalsn Ligh cursg Sesss 114400
17 Ehstraksd hepbkan 150 oY
18 Eksiniai GRS Telap Geatgan Memuln 150 800
13 Stanrakel gUURISY 1ANDa LUCk w 140.000
20 Bkstzaks) el sd8u dengsn njeks g
21 Fliesass fradaus per g 22000
22 Overcueciuml 100 000
23 Prrgawianiy ERAN UnaiX dun s\AsaS 004t
L kurcrp se P oeRia
& extoPows / kunjungn #0000
¢ Gingucczome pee #hizt ;ggg:;
& 1matcanal [dlhy
- Sgdusan Tinggal
= Saluran Akar (Bilutas 22 1[;8 g
Saluran Trell/ 3 200,000
€. Ortne/ MemniRan dacf (i ¥
£ Drecslngatuu < ¢rilisys salursen akir gg.’g
8. CapPg Putpy 30.060
&, Yaad Aeputnsd 100010
L-Obtunsss Satuton Al r Tur gt 100 000
} Obiresi Sacien Ater BYur/2 120 000
k. Obtrres Salicrsss Aks) Toiphe,3 200,000
1. Obteeras) S2lkssan Akae » 3 ‘250.000
WL Sinin Remaver 50.9%0
n Root FIRONDY « Kuisetase roo.im
0 Ek'iralest G_lgl 1giup Arimtn 26080
N Eisvak< Gigi Terip Posienor 106,000
q Ekslika S Tewipdengan s vl 150 0l
r Hecting 1.5 Janwan 100 008
s Heamg > S duhiten 150000
1. Koneret Pest Op/Tincakiab [Fulsie o wRn) 1031108
[ 1.6 | *inik Bedah
| ‘tnglmr Jawin 700,600
2 Gaatlserban xpar £0,000
3 03N virbian kel 50040
1 fa33aR kisstes 75 000
S WI Luis Bakar « 10% 35606
& W7 Lukw Badar 10 R 30008
T WY Luba tsukEro 509 100 800
A Nelomamr egang &OIOO
3 KXekrozxaent Kegil SU00H)
10 UPChgtezer
1l Axpins Carnz 25.co0(
| 1.7 jpUinlk Pen7=tt Datam
I USiGLastat 2120400
2 injek# osw Agiivuler 1$9.000
3 Assiras! Calizugt Sendi 137000
4 Echotardvgoopls Uitwn Puu 2:00000
3 USG Abdoman/ UG Hiteru Putth 180 0t
& USC: Abdocien Rerssron 330000
7 Echwoca:diwgcdpby Berwarriai 3IK000
B CBurows Echotnnimgruphy OV
8 EXG w4000
19 Nobullrar Dewass 70.000
11 Spicometn 150000
12 Treadmit] fes: 425.000
13 QRO Nasaar 2303
19 USGTirod £SO 600
13 USS Muscileshedetas 213015842
16 Echocardiogsaphy Venobralis 330.000




Hulit dan Kelamin

3 Coniitiinsik ega e pressure vratiinton (CNP

T EM~pincab) tvk kel 100,000 |
2 Dehbndeuct Lika Na) 100 Aoo
3 Delinddement Luka buss 125000
<4 Asrmay Merydo e 100,005
5 Bedah Javait Ricpsi Kelenyar 2R{1.000
b Hednh Sayal Ekacise 280000
7 Tutulfennl J0% looatl
8 Tutui Fenol tiavcure 100 000
9 Tuu Twewul Pod ophyiin 100.000
10 Sediah Liwnk Loxas Jethiki) 200.000
1t Gedad Limrck Lokas: Benynk 250 %0
12 Gedad Cuting Sedikit 200000
13 Reédah ek Curing: Banvuk [Vew'on 250000
4 Elap Geal Kecdl a.800) 600
15 Fhap €j=af deseriLuuis $.7 30000
16 laKkss inrales heloin Sedlkit 100.000
17 ingas Intnuden Redodd Basvy il 150 000
18 Rikstrakel Ruku $380.000
19 Bcdah Sayar hnutdeas/ Eaukicsn nichogdarm kovildgrman. 150.000
#0 OocTas) kelnd ctiping telings 200 000
21 Chdorehyl Spexy t3cedk biukul 100.000
22 F¥secrinm Atheadra. | ipoman, Nevus 1 200000
23 Xar'cplasneBanyak 1. 500 000
2t Ek<oroma aunelvsms Soddd 1209 000
25 Ancsaes Bick 100.000
26 AncSICal Tumesec:M 150 8G9
27 Ferzwamn kuf sldn care, 16421300
28 Fesling: suprrtiaalis 200.000
m S,Il:(
1 njrks Wlia: Rierokd pada Jernongad Lucak &40 O{50
2 Tnisrtcts hh ugus 220p00
3 Ingeksit Saenf Tept 180.00¢
q nche Tnggr Zone 5 @ Tiuk 210 600
S 1nj-tad Tnggee 2ome L& Thuk $ %0000
6 Lumdal Furigs: Dgrosmk 356.000
7 Tes MAMSE 1530,
8 Tt 1 anfineher 300
@ (rjekel Blok Sway Paaduan 1)38 JHN NG
10 (nkeks ilokal Jaringsn Pueduan USQ 13000
11 178G Saenl 1 60,000
¥ Pamerkonar Meepuas: 441000
13 Ponerksasn EEG 700000
1% Pemesikssan EMG 700000
15 Inkdm Viant @01 000
11. lOﬂnl! Paru
1 Spiromen 28090
2 Siunxoetn « OLCO i%). 400
3 Sadivpityy cxgyapih 850.400
4 Bromciua) provacaton 34 790200
S Cardlopuknuljury suesTist 128l 1 $86000
© TTrafl imhuitng 255 (00
? URjilan 8 ena 125000
5 Cullsovondwram |xeed weat| 1 55! 600
9 Pungw plbum . 690.300
IR Taakaion 2917.000
11 Mediagtaoakom n r;; ::
B 1/8Gthomks 89,000
13 Bpst ioiumtulusIFRAR 0500
13. Blepx pieum 789501
1 J74 800
15 Waser Sealsnl rarage 1 374,308
16 #gral ichew ke \nsenxn) 348 100
17 Chabui wclang WRD/ peall &%l 600
16 Meurodewms.
&1.000
1S Peurodess PAIR pacune1oq ke MR £00
20 tefgosifileurn 1.1 18400
31 TINA Ermnsihoracal netd le asplranon |.567-000
2: Bops pats cengen jur pot e 1420 300
23 B:ronkodkop) $ 751.080
25 Bronem ap nigid 1A S0
35 Bronlasekaln dengan saiten, Mas@an, hapsi 1,420500
26 BAronkmeRkopl dengan Brunchipish &ola lUvike {.751.000
27 Rwonicoakopl TRi B, TANA, biopwy Ebus 2,318,000
20 Brookisrool Lung Votume Reducion 2315000
39 BrorkoOrpt ~ PCIRARIGAN o 2P Dioaiiee 1761 00
30 Branko Gopl - cksvaksiterda prng 2,251 000
31 Bronksekop! ~ prrtazanian alens 2316000
32 Brankuwkopt + Lt s Hau Chos fauir 1.120.560
33 Bronkoskep| + teliclle: 1 ot S50
34 Bwekoskepl » whote Jung Lavuge 1 (4 300
35 BronkoCok + prosedur huno e s
X6 inryrailien | Poctree pressare bresehag MPPBY 556 300
T Non Invawive \enifioiton 556308
33 Contnmucusposiive Riraay presstirg ICPAPY 556,300



4D Pusdura) dtnage

$26300

31 Pementbasn NO udaw cksdifiv 400.000
2 Semcilinsaiy CO ufers ckenirad 160 O
0.1 [Riin{k CAPD e
1 Twrldi@an CAPL
o Tanpa Anctiid
Netasl 8314200
'Rtio:ll h 4 1'52_2m
*Re a2 5960 100
b OO Anroud
“Retnal T 120880
“Nelasl) 7 €8S 500
“Kednslll 667 0o
1 Pendauthan CAPR]
*Kelas | 3.476.100
*Relast} 2979500
*Netas ML 2382900
d Trannyg CAPD
*Ketas ) 1 476,100
“Zesrinll A070.800
“hedunilt 2482900
c Transluaon Of 2acked Cell
hainy} 4.204 <00
‘R Ean 3 60300
‘Kelae 1) 3.003 200
B. PELAYANAN GAWAT DARURAT
f] an RAWAT JALAN
§ Dabter Rawal Jalan / 1GD §0.000
I NDAKAX MEL)E RAWAT DARURAY
I Injeks M /IV/EC [ 1%l sclauma G e VoL dtaueat 30.000
2 Viasong dan buki Infud J0ee0
3 Heacning Kedll 1 6 Jatt n £0 000
3 Rescing Sedand 720 Jah san 130000
S Heaamng Besas > 20 Jehiven 320 000
6 lecing Mel anrairuks 130 000
7 liccuog Luki Epsoiomi| 150000
8 Herting SumbuatTendon Ketll ¢ S tendon 0 000
8 Hevling $ambuag Temlou Keell > S 1endon MNOo0Y
W xecrotoml Jmic zan 000
10 Oebrtfe7r €t iudii Xeo | 13003
12 Qedribrmentixbal.aion S0 000
15 Dcbridement Qutan Ristitang S0 000
i5 Deapler For Xad 30000
15 sl vorban nnian < 5 Jak.tan dnnoo
1y tanli werlbian Sdua 6 -9/d I8 Nahisun 4.5000
17 Guantiverban Heser > 15, lubins G0 boo
|8 Anfam Jahlan < 5 Jahran 40,000
19 Argrasinhnac > Sdarutan 100 000
20 Ins:m Abass Ringon 52000
41 ladat Absas Besar %0100
22 {inxse.lngim 6a 0N
23 EMstenp sl Curpusd Alincum THT 10U 000
23 Elsimpyw CarpuaAliorum Moite/Tuboh 100 000
 Yema Secie 250,000
26 Tsiacheoases; 360.00D
27 Puanene Prriorez) 360000
28 Sfreumuigi Tenda Pendaille 350.000
2 Skccumal'si Dearan Proyullt 600000
30 Sird uns|s dengsn T HUIELMEs) 300 GO0
31 Prsdng don bukirRuicies 75000
33 Pzsang Hws b XGT 75000
33 Sem EsiRANELTY 2039
35 Ponang Spigks Tanigan ¥ 000
36 Mimng Spluky Xnlo 147.500
3 Pesxing §pinke XA 137500
37 Gops Srcums Alus 130 000
28 G-ps Szculer Baxeh 13G6.000
3N Acxamngon S Vordans £0.000
40 Rrpasn@An Rasaz] Verban 0000
45 Rasuslen Janittls Py 160.000
12 Nehulisese Per Kili $5.000
43 9ilas {snkung fisus 1BS000
48 WT Luki Bakor < 10% 20.000
49 WY Luka Bakar 10 20% 30000
50 W Lulct Bokar> 20% GO 000
31 Saction Porhwri 30 000
52 Rectul/ Vewgnal Toucher egrhan 31000
53 ltuspoou'n 1110000
53 Pemasar@gn\enitmnr 200000
SC e malatan Mimions A\l SR l'er 3RAM 20800
57 Suprt Mubic Sunciie 1529 77 000
58 Tampan Eptstaksra{V'atein? 53000
3 Tampon Epistakais {Adrenalin) 85000
G Amputas | jan Fcsitematan 2%0 000




61 AnRlen Paluru / g Y Ko b[o]
62 AnRker C\ toda Telngs / INdung LET
&3 Arglot CA Gmm Pads Maw KIS 0, ]
68 Angkdt CA Tuiux 100000
63 Bxgpiarusd Tusukas Miku SR
64 0CSaonck 100 00O
68 Nagd Bor S0 000
G2 VemanesEin ¥uea 3Q.000
7O Cenvkeial Colter 11y 000
T2 TI0Q8 43800
74 Weur:d Tode Xeed 0000
758 Wound Tuikel Sedang 34.000
76 Woubd Faonc: 8o T13ER)
T Pty Gutdel / Mave 25 b
78 Pasar3Spalkiinfis. 13.000
79 Blike Detn 3236000
B huwsl mals 52300
8) Memazangan Schomstein 25060
82 PenctiThetaxs 19 806
£ RePim poviays omeniid 71500
H4 Teompes Beleotue 2 080
RS Tuiopon Asnlcrver 30.000
86 Angkat Mecum 200000
&7 Anglet Lipogra 200000
8B Angkal Gaagten 200000
29 Aylankiavus 200 ONO.
M EX% 8orRus aiFitum 165 V00
¢l Fks Mmpismuo 165900
92 Repasisi Malpaw Hetvim SERT)
93 Reposisi PuPisi |luemoeal.! 55.000
93 Recce Teuch Unuis Prosm: #2.500
YS Bigpszyannihin besll 71500
% Giepw Izutgon setan)s S
97 Blepaijanrigin iehdr 1o 630
o8 Isizag: ML O UK
99 E¥stmks Ceturwen T1LXX
100 Ingess Bious« K000
101 ®poel Lete $C 090
W2 Homgicsian Oks2gen Prehen 20.000
103 Penur®unwan CW LS00 000
105  QODCIOne Yoy Crinsi Mz &0 00N
108  Pueaaiinant Nocmel IQR ¢engsn Doker 1 200.000
J06  Tizdalionny Normet IQB Scpgin Aidan 1.000.000
107  ferswananBays Baru tahir IO 25090
108 Man(sal Plaeentt $00.000
1¥  Treneicsi Dansb 25000
[C. TELAYANAN RAWAT INAP
| RAWAT UMUM [5EWA KAMAR, JASA DAR VISITE DO!{‘?:R}
11 RAWAT INAP V VIP
| Sewa namar 700800
2 Jazs Paramcedis 120000
3 Jawu New Medis ERY (LT
1 Visete dr Almum 60 000
3 Vigicdr Speshais 100.000
1¥] RAWAT INAP VIPA
1 Rewa Ramer S00.000
2 Jeg vianudik 100.000
3 Jas Nan Modis +5 806
< e dr Umumt 55000
& Visue dr. Spepetis £5 090
13 RAWAT IRAP V'IP B
| Sowa Ruau 450000
2 Jasa¥arkoiedis <0 000
3 Jasa Non Modin 40 000
3 Wisiw dr- Unwma S0 000
S Vige de Spexalis: R
hae RAWAT IHNAP XELAS |
| Sewa Kamar 330 600
2 Jas=q Paramedlis &0 008
3 insa Non Mcdis 35000
a Vg de. rum 15000
S Visiele Spesilis 7080
1.5 RAWAT INAP EBLAS LI
| Sewws fvamar 250000
2 Jasn Paramediv 60000
4 Jasi Noa Medhs 35000
3 Vieweds Utnbee 10000
3 Vimito dr. Spek.abs: ¢0.00Q
]1.6 RAWAT INAP KELAS 01
1 Sewn Kimmr 100 &30
2 »iax) Pagrocdis 39.Q00




7 JazaNon Mezlls 12000
4 ¥i3ee dir Umum 30000
S Vasns dr Spesal 456080
7 RAWAT INAP 1cY
1 SedirRamne 500.600
2 Ve <r Umnm A O
3 Visterir. Sprsinbs D o J3§S]
4 Jasa 2craws: 120000
S Jasa Non Medis 4000Q
93 STWA ALAT/RAR] D] RUARG RAWAT XU
Alat )-trlmnualn
Yo | Taril Par n [RP)
1| Monvaede-han 1590 000
2] Venulatar #er.datn L2jkitung et héin [1:X 1 \)
3] tnfus iNm e it 12:0 000
¢ | Syringe Pump Per Ury 120030
S| E@0 tagrad! 50,40
6 Intutistur ks memailkiil utccubeter. sowa Samar t'dak dhvong, 550,000
7| CeAp &2 Dihintng Tecocsdin 75.000
% Kasur Dkubitus 0.0
0| Blsnke: Wonnee 300w
10|| Blead Warmer 000
11| B%p gutin |5 80Ky
1.< TIMDAKAN UMUM RAWAT LNAP
[ TINDAKAN TARIF PER PELAVANAN [Rp)
1 Canti verthan I0Y) 33,00
2 Angkat jghivan 32080
3 Irs¥a Asey 145000
4 Scordunin 33988
S Suchon ptthac 32,000
6 Pusangden duka NGT 75008
T TRReks Formulin FE050
8 Tumhon Ep:staksss (Yasetn) 82080
9 Tampon Fpistakisiadettuknd 25.000
10 Thcks| M. SC. v meksimal 3)u2t pertan 271300
1t tlutmab 3500
12 NE Sheckd Rali 66 GON
13 BC &hock 2 Kal 132000
& N Shnck 3 Yokt iwson
153 @z Luebunz Oesgin NAT 153000
18 ®Repesisi Lengin [ Tutg R Tendaa tuky 66000
17 NageliPor <3000
18 Supea Pabk Pusetl [SKE) +7/000
19 PemAsrsnpnn Miveks 2380
M Cenikal Coller 85000
2 Pasong Spalk TonRan 82500
22 Passng Spalk lengan 8.2300
23 Pasang Stk Tuogkai 137300
21 Wound Towes <ecl 27.300
25 Wound Toilet Sexdang <4000
26 Wound Tolley Besar TLS00
27 Puieni din b Kmitics 75609
28 Kawaenssn S800L
29 Tampon BeSog 93:.500
30 Nebuiacr TanprBehrin 35000
31 Necrolemiiunnposi SS080
38 Eka Pabloma 165680
34 Spululuze perdn 6u3
35  Repows: Patpesilicnuea 59.000
36 Paposisl Tlpis! Hueu wraith 55000
35 Rertr Touch Uniu K¥®rosxt #2500
37 CV Pn<t OUpemsd > S cm 362000
38 LUV Pe Operast 2 S an 5000
3% Nemprea Bimenual 50000
a0 Piisng Gibe G e4e
4] pasang den buMe (nfus M0
32 Trppish MAE. IMancux Acustlcus Exterma 656.000
43 Eksiraks Ccruren 71.500
48 Ingis Stius 385.060
19 Peravacal Bayi 40 WS
S0 Bremst Cowe 250300
33 Elasus Verbom 000
52 [Pembenon makanzn melaluy 3ond¢ per kil peoienan 3000
535 Pembedon @i Pee RectsdSupposiotiiia 500
53 Buks tampon HEUNS. Tekega, R sd) Y £
86 Bukalltan. 33800
37 Neaowesi dun Rrawaian Giueion < 10 cm 126000
3% BSS tap %aM peruir¥isun il rimgian tawat :nap L2000
5 Neamoniddn Hrawauwr Oangien P 10cm 185 000
6f) Pensmcran Momgor Navest Inup perhast 150 608
& £XO 75000
02 Permatan peosvial livgsene pecharn -11 00
&3 Dm@awan WSD erion 128 000
64 Cukur Dacssh Qparp gl 13 L0
65 Heactng Peineun Demiat (/16 w0Qee
66 Megrting Pecimsun Depisfn [ 175 Qoxh




pt It sing Pecinetit Deropar IV 30V:00
89 Heasting Poitin A NN0
70 Dilataso Serdvy thaomtnac i/ Canl 75 000
72 Nowllayl peihvan 20,000
7¢  Vating Jouchoc porhan 80 000
73 Ferameten BaviXon Inkubee; 40 &K
76 Blukler Tralnlng 00
7T Pgowatas Wmal Bansuams 40,000
78 FReyudhes Bari IR
Y0 Porawalen Dk 80
Bl Pemberan ASI/PAS! dilakukan oleh pasemedis 5cchan 35.000
21 Aczwriksunn CTO on 8D
82 Perouradinin lacur Pemen:as Marmer lznkel/ Has MK
¥3 Peimwatan Tall Pisay 75000
33  hondom Reustsr 300000
3 Kuldastniels 120,000
&6 Pulsk Oanymermi peshost 37000
¥7  VLve HvRlenr 20000
BR  MioNeenLaxiag perharn 30 000
#  JehhJcluue Mer K cntneier 10000
80 Ncranutan RCY 154080
91 Vuguns Telet S0.000
02 Bebur Mare 10.000
493  Amnuwtom 5900
9: Episiotomt 75000
Q5 Npoehng 15.000
96  Pum bal 30.000
57  FototetapiBEHi S0 009
8 togubnter Perhan 28050100
99 Peyswatnn Traccoatom| peafinn 3300
2| TINDAKAN MEDIE, RAWA T INAP KEBIDANAN
] Pecanlicean Maneal o'eh Dokaer Spesirbls Kelos S 1. 350.000)
actisd 1.750000
Kews | 2206008
vvyie 2700.000
22  Pwrmnan Abtgrmal aked Nakier Spessiuliy Relus 3 4 500080
Kelns 2 3(®0 000
R 3200060
vip &300000
A2 3300009
X Yersolinurt Speniun Fepsla Okh Bitas Xetus 3 1 (000N}
Helad 2 1.350.000
Kebaa L 1 750000
viv 2500008
wip 275900
2.4 Persal p2a O smel: Spoman ‘Febsia Qleli Bidsn Regsy 1, 2800¢
Nk 2 I 5SO0ON
Kemai 2.150000
vi# §.2(0 000
LY |2 3 309000
2.5 Arespiinan Sponis ¥chuln ¢ vgasn P2 KelnsQ |-380 070
helas2 1700 0w}
Xetas 1 2.200009
vig 31:280 000
Wi 3.L00 000
2.6 Hergallmun Seoavtd ey dengue KPSW Heload 1. 100,000
Wolies2 I <00.000
frbas 1 1300000
vie 2.700,000
vvip 3000 000
2.7 Perralinan clengan Vacurm FRIveaks: hetus 3 1 300 @20
Kelus 3 0G0 AN MY
Kelisy | 2608000
vie S&600 09N
vvie 3.700.000
2.8 Porsdfman Bokung K¥eed 1:.230.9X}
Kelas 2 | 300 000
Retus | 1900 Wk
vie 2.300000
VVIP 3.100 000
28  Abotus liamutensdLings s, Avaz nrlsy 1.3000%%
Firhas 2 1 700000
Retns 2200000
iy 3250000
VWip ICE00e3
2,00  Abostusinconsprens. ACHNE] Kurmase Rels T t H0.000
Sealos? 20060058
Kelna 1 2108 000
191 FSCOOtN.y
yvip 3 700620
2.51  Mom hfabioss dengan K ceame welins F 1.500000
Relps 2 2000096
Ketas L 2600 @00
vip J.600. 900
e 1700000
2,92 Hunul) focents Relasd S50 800
ficloe2 1.100.004
Kelis 1 F.400 008




Vi PLIEE Ly
wip 2.700.080
J|TINDAKAN RAWAT II{AP ICU
I Suctlon perhan 35 009
3 Pemasm@gnn CVP L.S60.000
3 Vemilator pechir 163.000
S Besustam 130.8¢0
S Defivnlawr/NE SHOER 139 GO0
B lAnbsditnicher 21000t
T ERG Monuer petdac 156000
3 Infuz pump §2.300
8 Syrwng puniy 82500
10 Nebulesr 82,508
11 EXsubtis 165089
13 Ecliv Kartdwsrufi 100 0OG
13  HuKseh L A7)
13 Bilys Liambung Tengan NG SR A0
IS Cervicai Collor 35'000
16 Pesan g SPAIk TRBn 27300
17 l%a=ang ‘Spailk Lengun 35.060
1§ Pasir§SpailTunghss 06 000
19 prsarg Gudel / MYO 20 oy
49  Necretom isiingAn 120000
2]  PasangGiba 110000
22 Ps3ang dinubide NOT 75 000
23 Pemesendtn dee Feepasor Katister 75000
24 Traziteokeomy 250000
D. PELATANAN TINDAKAY MEDUS OPGRA IIF
Ko Jenls Polavanasn Tarlf
1 Tindnkar: med1s opreas fkecl
Taril peeTlasnkun
Kesas 111 2080.009
heias 0| 2280 000
Kelgs | 2500000
vie 27300600
vuip JG00. 00N
2 L ndakan medis opetstti] scxdang
Ta:if per 5 inddian
Kibes )l 1300000
Kelssll 35750000
Retaxl 4 250000
vie 4.550.000|
vvip 3.500 000
3 | Tindekan mensis operatil be sar
Taril per Tindiiisin
websa NN 3.9900 040
helay ) ' 9GO 000
Kelzsl €560 000
\EP 7.680,000
wwe 7 304000
4  [ndexari Medis OpeeariiCanggit
Nclas It 1 L 00X .000
¥rian i 1280 000
Retss | 13 000 0y
vie +4.080.000
wip 15900. 080
B. TARIF PEXUNJARG MEDIX —=
No Jeafs Pelasanan Tarth
i PEMERIKS.AAN LABORATORIUY
a. Darah
| Hereatetgl CBC (F pusgeneten 76 080
2 Hesatplozl CBC - 14X (13 parameqe: 29000
$  Eemuwlvi) CGC ¢ BIN & Rell 129000
4 Morlobozi Varahzepl 1735000
5  Ferflin 2£:.000
& Lo Eadip Naruh 20000
7 Herweglobin 29000
¥  Waduirnderadian 2604
Y Wik Posikekun 43.000
10 Golarigas Peanh A5@ 28 4300
1T Golungan Quah Rucsas 37 .000
i2  Wabiu Peolsusnbin 150 000
13 APIT 2000
is L8 29(KK)
b. Unre (Paket|
| Unng Rutin 2306t
2 Reduksi Urine 29000
3 Pnurn Wrinc 39000
3 Bititubin Uzuwe 29000
5 Proiciz Bebach 29000




& Tee Krhepulan

¢ Fetics Ry

c. FAcces Ruim {Prietf

1 Konuslnsa 1pakeu,
2  Nargh

3 Llendic

1 Tl Dezanh Mogsd

S Sti Dandt Putily

{(l- i Exurgh

i Billiewiin Totad

2 Bitbeubn ®icecs/ Indirect
3 $00T

+ SGI T

3 Peoteln okl

& Assqitiear

7 Ahuming Gobuiba
¥  Upesmn

9 CRARTININ

10 ClIeLESTERM,

11 DL Cholestecod

12 1L Chnolesters)

13 TRICLYSERIENE

14 Guln damalPuisa

1&  Ouin dacvh 2 fen PP
16 Gula-dacak sexalau
7 CKMQ

o MkTohniog

Prep agt Crratn
breparae BTA
Pecpatat Jamuir
trepamt [3illesi
Frepapnt Mnascm
Apue Teazsocok
A3 Mot

Apus Yeagna
Apus Utetm

CXNOW WA -

. Fiekteohs
1 Slekue (h Va6l
2 yalsiam
3 Magrzutumm
i Amalsse Gas Pambh

Iz lninola® Scrodogs

[ HAsAR
2 Widse)
a ‘ol H22AR
i ApTHCY
§  Ann HAV
6 AnlHiv
T Aol HIV 3 Mciede
£  DBeninxe RO
G Doiguc @M
[{/ I N
If ASTO
1%
13 AFP
1 CEA

4. NATZA

1 Tes J\gininn Ndtiwebe

W TORCY
1 Ane! ToRSEPLsNE IRE
2 Ant Tehsoplas su 1§30
3 Audl doubeiaigh
4 A Rylseda IBMS
§  AnhCMY IR0
&  AmiCwV BY
7 AsHEBSV 1 g6
B AANHSV D N
U Ant MY 2 IRG
10 ARKIHSV 2 M

) T:ROIL
1 T3 laal
2 T Tu)
3 T8H
= F7s

k Poncriiksann Pasien DR
{  ViuwniaD
2 “eoleclior

23000
$1.500

28.0385
2800N
28000
28 0D
29000
2300
28.900
28000

s9000
£0 000
35 008
55.000
39.000
49.000
5.0tM10
43000
<5008
¢ 2000
33000]
000
£$3000
34500
J2 560
%2500
160.090

49.000
19000
49 GOn
49 80O
53000
45000
49.000
Z80M)
4QQ00

200000
20000
701X0

109000

124,000

79000
129 800
153 000
2534000
203 (WX}
382400
309.000
305.000
129,084

¥0.(C0

92.000
240.00%
220060

294000

2200600
220.002
220900
350000
210:000
310000
240.990
230000
220.000
220000

202¢%0
202,009
2p20ee
280.680

419 00O
577000




G ®rOental

3 Progestemn 733 KKY
A “emne=ron 976
3 s 32000
woum #23080
v Fermin 157000
| Lasn-iadn
1 Che 3701000
2 Anslisa Sperisa %0 000
3 ApaliaaQiran Semh 6SDoo
S TESAaten 35,000
5 Teh PR 280.000
|_6 __uBarc 185C:30
|§ INETALASI HEMORDIALISA
8¢ rnediadis 1 %ah mdef:an) 980,000
pei lPBMBRIKSMN DIAGNOB!8 ELEK TROMEDI6
u. Ultrs Eono GraG [UEG)
] USG 2 bxmenst 1RSI0V
2 UG 3 Dimesst 150.000
3 USG5 Rimenst 330 090
4 USQ Whle Allomen 380000
S USG Temis 250000
6 USGMammae 230 000
7 1iSC Hepaughalize 290 000
4 USA Trakius Unnuwiis 308,000
k] LSt Ksndungan fJppesdos. et N0LLK
10 LSO TEyrad 169,009
{1  USO bsosiai/Tome Auduaming) 230600
1% USG Sevota) 2300(0
13 USC Pargis/haber 2300800
I U8Q Phson Irans Xesetal 268.000
15 LSG Colmrr Dopier Armen Targan it sl A0Q 000
16 1156 Codon r Dapler Venu (HaRMx 325U 53| 490V
17T UBG Celour Dypiar frtety Ko sius:s: <80.000
8 USC Caltur Qupler Veea Kakl sam 2l 4C9.090
9 LEG Cuitur Deffiet /REDE 300 OUo
20 USG CoRar Lopier ¥era onty/Ven lcjamka 2801100
& UG Catear DePlier Vera Jugwas lnterna 400 0oQ
22 USCY Goowr Thamier Asen Rensia 00000
23  USG Celour DopterAstert Cacats. Vertesaka 200,000
24 U ML phykelerd) Wb sa St 250000
35 USH Muc.oeskelisel Sond) Pergelnzdn. uraar 281U gist 350000
26 USG Mus:zoloskelesal Sead! Lutun wotu Jis: 350,008
27 USG Musculisticleus] Send) Angite sy Sl 150 00t
28 USQ Ters Crinai 480 000
b, tlekrto Kardio Gvafl |[ERG) 75.000
134 PEVERIKRAAN RADIOLOLH
5. ScuethBus
] Th xax 115 ¢00
4] Thoza:S Aoak 105020
HFanoroxic 165 000
AbdamenAnak 105 200
5 Abddrnen Oevaza 125.000
6 Seheddel 138 OR))
I Waiers 103 310
g BensCeanii 103 509
] Drbica 183:54X)
10 Mzsdathuoi AP/Id 103500
11 ™S 113310
12 Mestad 103330
13 Bhex=? Fade 103500
13 Ven. Caniod 135000
1= Vesa, Tharecxl 123070
16 Vreet. Tumbsl 125000
17T Vom. Thesieal Luinitral 125 000
18 VeR Lumbo.Seezal 104,500
v Q4. Sacrum 125000
20 Oa Cocayg's 125000
21 Hipamnl LA X0 9] |
Ag] Phoy shak 108600
73] CriresPeivis 125008
2} Seapula TW2000
25 Cnadesiln, IR0
26 Jheutdicsdoin? L [o[ee1¢:o]
’44 Huzaerus 108 000
28 Fatow Fein 100 000
20 AiebTREN) 1004100
30 Wns Join 100 (G0
31 Manmgs 100.000
R¥; Feaur v o0
33 Cignu 300 600
34 Crnis 100 6co
35 Ankte 0000
36 Madis 10 000
07 Soft Tissur 100 bod
MWOVLO




4 By lygrnes 1= 070
30 Ol /P lariges 1004000
91 CF SCAN
Tanpa Roriras:
* Sean KePolo 200100
¥ ScanSwunsg 851000
* Seun Orhua 961.800
* Sean Kpsophayax 461,000
* Séan beastoid 9E4.0N0
* Scan Tulneg 0] 09
* Sean Cenvienl 3610841
T SeanThamx: [ISLFTY s
* Sean Ven Seluruh 1138000
* Scan Ab¥enicn Sciutuh 1450000
Yetzan Routias
* Scin Wepala 40000
Scany Tubag 1128080
* 3canThosay 1505600
 S¢un Vet Relauh 18735006
" Sam Abdonen Scuruh 200000
¢ SumtCendiit] L1288
L. HFenonisasoe Sedayg
I Coranclsa 133 750
2 Cochnalisannnk: 143 7:0
3 Hane Susyey 2653000
¢ Heoeak s CAKygn
1 AN® VP 343.000
2 HNQANTF Auak 287 509
3 Ookon Inloop 316 250
4 Colsn Inloop Andx 258750
S Apsendicositam 156730
& CYsoshagbaam 144 £400
7 218ag Luwivnuzi 230.800
2:0M0 258230
9 Cxwoginm 220000
) RSO .3le 350
v [EAVASNAN G2
. MARAN PARIEN UNEUR RAWAT INAP
1 yvilr 108 60|
2 vp TE3lN)
3 Kelas'( 73,500
4 helasi 61.208
S Kelarley 43750
b LATANAN XONSHLOGIA
| W A5000
2°VIP Geo heiss | SLUHU0
3 Rebas Il 20990
< Medeaw 11) 27824 7]
5. Kltm ks Ujxi Wy Upldh) 28000
Vi LATARAN REHASILITASI MEDIK
b Nebulin hddisas 70000
2 Sboxt waye dalhiemu 55000
3  SHovs Worng Theraphiy 125000
4 Exeriwn Khusus 35000
5 Eveteis Visss 51000
6 Traks lumbal/ ceamlsel 35.000
7  Intra Red 273500
¥ Rhm xeuad dintbeemi 70.000
9 Fxdag 35800
10 TYNS 85000
11 Tesapi \Wic ara 38500
12 Tereplokupas: 718
18 [Vabeed diisaalat 11143500
{4 Pukorr tiga ajol 132. 908
I35 Paket [cbih dan nRA ala 165000
PEMAXAIAN AMBULANCE N MOBIL JENAZAH
a CSILAYANAN MOTIL ANSLLAN CR [ AT NAZZAH DAL AM W(NA
1 Pepxuirzan Aothulanee Met Kall 190.0 0
2 Jute Fhd smpl
- U'Skter fre Bagt 3N.000;
Preawat Rrka 30#0
1 PELAYANAN MOBRLANPULANCE / SJENAZAH [ DAR RUTA
I [ Paygnevr.emo.ulznce nci Km 11500
2] dasa wrpir umbiulhimer wediesae 3% darl 101a) seva smbo/Rejre dan 70%y iady ruih sakd sctelah dikuran® biava opevadiaial ambalbia.nce
¢ 1ENAGA SESERATAN PENDAMPING
1 Dokles Prnd: o ropifg e 3 o g 2180
2[ Nernvimt Penilamekk oce KN /oary: 4 080
= Jascdakies Neodirops dan -Canal rw»r.{ﬂmplmﬁ& c¢un 30% ik Rumab Skt
[[it. TA YANAN CSBD
ja. CSn:8 1 |




i Ambu
2 Anglow Jahu
3 Arcndik
* Aneri bidem
3 2&kSpult
6 Secah Syamt
7 Blogs|
& 3’8”1‘2»@5\
S Boint Tab
0 oo e
t 1 Botol Qb
12 Baml Sirelon
13 Bughke
i3 Cazneu Freinl
15 Cum Rengiok
L6 Cemn Kenl
17 Com Respienier
1S Cop Vaizutm Kazu
19 Brptec Aurany
290 Nraln
21 Banter
22 Pxeepate
248 ¥'xtetron
2 ER0N
25 ForceSTang
26 Ganri luka
27 Gensan
28 Gassd'srut
29 Cixde)
30 Guntac:g.
31 Heacung
32 Headling Lo
33 Hetwaa
32 Humclifier
33 Hvdrocubaor
36 stk
37 Jemm I uactx
IK.leln
39 Kabel Conet
40 Kenoog Plaseik
4] Kanuba
<% Cup Lampn
/'] Kapas G:m
3= N8 ¥3u3lunoy/Culunig
45RasaRent
313 KasX Boool
17 Kaes Sudang
37 Cur 3
49 Knirter Logam
S& Kaerer Sevh
51 Kaoher
52 &om mtup
33 homtom
54 Qonndexr
$3 LapRiaueci Ansik
30 lamnntom] Bgid
3V Lafdnumi Dowask
3i% Lidt Rapas;
59 Maslang
&0 Murteld
6l Maia Bor
62 Myoterm
63 Nevulyzer
& NOT
6 5 Griopedd
66 P Stz
67 Feedir Tuhe
68 Purtas
64 Pasia
701 Pinasy - Tempea
71 Nsau
72 IAmihe Al
73 Frvsmenl
74 PIP St
75 ReSpustor
74 Rok Gus
77 Sectlo
74 Sctang EY
M Schig Saction
S8 Sehang Serss
81 Zealecar
82 Se1 B\SP
33 Kuretase
8z Setbawmo
¥3 3¢ Dower
8% Se ET
87 S MPP
%6 Sl liso
29 Se; Infus

Ser
Bks
Biah
Biee
B
St
Sel
Sct
B3
St
Set
Bks
[ I3 3
{21739
L)
Set
Hudd
Punh
Bembar
Lemba;

Edks
Bis
Bk
doak

¥

Bkn

¥ $ 33

o
c
a
o

FeukLy

3

FERED

Dush
Set

Burh
Seb

wet
Set
Al

Sty
3&
a4
Set

Sor
Sel
Se1

30000
12 000

o (80
& DOU
23 000
12 A0
13600

<0 000
7000
40 000
S X0
25.(0)0
16430
000
40,006
30 090
1,600,
22000
22 0D
12 000
22.000
12.006
120'e0
12:000
3 000
18.%c0
2] 560
3500
12 000
12000

$O000
11 000
17000
2000
42 000
40000
¥2.000
28.000
29600
3 000
500
3o
11600

21.000

26 000
22:000
22900
12 &0
000
¥.5600
19 e]
3% 000
25.008
12:000
<0 880
17.800
24: 000
L2000
%000
IH000
24,000
itaa
11,090
13690
126100
20000
12 000
24,000

7300




%3 Sel ~acil Set 7500
91 Set Dorervary S<t 8.000
s St LD Set 13 000
93 Sg LD Set 12000
49 Ses Makan Set 23000
Q3 Set Mwtds d) 12.000
G5 SeeMare [e1 12.040
%7 Set OPL Siet 23%K
98 5Tl eictiopedi Seb 2.0
un Ser Plasnk sei 13 089
100 &¢) Posnoroy Set 4000
101 Sei Qixlanyg Set 13 000
202 S¢1 Syaral Sei 29 080
103 Set Tosbel Tape) S 13.000
164 Stwcumiey Set 12080
106 Shng02 Set 1900V
100 SHity Sitlestx Sish 22060
167 Sh:ag WSD Ses 33000
108 Siim Seger Se 29000
109 Sende Sey 22.000
110 Speculum wks S5
111 Spuig Gicseno. Barah 5500
L 12! Spun Plasns Pk S S00
113 Tanpon Pesl Sush :0s00
113 {ampon Vegwa Hush 4.50¢
115 termpal Kotentang ks 7 508
L1 Tears Bk n 000
11 7 TipRubing Sel 39.4C0
138 itsge AT TR
134 Tong Fpasel fxs 3500
128 Toosi S 120860
12] Tewhrstsm Set 13 000
122 Trianstiect Sc = X%)
23 IR wav Bks 22,000
124 TRM Besay Buah 16000
125 TRM Kecil Auah L0000
125 UM Sulang Buud L3000
' 27 UmBlkea | See 12010
128 Cuzcus Sonde: ‘et 38M)
128 Vicgusn Todd Sat 12.¢600
130 vasctinc Ses & 060
131 Vens Secie St 12.000
T32 tueo haparolaml b 65000
133 Lwiep¥enila Sée 65 000
134 Laen 8T Y #5.000
| 35 Linen Miner Su &S 0Q0
G_TARIY PELAVANAN KOSUS. MEDICOLECAL DAN AGURANSE
No Jenls Peiayonan Talf
] ARIF PELAYAINAR X ONSBULTASB! I’SIHOLO()I
b e aullie % Puikiotagy
| Rons&ink Limuth 60 080
2 rolnylis Rk 120.000
b Tumiuh S¢mbeng Andk
I Tese1Q( Recerdasan | 120.000
2 YerapaRnSeioah 120.640
<. Blindingan Siudy
1 Tent Moo Barhuvu sty 13 calurn Keawss (Mlos: Pakety tnrelegend, Krpribadion | 206000
<. Rerrulimeni/lvomoai Piaceaient Pepans:
! Kesudisan S500%
2 hepravesdnn 38.0006
3 Minm Bkl 53000
4 Awnetopuss 2R $8.000
e Usutan Peesiun Dinl! Ksrvesan Berionsiah
] avceadosaz BLLO00
2 KNeprdudn $8 000
3 Ktmampunn Nxtgn 58 000
| Bimbligiun Koser
1 Kecerdosdn 80 non
2 Kepeibadiasi 38 000
3 Remumpnian Xedy 33000
& Pemer kuans R esehiturs A ik Galon Acqata: Ne@® dan Slen AngRwu regickial
| Keceedssan £2.000
2 KePrbwian 52,000
3 Maoalt Sakss B2 000
4 hemampuar edn B2 000
1L |PEMERIISAAN KEHEHATAR (MEDICAL CHECIH UP)
1: SLBL Actcrantan Sekpl dna T¢s BunWama:
| Pelnsu /- Mabuaiswy Wtiluar Biaye Laboraturuun (2an Reniysen) 35000
2 Kitumom %000
3 Disgbiuas 00¥S
b MeddesT CHER up Scderana «Aliliar i ava LiBotolonum ¢3n Moaty:n) 80420




e Visum E1 Ropezaum
| Vaum mae 100000
2 Vadlz hdup 78000
g Suiai Keterargan Fieschinttrt (A surana) 38000
“I TARDF LAYANAY PEMULASARAN ;F‘!.RAWATA! JEIRAZAH
L oehy Gon Euml dalsm kody 1500000
> Emnomaz Gall aud 7 hac oot o Ve W
N YRnciksass s kaszgh 120100
Pemertkszat dolam Jenaiah [Otoput 330000
Praspnn/ fa U gantiln yenaaalh 8KXND
t Peaviapen sampel un kuk 10k 3k olog 4000
Peos\ zxian 30000,
h Reovmpansn/ g B.ltipan jnazah dan dal=m RS 0or has 120000
i enympAnan | patitan jknezah da N luas &S oer hory 154000
IetigAwetnn yenakan AO0CU0
1 RBeko nsisuks Jenassh Bena 660000
. Reknasin: ks Jepdzh Scdang 250000
w  RekorSTuimdcnassh Regun 500000
e Sairal Newcranien Asugatss 156008
m Jasa bulal.vendeia, fame: sthu uniuk enasdc normal 106000
D Jasn bda’, perkicum rumo. suln Bk RAXERN viany busuk delolurigan/ intcksy HMY /XN
Mlepactiran
iV |TARIY PENGURAAIN PERALATAIR REUDSITT AIBTAH
R Pettalarmn Ox<agger
1 femalalan Oksy 1 e Jam 2itaon
2 Pemikaian02Tdbung 1/4 7abungRecl 62000
3 Pemuhiakin Od Tebung 6/-372bung Flesrr 100 0130}

[{H. KATEGORI OPEBAE1
[A. OPERAS| GEXAR
[T PrnBngk:stan Njuio F ibroma

Penpinglisian Tandlue Kulk

Tinilthicen Bedah Reku

Tincdakan Bedah Flap

Tindnka: Criesy rmmn

Tinslakon Doimabray

Tindsiis Punks: Luubs

K¢ sliigSinuy / 1 Kals

Ahculeetomi

Cingveciomy

Injek3{ Haersowom! | tiTastk shatl

12 Inlekss Varses | (oemas sk Qb

13 Ap<ndektoms tapamkepit

It Soeechisas: kde htiagis

15 Relc.stoon

16 ltabdopde st Unitatersl

17  1epamtosyy gerookuso

18 Snoupiilzaz Nanuly

19  Punk-s| Gtienn wal dengan nackoar

30 relonictiks kelidiunn Jan) ekatringtins | PoTaula ]y stdokilli. esnatcuction hanfl yodukann
21 Neparr Gxerd urethra fxassauccicoRiant

M  Repa)r Nao plicsal AV Shust
23 Begdag:Tp unsuk Toruay// Tomoes Talarg
EL  Nec/uesie xctamy ilrnpain anckose
o Suvkinge

Ml Tonufek:omld

T Throanedoed

& Alrnisies

29 Amputim Traumoduids

30 Apeadieidem| Penatiin

31 Alrosuonu dan adenoldeisami
32 Cubdwedl lic Anituvsto

33 Urawmnagr kisa pankreas

34 drmainege perzweter
>
36
37
28
32
20

%
a2
213
44
as
<6

RBw IV Eawn

Sksigifogroma
Ekuist histu Taoglodis
Flimn! Kisea Uniachus
Ekyplioradi <fs12 Doctus Tieoglasun
Fusplomst s T roid
Fobimms ek ey | Intresssa b
ExtlrPanc PlunPe® Run =
Fiksanai Inexna ) nng Anmpleks
Hy areevliiomys Panlol
Neomlian Elctaplk Lergupsa (RKkT!
Kis) chrormu
hiodeks TResreicuhisd

47 Aotk Co0a/ Eneropion

¥  Kotcka Priaspsmus

19 Kerkwi Symblephaiun

3R |avkoplasl iditsersl

3! Menexie Sublaraneus

32 Musatowy

53 Operax Hotta kv atverade

3% Operag Hemimdengon RomspPhkum

35 Cpvsund_Myposludia

S6  Operasi Manthesier Funei)

37 lnktam Miopha




B8
sS4
L)
&1
132
a3
éaq
45
60
&F
il
Ve
70
T

83858

-
-
=

CEEE SR L3

141

1392
143
144
18
146

Operax pastoplinl

ek idekezony Subkepiulec
|huensangzn T Tube

1'tong Fiap

Rekanoadiess, Regture / Truntwns)
Retene tzukw Rontimddur

Megsr Exted

Repavr Funiur Pems

Repai; Luka ata vifult hordplicka
3alpingoadorekio:ni Utnlseessl
Scgmanzel:inny

Soksiy Coxatin

Se20Um Heschsl

T unisdoascRomdoctomt

Ure rcostami

Vi3l

Amputns: Ejuys kisly Branchiogemk
Amedior 2 Pesiennr Skiclolonu
Acihrospiasta

Detars. ¥ esds dengian Orehibopeg
Neverulcalekiony

Elispocasz Thilotairs, Koleduxus
Envkiens Wixa Guijul

Exteak s Lincar

Fisuly Urclencgikin
Fronectheiopekondil | Mkstmz il
Gowrintarm)

Cotal V'essa emaduat A Vaonla
Hemsgwat kimuj

Hernminn: Briaeral

Hyaorchoons Tutel

Inrecral Ceetiraiutn

| viholiek hawil

Rolesiszeiisoml

hureks|auese anl

Korek< CIEY | 2w §ien 10) 14)pe s oduino Varue
Norckos: Fraktur Rehanrg Mukiple / hompleia
Roceks: Sicabiacas
Labw=mdstop a5 Bibiteral
Laviratan Ekngliraxt

Lalsxpotettl VO

lhoiapst

Maksidekiomi Parrial o
Mawiibaiektomi yuirRnahs

Magie leorm SNPiCkS
}avechchiiommi Radial
Mynneppasn

Nefropere

NefBstornt Opon

Menarckaon® RePViidan

Open nd ukoms Frakiur / Oislokaxl Lamn
Ooctaes Cycind lalyan

(s, SvTomae

Operast’ oadasHiscth  Bown Smp
Nperoas Tumod Junak Omrum
Cperan Tumor Pazibgiuh Dmrsh
Orchidekrom: Sirgxey
Pembedahin KompFancmenial
Prosuseitomd Retropubtk
A¢talidigiomi

Pueprplasy

Rehoariicsl Lomrakrur Komeleks
Re:Rontruisey Bussemrek
Rekonwuitss Oefeb | Kelamrin Tébubk wveag Aompleks
Rekonizuksl Vesian

Reporasi Fisatla Vemko Vgt
Resectio Rah g
$écwe sl A <lonomio gix

RomkesAna gzomans

Reac kil YeTial Veadtn

Reack=: Lisachue

Ruonoteoon Lacean)s

Ralplnge Ophorelwna Mikasial
2a . Ingoofiekioml Bileterat
Nalwgng Qaeriod Mkro

Sinspa ‘Thtemi

TusmiAdon Bckompres Fasols
Viadagan Fraryagoo! Hsp
Taodckwnl

Trabc axicxvotm

Traneeica’ Eswljgus

TumorGan s/ Adnekwi |us13 derzan rekony. Nk«
Urrietn S izavidonio:ul

Utnlezp Lretetoditim
Urnctacutabwogbant
Lireerndishur s

Urethedomer

Leveropiaos)




57 Uretoplosal
146, Fhecormulsifoutdon

. QPERAE| SED,

gk B - Wire desial) HMektng
£kals Chals#s
Ing i Abses Clitiets / Mamemge [3csath
gl faus Geal
Labutoptsu ¢ selinga
Pembeilan Stwstalka
Penganybainn Shn 1ag
AmpuasiJon | Traje Nakoxe)
Exalsi Pteyygium
10 Ekurvewms Fibhowids
11 Erucedue Kiswa
12 lascubecto i
13  Fmnecomi
M OCdomiectoms dengsh lokkl=nniesy
IS  Opersucepan:
I Penuviman Qraume:s) Rsiula
£7  urdai / inghg Pienea
18 Pepeiry denjsiue snalest lokat
19 Sisiosinms
20 ‘“irdakan decpen ing Sulru
3]  Vas<elld
22 Sitkvorw
B Yerl=agen\VSO
28 TuxRomi
25 \lasebtomn
26  Argpm Pxn
27 Apendekiomi Aku
28 BopacPrmaAT
20 13igpsl Saraf kuniasetls / otut
3 Blops: cats
3l Olbreslemenn hadstur 4osbuka
42 Dbawsi Linithita
B3 Exalsl/Komxast
3% Enuckaie Nise
35 Exriruen sedp
36 Extmpesifumas
97 3aeis Exterd Rderhaina
34 Fistickwom|
39  Hlewknoml
30 Himorodekinan
41 Hemlousml
42 K reviss dongan ngdsose
i3 Meurotbml
A% Ceeeas Herm Tioamd Aomp|cas
43  Cpeeasll Hy k=]
36 Opfeast kawrsk TCCH / iTCCE 0k Crrensitk 1045
¢ progandlatan Fibco Adenam Mamae
R (wagsngaavn Ganghenr Poptilen dengan Mad.ase
A9 Repsir haka robelk necbirtbusan P3da wasah
50 RePIA frbduf sedonntia 05 wessal
51 Sukaiosisl sada Phrmosly dengin wntoee
32  Siktostom
58 crepr Sidcreatny
S3  Auoplasy scderhiart | Cut Back!
53  Debridemens puta lukadakar
S6  cksad Chodee
S7? R¥sk: ahses: P51 uhning g4l
3 Fiamlosz w Nista Banckial
39  Rw<sackom
60  Rassurentonti Pesy wnal
Rl  Roeewai Tacsk Yesus
Be  Las tngRlhidodd
63  (pen renial Hopss

s Opety pida Specmatocels
83 OFcnssi pady Valicoctie f fwlome
&% Pomakangin Cinavno
67 Patong FEsf
&  Pepnle tendenlati
69 Repvsls) FLile | Cottrpuc nao)
Reposlsd Frakiue / DIsRass dikm suttWose
Repoatel Folitur mbhsng sescrhati
Reposidl fultnje mdiey ‘simole
mm @nk ik tuy 3
TinCaknn € agiret1n] o, Plegak
Tidawin A0 Leser | Regon
Tlodakan BOK Rese fic
Tinttolan Cvamsa Temit
Cmdalan potda Boippictsis
Bsachorzipni
llnszcrosemi
Vesical jirotoml fSectitn nlte
Astressr £ Prgeior Skitrotam)
Fkal= Mevofibloma Hastdaring,
ERsis | Mrmia, Abxiran
Fuire Head Flap
Saringoresn

00 NG U b (O W

FEAREIPIIET LIRS




27 Keretopleste Iamelas
88 2orptidektom|
8%  Reposisi Prukiur Mukadn / Zygeta
. OPERAST KECTL
1 Hiserishcpi
2  Aspmas Micumoto ke
3  tksf Chatae
4 Fksis Hordewlum / Crmmuloma
3 Fleiospay Kisa Alctamo / fipomarOenglion > dem
® inwm; Epulls,
T .laks Uike PRIPELew
£ PengangRynin Neosix
9 Wi Mucieele
100 Kuretase tanpu Karkees
11 Siksmsis,
12 Riupyi Testic
0. OPERAEI CAXCGHI
1 7. anmon
c. Straktur dan Beaaruya Torif Retridusi Untuk Laboratoriu m Keschutan Daarsh dan UPT Lakoratorhim Livgkocgau Hidup
No JEN I8 PELAYANAN Tart!
1 [Pomasiisaan o)k
A |Hetauwlows
1 Hu ¥S000 -
L Leukosh 25.000,¢
2. Litvésn 25.000,-
d. Biffenars 23000.-
c.L§.D ilaju Eridap Daiad) 25 0.
{. Hematoxrit 25,000
8. Retibattontt 25 ®00.
h. Trimiasiz 25.A00 -
1. Wakw Berdarehan 10 000
] Wikdiu Petnlelunn 10809
KetigselRShy: dassh 23009,
| Folgr Riszaus 7 08
mRomplel &5 104¢K.
n. MCV (Maximum Coneenttian Vabuel 15669,
0. MCEt Wewon Cerwpusculor Hemogioding 15.900-
p MCHL: IMean CwPusntar Hemuglobin Content:ation! 15000,
q. P ifrotrombm Time 20800,
¢ Morl o ey S X ono.
2. LE. Sel 13 000..
LB Deer 20000+
u. PRGnugen £0R00.-
w APIT #4.000.-
W INEPT $0.000.-
x [IBAC 160WI0.-
Rielv hillsok
2. Nanib
1. Bikeubin 7o 8} 10000
2. Billewbin
Fitdmlnn Direk 4 00
- Blitabin tndirek 20000
3. Alinie £respha ase 20.000
4 Acd Phoiminee 20.000
s Y 20.009
6 Tuml Lapid 49.000
7 iska] Arn S0
5 Chclesicrm) 35000
9 HDL Cholesteral 26500
10 LD Cliace s 45600
11, Tetal Piovctn 25000
12. Atbumin 20000
13 &inhulin 45.000
14. Unwum 2508
1S Uren Clearcance Tevt 20009
13 BUN 25,000
17, Yne Ad 23 000
18 HRPN 35009
19, Phssphor A% 0u0
20 Chloriga 350
25 Meuzium SRLAKD
22 NWalium PR e
32 Xalsium 43.000
24 B _Lipa srowcn 5000
25 Amuliae Darsh 35000
26 g \33.000
2/ SQET 30000
2B SGfer 30000
» Cnamidin 30 008
an CvK 30000
31 Trgyvenda 30008
32 CrevninClearesnce 35000
33 Guk Danh
. BSN 20000
BSS 20 X0




- B3N - FSPP Imtl

- BN - PP cagh 18000
&t AT 20 089
33. LOK 23000
vis Gumow GT NN
37 CXMD 30000
3. Chotfncdtesnge 30.000
32 |RON 35000
17 SURING.
1. Unrse Lengimp: mehpul <
1. Bemutlemy + 000
2 PR/ Reoka 700
3. Uwbikn +.000
Q. Barabin 7.600
T Pietean ke Alinit 706/
6 hetemgeanzitatie 700
. Reduksl 7 000
5 Selkimes 20090
% Aon 7 0DO
1@ Tsuleks Bease senca T
2 Napae
I Mophm 1906W
> MeuPhetsoin 4.0080
3 Amphctamsn <8 080
5 Gaga/TKE 40,008
3. WeesdiazcPsm W 600
6 Cocnin 40 080
7 Kemmog <00
£ larbiu_lm 40 0¢%)
¢ Anzflsa Calr@ATUDLN
| Anelsa Sperman 150.600
2 1IQOBR er-1m. Simau)
i Glucpse 63000
b Prosedn 20.00¢
c Chiohtia 20000
4 Neenc I'S 000
¢ Fandn t3000
i Riain SO0
5 Albmin t5.000
. Giodvi'n 13 000
1. Jumlali 5| 15 000
i O Tount 5800
. m unoscnu-s):
1 Wida &0, 00
2 VR 16 000
A [N Test L Rh Fsivor) 40000
3. CRP 40,004
5 Axo 40 9
& TPHA 5008
7. Tes ¥ehaminn 15.@0
8 NBS 3 Mapid) 40800
9 11B3s AhIRepd) 40 000
0. H3S AR {ELISA) 40U 000
$1. MBRAKLIS S 40.000
12, DitS 16000
i3, Aot SV BAZSA| %0000
14, AntlitEViRapld) 0000
1573 14000
16. T+ 150000
17 1SK 160000
18 TR | F3.060
19 ¥Y1 153.000
20 Toxx 1¢Ci 168 600
21 Toan lgh 160 0G0
22. Rule|= igh 160000
23 Rubeliy TgM 160.000
24 Chikungunsan |88 175000
23 Salmundis 1M 205 000
26 Tesgaernn 230000
2T Fregedtcton 230000
28 Antilicv HHXK
19 Anh Hbe 260 009
30 {ihcAK 20009
31, AVt 200000
3. Cules 209.000
A3 Qa 1-35 20%000
33 La1s.3 200080
3= Co< 200000
. C0O8 200 000
e ]
I;. AN 20 GOD|
R roare 20 OW
Samur ¥ Amubyg 20000
Celeandids 20 0650
Trgnc mut 3% vakixal:s 20 0o
GO 000
. Lo 0 Al
€ Diptlaer| 25,000




1. A 302301
16 FacceaBunn 30 030
11, Betieudin Ted 35.000
12 Bwkan ( Rulr) 33000
13, Resistenad 35000
te Rakan ~ Ressenss 35/%00
i3 Brekan ™BC 35080
145 Bakan - Resw len=THC 35 000
Buia Wamn 15.000
2 [Pvmcsinspzn Linglcucgen
A [NTwoe sV by dengen meiode Spekizafiuemedel, tuelloull permertkeaenni
1]Fiseia A
1. 2ay, 5900
2| k>Reruia, 1509040
3 taga 18.J¢0
4. suhu 1SAW00
5 wacpay 15000
5 t0S 1% 000
7 DHL 15 000
8 $@a Cior 25000
9.188 25000
W Concdukip iy 25.000
ZINimEL Air
I HesliFe) 2389
2 Dermid Neasamai (PH| 13 00
|2 Powada (F) 5080
|+ Kesedahon (CaCOY 20 0
% Rhjorida (1) A.000
Mitrgan (Mn} +S 040
E‘ Remis IN®2 25000
Nkt N3 25090
5. Sullm (303) 30 [0
10 %8 L OIrgan [k iknwm 041 Rjp3,40)
mha Le npeinn deienn mistode ockivoieionaid. me ik nemenkeaan:
i AnEer (As) ) 490
2. Ar RRaksa (HR %).008
9. Kitmige Cd} 50 000
4. hromam Yalens! 6 (Cr v& 50,000
5 $aenB?Pn) 113000
& Selentum IS¢ S0 e
7 Sinidk fCni 251700
& Tiotatifn) £0080
9 Aumusium AR 450800
10, lembags {Cal 50000
1. Chilenne T% 000
12, Amoatiron 30000
£3, Anonm +0008
AAS .+ Orlite Furnsec
| Cadminm [ANS) 160008
2 M) |1RASH 160 000
3 ~ezen WASE 160 060
4 MalAaS) 160D
5.%% IAAS) 160.060
§.Lu (AAT) 16004
7 Crom Foial AN 8. Nkl (AAS) 160.6G0
5.Cebals14A3| 140000
£0. Caloruzo LAAS) 180,00
1. Magucsum (ARS) 160808
12. % 4irivm (AAS} 160400
13. Kalram LAAS) 16U X0
14_ Selenjum (AASHE 180.£00
15 ty (AAY} 160 WK
115 Benum (AAS) 160060
TORSIQIIGE PESTISHIA
. Ooledisnn narbanis Parygsal, B1'MC, Krrmsin Aldicait,
Rarbofueart. PropPogtss
- Mrorodell,. T 350000
- Metode AAR 330000
|b. Gotonman Oiganwatasy at [Biazaioon, LIV, Fidbaal, Malathien,
Oimcthout, Tenesex Moncimntcfia. 1KPIvpos, Kigrpiripon,
Metlphleimaaosi,
- Mceaexty 350000
- Mewmde GO 350 oY
G uweogzn @:gano Kiven (OPT, Aidn, Bicldnn, Lindits, SHiodan;
r Endrn, Hitopkoee, Mitosikiar|
MNotse N1 3500
Metod #GL e o
KM VASN
- Beraks to0cto
- Foimalin 100t
Ridamin Looeno
« Mgal Yeline, 180 000
B allmias. 1044100
- Tes Kandi.ngra b, 100000




LARNCEALS”

& Slopé tac#e:

- #OD 65.000
€oD 70,000
- ‘Ainyak Lemah 160004
F 28,000
Pt 100410
- IMicTien 100 %
MUoeb oteg!
1 ECol 174 008
2 Cohfqem 110.000
3 AL 5 000
D, Struktor det) Beaam yw Tanf Rotribus! Untuk Rumat SelSe Umum Dworah Polanang Kota Lubuk: Llaxgein
No. | _TEN}S PELATANAN T:
A. TARIY PRLAY ARAN RAWAT JALAX (KLINTK BPERIALTS
! [|PEMERIHAAAN RAWAT UALAN
1 Rawqy Jrtan Tgea) | 50000
Ds3kier wmum dan Doxter Gl
2 R@eat Jaan TGt N #0.000
Dokt er §E¢91i5 I ARl
TARIF T INDAKAX RAWAT JALAN INIh SPESTALIGH
Mata.
. Penhksian Ruita
§ Teaomeser 7 00
2 Visuy/Relmks Neee
3 Avlo Refriicofieter 120000
% Koreksd 30 809
3 AnaclTes N2 500
6 Sk laumps GO Voo
7 Funduacop 80090
8 CompLsiis an ¢oe
O Fuaceerem Tesr &0 000
10 Beameopties /Toreepin /Tatwetont 30000
{1 PArrmnetn 49 008
12 3%habuers 19t an voe
B #cdlchkikon Fumbabhan
| Stocph Retinoskop 23.000
2 Winer FinkinR Téat 25000
. Admendusacn Kb ieus
1 Keraak e <0G04)
2 Sieaeaskopl $SO000
73 Wetntoroeln 100 000
¢ Biomedr 104 000
3 USG Mute Per | Muts 100 QO
k| Tinttalmn &&8enrna
| Eptbaw Bul Muly 75009
2 bpalay 2ochlasly 75.60Q
A Inasal Traumn Knii 35400
4 Angiat . lahisan 35000
S Peravamn Pre Optras hamirak 40000
6 OV pestareumn 13000
e fsndakan wacl
1 1At Mardealum 2RB000
2 iz & (iraavlen 25600
3 Sopollng Belbadine Mauta 80ci00
4 S%icrperg: Conpeé Alenu m Coiiungtsse 150000
5 Eseerpaal Corpusdlenum Hornea 150 Q00
6 PFnornasl Freridium 400.000
7 Exterpss| Xarfasmu 252.600
3 Btermast Kigen 2504004
9 [inaesl A% Pripebr bE TLLY)
19 Janis Luka Keeil 191pcbea 100 000
11 Operesi Setrelum Enizonlon 100N
12 Aeperr Konknbuea 620.080
13 FleeTraks Miliu/Moltiskum £H000
14: Produnge Bucius Naaracicaalla 120000
15 Grafl Si2mn 320.0(0
16 Rzhnir Ruptute Beipcha G20.090
17 Chpsis 7004
19 Pyarigam 200 00
0.2 |[K¥ars TBT —
§ Audolegl Nadi Murm/Audoicin 130.(%)0
2 TYinpazeancn 120.000
3 Cal 120.080
3 Tes Ned-dmneag ar Sedu:haid. 120 o0
5 Irigivsc Lang Telnga/Speeling 182w Telinga 140090
6 Etoeks) bendn asin® llenk celngu 130,080
7 IneisiAlve s 258000
230000




9 Ekstruked Jarr:egn Gravulass 15008 0
10 Perasntesis 200.090
Il Oiozdkeoskop) BmFmsiik 125,000

2! GneTolel PecTelinga 100 0120
13 Beudla Aving dengha Pearuly 200 000
T4 Ambii Bobhar Buhure 125K
15 Ekatriicsd betvla aking telinge dengan peayuiit 250,000
16 Nawmik rngdn Granudm 125 000
17 Eks'natest Senimen PerTetingta 1:20.080
14 Shhaitank) Serumsn den®n Ponvuir Per Toley, 120 000
19 PaARnE Tsmpol Amicrios 3000
20 Pasang fasnpen Misteor 2500100
2]  Anxkait Tumpon Anteror 150000
22 Angwe Tomgos Pesteroe 200000
23 Kuusitlz bidung 100 000
23 Ekstruksi $sendit A9inp Ndung 175000
25 Nasoeodoshots 200 000
26 Nnsoendoskoyp; deeAls Tindsbuul 400000
27 Aeeaditiksiniian Fisnikss 250 000
28 1insisiAbses / Hematum S¢pum 200000
29 Ins: Abses Pyriions| 30600
30 i¥otm Tumor Ora) Cesuny VU VO
31 PagangNOT 290080
32 Niusux Yaticg 150.040
A3 Nasotaryigoskont 150000
39 eudoksa THT detigan gpe 200000
35 smeeikonaken TR 150000
3G Tampon el 120 £X00

7 Tes Funes! Pendenperan 120 080
38 e Stmis 250 900
18 Prrivupanciomz. 5 rakiostami 200 600
30 TesrFurex N Vi 200600
41 TraPrta™ 100.000
42 Cua Kanuj Trakteston 120900
43 Cuci Luka iOveas didisads | Citgin 100 GO0
44 Anglat MO 1 20 000
48 Conrd \ ertiin/idmun 120 009
16 Endoxbepl 124h 00
47 Lamingoskom 1 ¥, 400
W18 Gluskoo| TS
9 1 Pancskgpt 75 A0
S0 TonRue Proszdure 75.000
51 AdgkatJnhitan Opecrsi 100 000
G2 Ebstrakas Berwas Asws Miflu L300
53 Ekgusks Benda Asiag TonsiEarag 150 000
54 Kkalmekdt Benda Asng TensbFnnng:d en gnn Sndnssoni® 200000
35 Timlk Tetipyn 1 20,000
$6 Diopsi TAEnRA Lvar 150 DOO
57 [nEcisiadscs Por auncuiar 200,000
33 ilkwaeakeu Role3ientum Ekzicrma 200 OGO
39 In¢siahsts st Auticuta +3)) DOD
9 Slaleks Mutss thduag 250000
) Bopat Hidung 250060
(2 ERae e udulip v 0 tsincod, Peithesiun sl iujt] 350.000
83 Judbilukas Hiduug 300.000
I Ao $00 000
65 Blegs Tulah 250 000

11,0 [F0in 1 X Kehidanan daw Ks aduriges
A Prisvianan Kebidaaan 0an Rand tngan

| H=Ligpenoeuw 32360

2 Pengaushilen spetsmen untuk Pap Smear 55009

3 GV pes opeas 0600

4 I500% saguss 77000

5 Penkss Nilitin 77.000

6 Inspesuld 77.080

7 Tindnkun Med b Sedniy 77000

s SIS 900 040

G Treusadg:na) 2030000
In USQ 2Dansl 9000
54 USG 3 Dunensl 200 000
12 Rewni Touch 77000
1A Vulaa Fydiede 50000
14 Qhpuy Scnce 450.000
¢ Aﬂgil':\at.!ehuan Fesipruln 30.000
th Kuldo Symbeass 122000}
E7 lmunidods tdg Kl 30.004
18 keinoskup) 150 00Q
39 Nnolcrophy alo coe
20 ARC Ketodaguin 100,080

b, £edrgmansty Ketunega Gersseqmia

I Sunuk KB iicamamsk BHP dan obat 25.080

2 Pasang impiinm 300 000

3 SYuks Impian 150.080

4 Paganziin 300 ove

S Bukalve 250009




L

3 [Rinls Ak
t NeMilsser Anak [ENTT5
2 ERS Adisk SS 0se
) USGAnuk 150.000
4 Tes Mantoux/PPD icy [eo] J 1}
5 Dndis 25.000
B Vokinna e BUG/BPF/Heputitis B/ Lo/ Campak 100 o0

11.5 | Tindakan. Meala Pellitalt GH# dan Mt

2. Tude®Ran M lkunzk Gigs
! Odumcktnml Xims | | Q00U
2 OdonscRomi Blas §) 1 500600
3 Ovcotektomni Kins 1l 2000000
4 Ancelectoani Forgigl 508 900
S Reposis: Fiksnal p¢s g 150,000
§ LESuiiDast Mocoselr 400 &9
7 Fkaist Epulls 300080
8 Inaisiabacs Intra Oml 1IN.2000
B lonpd 31 Elgeny Ol 20000
10 Bongkar Tambalan S0
11 Scalihg per Rweoy, £35000
12 Tambuexl Setncitars H0.000
13 Tsabmtun GIT Keeil dan Sedang 80000
1% Tambealon CIC Beswr 101000
15 Tambamrisght CuAns Need dan Scdeng 130 000
1$ Tmobalan Ligh cun:iy Besae 130 000
17 Susereot Toap 8)000
18 Fktralsd kamplkagt 150,000
19 Ekswrakey OISl Tewapdsngsn Penl uli 340000
20 Ekelrnka g suss anpa syebase 30.N00
21 Ekslrols pigi sual decgnn indeks 10.9N0
22 Fiksay; £AKwr gor 4jE £00.000
23 Uverrulsttuml 0N0._00
b I€ravataasarizigin Werlakdira syarsl

I kuwetnge pesegin 80000
2 extipail { Twnungan 100 000
a3 Oiagveciomy (e 300.0600

& root carl flliing
Selurn tHAR0l 100 0vO
-Nalyran Akas Billurss /2| 150 W0
Sahean (/3] 200401
S Devuces Moraasln s37at gigs 50000
¥ Drrxsi0g ntau sen'kassi salursn nker 8000

11.6 [Klintk Bedah
| AnRbest Sankan 100 0NO
2 Genu serhen begic G.K0
73 Gann vigrban ke<z! 30 000
3 Pesprlafasctes 60000
3 Up fatteusr 10 (K
6 WY LUk 3asiar < 10% A% 000
7 Wi Luka B3skar | 0-4R$ H 000
& WT Luka¥akar» 20% 10¢0¢9
9 Nexaoioo iSedurg T 1)

10 fekzottm Kecl) 50000

N.7 |Kitnik Panyak(t De)am
1 USG Luts 200 000
2 injekat tnirm Aibestiee 140000
3 ASPus % Coran Send, 180.000
3 Fentodsthograph) 1Fam uih 300000
3 USaG Abdomen/TUG ilitama Putib 280000
6 USG Avdomsn ticrearsta 250,000
7 Echoeakllography Sernarnn X080
8 Cirews Echocrssiogmiphy 300 @00
9 FKC Anak 75 0o

10 Ncbulizer Pcwsse 70 000
11 SHkgoiwss 150 onn
152 Treadmodd Test 426 880
13 U88 Mamue 250000
14 USGThedid 250 000
18 USRS Musculosiorstered 250 000
1¢ tehgcard|egaphy Votebrals 350 0

N.8 |Kialk Kulit dan Kelamhin
I ERsplovas luke Kewtl 100 000
2 Dedrderatnt hukn Kexil 18000
3 Dedrdement 14kA Luas 17.5 000
3 Avwgis Pyl Kide 100,004
S Buily) Zavot HoPze Reliner 280 00
6 Bedab dayvw) E'vscls 280 000
7 Ditul Fenol 2e 100 000
8 TuiulFenol Tine'urs 100.070
5 Tuwl Timerwmal Pedophslin 100 (00

10 Gxinh Lissnk lebause e st 200.000
11 Bejlub lsxtnk Lokan: Bnynk 2S0.000




12 Bedab Conlng Seakkal 200000
13 Baealt Lilnk Cuttitg Berg ak vauza) 250000
14 Flap GrafRecil +.500.000
IS Flap A rBewir laues S750 OP¢
16 Tofeksiinteales Kebis Sudkil 10 000
17 reiekel Intrates! Relod Hmaysitk 150 000
t4 Rlomigks Kulns 450 000
¥ Bednh Sayet £Laokscanlequiid mdluxkut kontszssum, 150 @0
20 Uprvas keloid cuping. I€)itgs 200 pne
21 Choretin ) SPray (Bedadh Rukul 100 000
22 Tkstcepast Atheorun, Lipoma, Keates 1.200 000
23 ¥Xnnitp'asron Sawel 1 500 QUY
24 Theeerpes *rnichesma Ssddklt 1260 600
35 Anxdts: Block 100 008
20 Anzaress Tumowett 150 O%e
27 rruwatios kubt efio caze, 150 009
28 Fecling superfisals 200 000
.9 [KUnlx Syarafl
I Inioksi Lolaal 130 000
2 Inicks| Kbhuwig 220000
3 Ewnbal Funpisf Pieansstic 356,000
< Pomeniksamn Ferpinis 220.000
B Bentucstn o686 700.000
¢ Pemdacoan M 700.0¢C
T Irjekd Viiimin 20.040
[ 1310 |Kiinik Pa ru
T Splromesti 60800
& Splrauein - 1NELL) H30, 440
3 Hogyprert saugoph &30.3G0
4 Broncha provolation s 750..200
S Curdiopulruomnitry eXermise e 1,386 00Q
£ Terapi indding 255000
7 Uiifalap 6 monh 125000
B ['viRomnogrus {sleep tesf) 1551600
9 Punps: pluia &08W0
10 Toralwslep: 2917000
11 Metidsloakop | 4817 .000
12 LI5S thoraks 493 900
13 Hiopw Jartm ha.us/ FRAR 5X9 000
4 DioRaipleum 789500
15 Ware; Sealed Dramage 1 274.300
1o ewuil (ches: tube rdcnion)| 1.374.500
17 Cabut seleng WSD/ pgall 346.100
{8 (ourockwss 69! €00
19 Meurodesstiiada pnevmeteraks 651.600
20 dgaw ple:iry Balam
2 TINAQcarshécasa) Aecdk: 88 piiufn) 1.115 600
22 Biis] pRti lengan jrAu core | #7000
+E RronReRop: 1.320 500
2% Tion#r-snm rgil 1 751 Q0
28 Brenhoskepldengas ykulan, LRasun, tAopui 1 a0 %0
26 BeamboskoP| deagzn Bionclosvtelar Lonxge 1.52%) 300
2 ronkiekken TO LR, TONA, baoTey Kol 1.751000
26 BionAoskoP! Lunp Volume Reduciion 2313000
29 Bronkexkop « peauieonasss Enwpbronks 12:333.000
30 Heonknknind = elesariaks benrla asing 1,75100U
3] BninRus;iE « pRasIngsns et 2251000
32 Nrunkgsbpm ~ taser w2n Cryo. Riwer 2315 000
32 BronkaskeP: ~ wileue 1,420 300
3¢ Bronkwnsxo®: - waodle lung; ‘el 1.584 53¢
35 Bronkoskop< ~-preacdur faiinya. | 0bs S80
3% midiBinent poative presducs br-athme [ PPB) 555300
37 tan by oshve renslacen 556300
38 Continyisus. posilivealwa) prassure ICPAR 353300
3% Conunuous NEie Presaun voatiidlon ICE 536 300
40 Poasurl dgicnge 356300
41 Pemnericvzan NO cdara ckediad 30() 000
42 Perrclegan o) ulnin eRspinsi 100 000
8. PELATANAN GAWAT DARURAT
1 PEMERIROAAN RAWAT JALAN
1 Dektes Cravant Mnioal / 1QI12 45000
11 [TINDAKAN MEDIS GAWAT DARURAT
| injekst IMFINE/SU 38 000
2 Mageg infus 30000
23 Heacting® Reefl 1.6 Jahimn 30 000
4 Heacung Sedang 72 0J2hian i70.000
5 Heecutg Besars 20 Johitan 340
& Hectmg Rekon strukes$ By 0
¢ Hicdnglules Epsletsd 150000
8 Hegring Samhung Teacion ke« 3 irndorl 200000
g Hecting'Sambung Tendon Kecdo S ¥ndnn 300 000
10 Necmomidrsingan 50 0o
11 Pebncoarent ke Need 15.000




re
13

15
18
17
18
tq

21
22

2%
25
26
27

29
33

K
33

as

3»

a
52
3

a5
e
&7
44
&%
50
Ell

32
3
Ss
S8
51
t 2
2
30
(3]
6f

62

63
(7

65
[ 33
&7
[ 2:
=]
70
7

72
3
T
i
0
7%
7a
79
82
81

83

83
8e
b5
&
87
88
89
90

Dedragiaent buke-Lors
INedrdement Gigran Rinnumyg
Ooopler Per Kink

Gani \erben nngast < SJahuas
Caint! vertun Sedang & »/d 15 Jshlwn
an | eerben Bexar> 15.3ahhar
Angzm Jahity <3Jahiian
Angkat Jahltan 3> S.Jahten

I si% Ahss Rirgian

insis) Abses Geser

C:vss tni s

Bwsrmasi Corpus Alintum TIT
Eksitzpig @arpus Alseltm Mate /T uhuh
Veaa Seerie

Teacheosiomm

Puncuc Penuongsl

Steeumpst tonyas Ponsuli
Sucumsss: Denftal Peedulis
Sirkanissswlexgnn Couicriad g
I2s3nR Nareler

Buks Ricreter

Paeang MIT

Fempungin ETY

Paxang Sphiss Tangdas

Lasang Splaks Kkl
GipuSirculer Akas

ulps saeukr Baweh
Pemassengnr B)sdze Voot
Perttuaazigne Rinsal Vordan
Resusitns ioiun.g, Pan
Nebullasr Per Kad

Bllas Lembung/Usus

397 Luiun TaRze 2 10%

WT Luka Pakss 10 23%

WT Luki Badwsrs 0%
Suctén Per hari

Keeal/vaingd TQueher pethan
Inspecu 4

Pumnanrnpiin Yeakiilisler
Te:maksinn hioaie: VAl Sigu Pel 3 dsm
Supea Pabe gt 1SPP)
Tompors Epsusals (vesshn)
Tampon Fporakiws JAdezidhal
Amptiast § Jan Exanmbas
Angve: Meuca | gnim

Angheer CA Pods Ucitves / Hidung
Angkt CA Giam Fada Kam
Ariglatd CA Tikang:

Hasplertdd Tesukan Paku
LEShock

Renzueg Munceh

Nngel Hor

Prmasasgnt Mirels

Ceniiia) Coller
TexATS/ABU/SAR

7705

Tes Anilitesik.! Siin Tea

Wound Tedl Resdl

Waund Todn Scda:ig

Weun( Tolled Begtar

Pamang Guded / Maso
PasngSiEAT¢ Inlus

Bubie Oran

[eRs| Tt

Pemasanprn Scha tachn
Fumte Theges

Reposisl Prvkypd Hemons d
Tampon Beloyue

TAMPON AnterioT

Angxnc AtEcum

Angiar Lipema

Angk:it @ snglioey

Anghiat Rilawis

Bk Keutas a'eminm

Elts Papifomn

Repesisy Paios 3| Harnla
Repoin] 1uIpas: Haemorois
Recoe Toueh Untuk Prestis
Blep=iUuclogyy kecl!

9\ 3y pzrngsn sedang
42 Rinpsajaizstgin bossp

R X

TghE MAD

@t Exsinite Cetumen

95
o6
97
L]
99

krewat Sinus

apoet Urlne

Lazakoman OR¥igon PesJam
Porasanaan CVP

0D One Dy (arer penam

50.000
SD ¢80
3000
30000
35080
60000
10000
189 009
52.000
%0 oo
60000
40 000
70000
350,000
350 00
3600600
350000
G900
600 008
80000
47 509
55000
365.000
90.000
137.5%C
145000
130.000
30,000
§0.000
160 000
»S 000
165 €00
20000
Juony
60000
10 KXY
iy i}
45000
s 000
20000
77000
£3.000
RO
0.0
1€.0.000
85000
85.000
t000N0
55.000
$00.060
1060000
500160
30,000
110 000
Jooo
+5 94
30,000
30,060
45 Q0
71-500
3.0
15,000
23010
83,500
25000
95.000
7} %00
99000
50 000
ARLAKI
200,600
2530080
280 0090
163 4:0
15,000
55000
33000
82 506
71500
92000
110990
45,000
7390
185 0
S04
2000
250,000
80000




108 PersaUnan Ko:Re) [OD drngun Bukiee 1089 990
101 P aren BisslSa rulih e ey
102 Menust Plgcenta 150.000
103 Tratrsfua Darek 28000
C. PELAYANANX RAWAT JNAP
1 ?A?D' RAWAT INAP UMUM (BEWA KAMAR, JABA DAN VISITE DBRTER)
1.1 RAWAT INAP V.V
| ¥wsy Koo 700080
3 Jas2 Paromedia 743 5ol ]
3 Jax Nen Medis 35000
4 Visie de Gmum #) 000
3 Visiedr Spesalls: 100 W0
2 RAWAT INAP VIP A
1 Scwa Kam= 504).000
2 JazxParsmctis 100 OB
2 bral Non Melis 4 5.000
4 Vidtedr. Urilum 55000
3 \istedr Speeeha 85 00D
13 RAWAY INAP VEP:B
| Sewa Rame IS0 000
2 J&aPuammedis 90 000
3 Jcm Nort Medis 44000
4 Ymte dr.Umum 50000
5 Vi®ic ds Spraslis 80000
t4 RAWAT (NAP KELAS |
1 Sewa Kitam 350,000
2 s Pararcrkis £0 089
3N Jasm Bah Melis 33000
& Vigae dr. Uwnum 45090
5 Visite dr, Spcasalis 70,000
18 RAWAT AP RELAS
| SewaKarar 250000
2 352 Pervwocdis &) 000
3 Jusa NonMerlis 25 QXY
s Vigie dr. Umum 4000
S Visistdr Spemtalis, 60000
L6 RAWAT INAP XE?AB H1
| Jcwa Kamsr 0,000
2 Jas Prumadls 40-000
3 Jeme Non Meds 15600
s Visite dr Unpuny 3 WU
3 Vinredr Speslalis 45990
T 7 RAWAT INAP ICU
1 Sewufcimur 500 oM
2 Visste dt, Ymum 60 000
3 Visile dr Spesslia [fi[oLe €4)
4 Jdisa Perwat 120 000
5 gy Non sedis 40.600
1.8 BEWA ALAT/AAR) Bi RUANG RAWAT rCU
Wo Adut l-itlo-rauz_)u Tanf
1 | Menitor pernusi 150000
2| Ventilsioe Per lam r.’! Ulhkutg Tersendloy 60.000
3] (nfus. Pump Per Una 14 000
4| Synoge Pump Per Last 120.000
5| Foe therspy SO0
4| incnmnor \Jiky TremaleE: MeabATOr. SCWR KANAT Lk <Ribatuig X0 609
T|cPar 103 LihRungticisendin 7 5060
8| Xazur ®kudbliua 30.000
Q| Biansjec i Wasnics 30000
10| Biood Wuemer 30.000
11| B9M Houoa iSAXR)
1.9 TINDAKAN IMUM RAWAT JNAP
No | TN DAKAN TARIF
1 Onnb vezomn OV, 33.0d0
2 Angiodblhiisn 32 000
3 InRuABies 165000
&  Scorsuin 33.008
S Suctlen pertine 33080
6 Pusscy NGT 35000
7 hljdkgd Fornaaln 75000
8 Tampon Eplsaisis:Vaselnl £8.000
9 Tampon Epuaaxsls \Adrerssling AS 000
10 inlalest IM. 2C, [V makssmial 3l peshan 27.500
11 Huknakh 55000
1% DOStuck 1 il 65.000
13 DCShock 2 Kali 132.000
15 O Shocka Kkt 198000
15 Beas Lam bun & Benp:n NGT £54 NGO




16  Bengezre Muntib 86 000
17  R¢poiial Longan ( Furtdtal Tanp Lukn 66 000
¥ NsatlBur 11000
19 Supist PULsa Puncil (SPP} 77.000
20 Pomatanzan Niuelh 27500
21 tervime Coiler & 000
32 TexATS ARV/SAR 47 500
23 fradssumecik/Sidcn Tes 2900
24 Pusung #i= ke Tanon L2500
25  Pasleg Shalk lengzn 62500
26 Masang Spalk Tunslcw 137.90¢
27  Weous Tokler Kegi| 27,500
38 Wuund Tollet Sefiinp 43 000
29 Wau=y Tn e et TISWI
30  Ratice 27300
3! Ratcerisaed 50,000
32 Tampzm lolog 93.500
33 Nebufizer Tanpa Bilan 35000
34 Nes r@lo mi an D 55000
33 ERe Popstoma 143 (784
36 Spul urinv: petimn £().540)0
37  Reposisd PrIpiis) Homia 55.000
38  Mepeti Aajnd Mefusatd $5000
39 Recre reush Unmk Progiar R2540
40 OV %t Opriugl > 5 oo 30 008
41 (v Pt OptiR% - Scom 1 8.000
423 bemples Biroanial 10 000
a3 Prsenglihy 110000
14 pusing Infus 27.500
35 lsigrsiMAE iMeatsts Agusticus Extemaal 66 099
46 Eksgaxy Corsiacn 71.500
47T IngA8iSmux 385 000
<8 FeraanianBay Y40
49 BacEwtlare 25J0
S0 SkxUsVesduon 34000
S1  PentLeebud rd anzan el advi sedide per koll Sombitiag 4000
S22  Hombersan Atat Pir Pecial/ Suppe seatoun 56300
S8 Ghsadd wfus 45 000
51 maenileing Vita} S10u/Tal3 per 1S aenit 20 (XX)
53 -Buks Tampon {HdunR, Telnma, Fetal] 3 BN
56 Sukan Brkin 33000
&7  Buka Xnedzer XVC/infi s/ WIR 27 500
& Néceowml can Aciswalan Gefgnc 0em 126 000
59 BSStraakali psociksgan dwuangan awat inap 12.000
6B Neceptafil dan Perawaman Qutgan > 10 etn 18zt 70
G3  Prunakuian Mosoiar Raw 3 sap pohisol 150 00
62 R«KO 50000
€3  PeukRambilun Sitaplé Ladomhinem 23000
64 Rriwvsiua, jreselesn) hyglens eelady at (Joo
€5 Pérawaidn WSD perhari 120.000
& Oukue Beceah Upccas: ISCOP
67 racHnx Bennews Decvix 1) $0.000
68 leusiag Perivnum Gersjsa 1T 175000
49 llercting Amine1nn Deraja: W 300 VoL
7% iloicing Fatrio 350 0t
71 Pimtas SenkesllasminAng (CTanul TSus0
72 Movilisapiperhxi 200X
Y3 Vmeinu Taucher pecksari R0 000
T+ Pevmsa®n BiryNen Inkubplzie 40000
< Bleddes Tnalnfly 35¢00
TR Feranwiee Bael Sesu Latur 410 000
77 ResusitasiBay 15000
78 Peowutan Drains 3 000
79 ¥em ASLPAST Grisiodima olch peraocos perhan 55000
£ Pemeriisiaon €7C 60800
81 PrmakUon kasu: pendnas (wuimse Lankec| bl L 30000
82  Pemwubing Tul Pusae 75000
#4  Nende:™ Kateer 300000
84 Hulsosntcys 120000
8%  Tulse (Xoynnens jx--har 17.600
86 Vubws Hygore 80 Vo)
B7 Yerajcmen lakia$ pechan 30 000
83  Juhit J&duur Por Centimeter 160.000
49 Permvamn HCU 150.000
a9 Vamps Totky 50.00%
qr  ‘Hebat! Mamae 1 (00}
52 Smwolom: 73.000
93 Eplaiecm 75.000
M Spechug 15500
95  Fijat Lavi S0 No0
9o Zoiotetap! Buni 60000
&7 Porawairn Tenceostomilgerhan 33000
11| TNIDABA N MEDIS RAWAT INAP KERIDANAN —
I fersalizan No:mad elch Dulier Spesalls fwhas 3 1350000
Relas 2 1.7501%0¢)
Nelze ) 2200 v
wip 2700000
2 Hersainan A¥narmsd} oieh Deliter Spesiatis Kelgs 3 4.5001900




Aclas? 269¢.000
hacdiax ¥ 3.200000
p 3303.000)
v'e 3.800000
L3 Pertalnan Spontawy Kopal Uleh Bidan Kelos3 1.000 080
Xulos. 2 155051
Kelas | 1.730000
vig 2500000
vwp 2730004
(t.a Pryedlinan Giwmell Sponitn Repala Olefi BAlnn Rekind 1.250 000
Kelas 2 LE30000
Walnsd 2 150000
viie 3.200 oue
yvip 3300000
[iS  Aeneeldann Spenizn Kppals clongRo PED Nekad 1.300.000
Kelas 2 1,799,000
wehix 220,600
P 329 000
¥vip 3&00,0C0
[ 6 Perealient Sponiss Aopalzdonzan KPSW Kelaa { 100,200
Ncles? 1300 000
ROk | 1' 890 000
Vi 2.791000
wvip 3002 0¥)
[t7 Peralmad dcnganVactim E lstrale Kslns3 1:300.000
Kelas 2 2 099 V00
Rekxs 2B00.081
vir KEL 15
YYIr 3.700 000
1.8 AccelinanBolwng Kelus 3 1.150mc0
wrlug 2 1 80 000
KRelos ) 1.6D00¢x.
VIF 2 309 008
Viip 3100 con
fi.e  Avestus sreeaipresty-Gyigis Aun Retes3 1500 009
Kelas 2 ) 70%/000
[okixl 2.200040
vir J3.230000
wiIP Ip00Doe
[E10  Abdnwee incapiptens dengan Kunt e helzs3 1 550 000
Nolas 2 2090.000
Kelex 1 2600 900
vip 3589000
wviIg 3700 K0
[h.11  Moa hidaudoss Cengsn Niucpase Nelns3 1.500.000
Kiras 2 34430 000
Rehes | 2,690000
\p 35400 000
vviIr 3.700.800
112 Mauux! Platenln helaa3d A3g Hno
Keas 2 1 100 808
helar | 1 40020000
vip 2508000
vvip 2.7onnoe
I TIRDAKAN MEDIS RAWAT IRAP $CT
| Sucilon pectait ISN
2 Pemasaasy CVE 738 000
3 Vermflivor perhsin 165000
4 Reandes 150000
3 Debbrilater/DL SiiOCK 150.000
B rreubas! wachenl 210 cLe
7 ENC Monter peha 150,000
£ lnfuwsponp 225
A Sence Hump TSN
10 Nebulexor 8500
il EiksiukFas 195000
12 Feho Mamdiogrant L0V 00
13  Huknah 82600
I3 Byas bLuobloy. Dagan XO 83,000
T8 Cesfleal Cellfer 33009
G Prasng Senk Tacrx:n 27300
17 Pasgng Spak \«ngRn 3000
1A Faa:mg STk Tungked $5.000
19 Puaig Qude / Aoiyd 20 100
20 Noerotomd ®ringan 120000
4L  MemangCibs 110.000
22 Pzxéng@n NG 119 (XX)
21 VPelensaan NGV SSAN0
286 Pemasungin Keisle 116,000
28 PclepAsan Ka e 55.000
Y& Tracheosumy 250 090
l? ATANAN TISDAKAN MEDIS OPERATIF
No Jeofs Pelavanan Tartf
1| Tndakar i ek usesmlif ke . -
Tanlpes Tindvban
Relaslll 250.000



Ke#ssll | 600000
Keluz) §2Q0 DOU
viy 1.400000
YviP S 60O 000
o ndian maola npe: atllgadsie
TanT per Tindaken
Redeslll 3500.000
Nelesll 2156000
Ktteas, ) 4 250 cocl
vi? 4.730000
Ve S 588000
3 | Tindakeln media nperaicif e 4ac
Taell yer Tindaxan
Ke sl 558,000
Keaz 11 20060
Kelas) (£.300.3Q0
vIP 7008 080
vy 7 360.000
4 FNinduksin Med a Oprmmiif Cansigth
Koigg Lii 11080:800
Keg M 12300 000
Keliss 13 693 VOO
e 14000 890
yvie 13 000 noo]
[ TARIF PENINIARG MEDK
No Jenis Pologanan Toeif
i PEMERIKGAAN LABORATORIUM
ja. Lurah
1 Nezvtewkoph CAC 8 Pranamwien 760060
2  Hcmaisibgs CHC - DY ()« pederoaicdt 89000
3 Uematw'ogd CAC « NI - Re 129.000
= Monebgp Dasea Tep §20.000)
5 Fenun 20:+:A%9
% laju Endap Bitih FIRRRICT)
7 Henesotin 25 090
B Wukw Pragiundun 240050
2 Wakin Peadkcunn
10 Qobesizsn Dnaabh AN 2900
17 Gosougan Dwwh Rbesus 57.000
12  Walau Pintrombin 150 000
13  ACTT 120 300
te. Unine Cadoet}
1 Uaine Rooin 39.000
2 Ruoluids Urne 29.080
9  Pruian Usne 26,030
$  8iirubju Unne 29 80
S  Poeqcr Esbaeh 40.060
O oz Nehsesllang 34 000
T EesesRuitn 34.000
c Feoces Rutin ke
1 Nurmeshnd ek} 28000
2 Ourah 28000
A lanilie 25000
4 Sel Dasah Mcah 28000
5 $A DurehPuth 2R )00
£ Amocha 22000
7 Cyxe 23.000
&  TelurCinyg 28,0001
L Naetia sty
1 gi:rubin Tow 50 000
2 HuldeouBio Diccety lsdirect 50.000)
3 5007 44,000
s SUPY 44000
] Yrotéin tow 3500V
4 AssmUnal +%.000
7 Abumin/ Glodulin 59008
8 Useum 35 000
9 CRAETEGNN 35030
U CIHOLESTEROL +i.t00
1]  HB®L T4bled enal 33060
12 1iWL Choalesteeol 53.000
13 TRIOLYSERIDE <3000
19 Gut-s tarah Drans 23000
I3 Quh|darah 2 juin PP 29.000
16 Culs darsh serakiu .00g
17 ChM8B 160 800
1R 3bAle 160000
e Mekroldolog
1 Prepanst Gram 44001t)




2 THRpum GFA 39080
3 Preamat.damur 42000
3 PidPernt Bies 49000
5 Preparal Malans $0.900
&  ApusTerggorok 19800
7  Apus Nnia 48008
B Apus Vagioa 490
& Apus.eetu 1% 409
1. Bickrall
L Rilekimin (N, Na, Ciy 201000
2  Ealwum 70.90Q
3 Magnesium 700060
S Ampdes (9% Dneah 300 100
i uneig Serolog
L H3mAR 124.000
2 \idal 75 100
3 AntitiSang 139 000
4 AsnuHCV R LEY (o)
5 AnnHAv 254000
(<3 Ae HIV 203000
% Anu HtV 3 Metoude 33N
¥ e G 30 0|
9  Qergue [RM A03.009
0 CRF 129 000
Il ASASTS fa) 21
[2 RF 32 080
I3 AFP 230000
19 CRA 2H)000
15 XKs! 250000
[ NAPZA°
I Mamptin 40000
2 M¥taiphetam o 40000
3 Amphgiamin 40 000
& G/ TrIC 49 800
3 Broasdisteoine 40.000
& CTocan 300609
7 Resmine 40 00
‘S Barbilsnt ) 0p0
JL 7OiCH
1 Ann TékgPlasrs 45 220909
2 Ant joksspBRéd IxM 220009
3 A Rubein igG 226900
9 Anti Rubecla IgM 25000
5 Ao CMV IgCH 2140060
[} AniCMVIgM 3i0.0w0
7 Aml 885V ) Igg 240000
] AnJHSEY ) M 240000
9 .Am HSV 210 220000
10 Anti HSV 213M 230000
F.TBO]D
b T3 BSoraki PR of
2 rA (Tl 202000
3 Frq 183000
S T§A4S 2020100
Kk Lain dmag
1 Acdi Sacton 63000
2  Anglicg Cekian Sénrll #e 060
3  TesAntgen 85000
3 INBTALAB] M OD IALISA
o idcmoiaiiea |1 Kall UndAXSn| a¥e VOO
1110 PEMERINEBAAN DIAGNOSIB ELEK THE®MRDIZ
a Uirra 300 1iAnit IUSGH
1 USUG 28 mensl 20300
2 USE 3Dimensi ta0000
I 3 UEG 3 Dimena 200000
# tickng Ka-0:Q Geafl K¢ 50 600
v IPRME N RADIOLOGT
0. Seatthunsin
| Thora:x 0 68
2 thoues Ane:< 78009
3 Suwrim |, 150.000
a Abdomen Anok 78000
5 Kotomen Demaw 1og 50
& thede 103.50¢
o Waicsy 103:5%0
l £221809Crmnll 103.500
] Orlute 103.54K)
10 SMandibuly AP/Ls 102 500




Tt 109308
Anenid 183300
Nedr Bersr 103300
Ver: Cenicnl 102,500
Vert Thonaed) 103..500
Yeru Tauinbad K500
Ver: Thioracsl Lambal 103500
Ve, LumVo Ser) 103.390
05 Seenmt 1350
s QwecaBis 193500
Htp Jadnt 105500
ez snak 353500
Covcae/Pelv 133..500
Scapula Ao 380
Clavieubn 2551
Shalider Joint £5:500
Foan eyus 835 500
Fifdew Jouw ®.300
Anebsetul /% 390
W risLJeint AR5500
Masus 35500
Feaye? 85.380
Genu %5 2t
Chi=s LERDN
AdSile BS 56U
Techs 15300
Saf) Thsaue 25500
Glg/Dentad 5300
CI3CAN
Tuupv Kouteax
* Scankepala G 000
* Scan Sihus 761.000
* Scan Qb 761 (00
¢ Eran Nl 761000
* Scan Mastokl 763000
* Seniuiang: 761.000
¢ 8aon Co il 761000
¢ Serin Thooe 945 000
* Bean van Sciuiuh 1181 000
T Sres Abdemen S¢laruh 1250 000
Drngan Koniras
= San Aepsia [ o Wil s
¢ Sean Tulang 1128 090
* Scan Thoms 1.3423000
* Scan Wt S@luruch 5.875000
* 8éan Abdomen Seobieuh 20000 000
¢ Scen Eenvical 1128000
% Pemesiksann Scdarg
1 Coranntids 143330
2 Cor 857elissenak 143 750
3 Dune:Suiney bR A0
. Prmcisean Congah
| ANGIVP 3:3.000
2 HAQIVE Anaic 387500
3 Colen aloop 36230
4 Colon ixfovp Anak 238750
S Appendfcogzan 166 780
& Ocsoflosegan 184:080
T Maag Duoddetun 232000
& QOMb 283750
4 Cystoarum 23000
ie 56 316250
v LAYARAN GIZt
5 _SLARAN TASIES UNT UK SAWAT TRAP
L E A5 500
2 VIp €2 M09
3 Relas! ¥000
3 &elxsal A3000
3 Kclasllf 35.000
- LAY ANAIN KCNSUL GE)
1 Vwvip 35,000
2 VIPdmn %elas. ¢ 30.840
3 helgs It U000
q xelan 106 18.000
5 Klrik Chsi IRamal Jrian| 25.000
VI LATARAN F-RINABILITASI MROIK
| Nebuhrer/inhaas, 70000
2 Sharx weve dnfierm | 53000
3 Shed Veave Thermphy 125080
4 Excarvse khuR $ F5.900
3 FEsercise blasa 25 00
3 TRk hrantisl/errvik =l 535
L3 infraRed 27 500
] Ultm sound &l 70,082



9 Fyeadlasd g
10 TENS S0
1 Tuewplivicua S50
12 Templ okupwsi 33 ,SOA“
1’2 ke fua giat %) 3 00
e Peikeruga il :Z‘: I,'SS
2ui-md Boatns . =
13 3kt febeh dany 230 ub 165 000
12 ATARAN HHUSUSDAIX MEDICOLEGAT
No. Jivnls PClayaasa T
i _|TARLP PELAYANAY RONSULTASI PRIKOLOG
0. XKon&havwi Matkeukn
- honselin® Gmum =
- Rondultas: Klints ﬁ:gg
Iy @enu:jany Pu\gnose
- Kevenlussn
aedibadlan :gggg
€. Tumboh Ketnbose Anak
Recedasal
- sieprivadian ;;’;2‘.’
Korwacling W 0
o Persuaiatan Meuk 513
~Reteecswnn
e Blingan Stsdy Geo0y
- Katvinsan
~ Nepodian g%
- Minzr Bakal 38 000
I Pacalment/Progios: Hlacames:t Pegiawn|
- Regertiasan =
- Nrepiltudeian ng
Minat Gakay 58 000
- Xomavtpuan Kesf £3.000
Wewand-xsec 30.000
& Usilan Pensiun Bin bovsmws Resmaseloh
Keownls-san &0 000
- Kepnbadiun $H(300
kerampuen Kesja 58008
h  pandosn Kanr
- Negerdesan 80 (0@
- Ke'paSatan s8UU)
-t Batar SH0(0
Kemu#Inun Kens )
- Ronaelhing 30000
i fempcticsisin NonseiingJdiwa [Cllon S@abe: Notains
. feve ilmsan 120.089
- Bepriiad nn £20 0001
- Minae Tinkat 320.000
- Rexcampidn Keipd 120000
TR P TR 95000
| Memcr.Ssann Leschalin Jowa 1 Calgn Anggeta Lepisiald)
Psikote g 328 M0
a PEMERIRBAAN KEE RRAT AN [I§E2DICAL CHBCR UFu
o Sucal keiesernpAn Sehat da les Buls Wa uen.
| Pelgac/ Maksasva [diltayr Lt iRordtanum dors- 102 ghnt 35000
2 KIRumuni 45000
1 Metiical Check Up S&eching tditu¥: base Labeomws:3am $un Ranuent GO O
k- Visum raRepctum
| visunsMat 10 000
2 Visum Hidup 75.000
C. Serenk32an ML |V Inngsou Multinlesis Personaliv iorenton’ 350.000
pos] LATAI{AN PEMU JERAZAH
t Bxchymam (Cralt WRLL datim kot .300 000
2 Exchumosi{Gall AUdUTN el koa 380000
3 fermerikiasn IUarjerana) 204N
A PemedaIen davsm jcanzah (owasE] 20800
5 Persawsn)pem idhairan fonarzmh B30
6 Pawiapan zampeluntu? rokskelon 220000
7 Poanaclan ) 50000
8 Peesmearian/penitlpan irnassls dari datvm €S per bian 120.000
9 lenyimpanar/penioijsan tmazah dnn luas RS per han 150 000
10 Pengawe:an fensissh 340 Ny
11 ReYsnidtruk® Jenaruh Heeut AR Y
12 fichensuuksi Jeizazan Sedasy 230000
13 Rekorsstruks! J@amd Raigarn 500 O¥0
14 Surel Reerangen Asursng 150 080
15 Joss billal, gr-ndiens. tamey; auby LoALY: jenumls naemal 100 R00
16 Jigs bikal. pendela mvie suby unnuk 1Ensit yang busilk beikusgat/ infelesdf HIV £0.000
JHegearleds:
_TARIY LAYANAK PENGRJAKG NON MEDLK
No JealsPela yuoen Tac)
. PEMANKAIAA AMBULA NCE DAN MOBIL JERAZAR
. PELAYAR AN MOBIL ANBULAXKCE / JENAZAR
| Delam Kuts 10008/
2 luac }asA becdasarian jasak antsir l0oMI; KM
«J53 NOPRT pobliance arbesny N+ QA0 B (TIEATREY @ & udace $AD 7 3% JAdt ADAY st seielaks
T Vo w et anladiin>
b PELAYANAN ROKFER PERAWAT NCNPAMEIND ATAU SOPIR PAREN RUJUL-AN EUAR 30 000




COTA
1 krer
- Dslum Kota
Lust Kota (03508 et
~Luat Koan [3S6 KM 230000
2 Prauun lenliampling.
- Dakn Kota
tuar Kuis 10 350 K24 ;gg gg.)
= Luae K350 RMI ! 300’000
Unmik 2acuh >350 % Ruawih SaxitmenOapdl 3o tin Jask Mendsun picig:
¢ PEIAY ARAN FEMIN IAMAN AMBULANCE: RUIUKAN LUAR XOTA
| bemousmirn Amdulany-e [dalem ketn | perism $5.000
2 MeminaMasAnibulineedtiartsop 7 lune &oial 16000 /KM 10 000
|- TAYANAN Cs8D
L Caan
1 Ambtu — S 0000
?Anqh:ah]mbfr Sel 12 900
A Apendlk Se 25000
AArten Klem (T 6800
S Sak pul ks 8.000
6 Brrleh Sverai Sct 25 G0
e Set 121800
8 Bor Tangin et 13.000
9 Boal lab fien 2108
10 Bolwj D2 Sert 40,000
1 | Dot} Chat Sat 7 Q00
12 Botol Suctton Sct 2080
13 Buge [ 1309 3000
13 Lamce Fiicaa) Sel 25100
1S Com Bet\Riok, liks 10 040
16 Cons ket Bi a iy
17 Cum Resprralot Ser 4000
1§ Cop Vaciutm Rast e 3.000
19 Oeper Ratuat Huah 1 600
20 O7ssn 3ke 22080
21 Haetor Bz 22000
22 EBxerpbile Sat 12 000
243 Bxteuon Bks 22000
&4 Extra &l 12000
5 FunvfTang i 12000
2h Gannluks Set i2.000
27¢3n.nn Bks 5.000
28 058 Risul Buah 18800
29 Quaied B¥s 21000
30 cusing Bks 5500
3} Heurnng S 12 000
32 Heecum Lp ¢l 12 000
B Weriin Sei 23.000
34 Humd:fer Se1 40 000
35 Hydioerubrior Tk 110
36 Tiapecu o S8 10.000
37 JAum Fancoix ] 22000
38 Jety Bks 22000
39 Kalel Coner Buay <0001
40 Eontong: PINstk Bks 2200H
T baxeanle; St 23.9C0)
42 CuplampPu Si4 204KK%)
43 Rapasd gl Beah 1 &0
43 Kapa sSublunus/Gulung Bunh 390
¢3 Wnss Qeser Lemi 3,000
46 Kesa Nedil L0 1500
47 BarsSertung Lembar 1008
45 Cul $agion T 31.090
39 Naieter Lagrst Bl S000
30 K21c:cr Mesash Bis 2009
84 Noher Bunth «.000
22 bom Tutup Bk B 000
33 hondam Rks 22,90
54 Cunncetor B¥s 22 000
33 Lapamaiom) Asak Sen 24000
34 Lapet ala @i By Ser 21000
3T Lapzreatomi Dekasa B 23000
38 Lid] Kapas- Rush 10600
59 Mastony Aks 29.000
M0 Miasioid St 33 000
61 tlaator £ {3 aoo
£2 Livorom Sel 24000
B3 Nebulvser Set 10600
&2 N0 o 40.000
S Onuped| Set ZE000
&b 149p Suceas Bhsy us m
BT Feadig Tube Ry R 90U
68 Baccua Set 12.e80
% Pireey Ruah 6.000
70 Picsd) « Tempnr St 1 00()
7| Pisaw P sh 6000
72 Mompa As et 2 e




4 Pengoses 02 lebant Besoar

73 Ferpormem RBuzh 28.000
74 PIPSe4 Sel 12,000
75 Resmratnr =t 40,000
7€ Rolety£s Set 19500
77 Seciio Snt 24 000
78 5cang 7T 13%a 22000
70 Scheag Buctim Se 39 800
80 Stlyng Srens Sct 060
&1 Ser Besdr Set 24000
B4.9¢s BM?P & {1000
RI Kuregzse Set 11.000
#42 Hat Bino Sct 13 00U
S3 Set Dawer Sey 120609
36 S<(ET S 24000
R° Ser HPLY Set 420Uy
88 fer HBG See 23,000
A2 Sc1 lnlys S 7300
D0 S&1 oeed b 7300
9 Ser haeniang Set 8.000
92 Set LD L 18000
$3 Ser L Het 12¢50
%9 SetNakan Bet 2300
93 SetMaxdl Re 12 000
Q6 & Masn Sa 12 000
97 Sel @/°U Sy 21 0OX)
8 SerQithoped| * 29 000
Y SwtP)Rarm Set 13000
100 S Pome: ey sel 23000
100 Sct Siang et 13000
102 Ser Syasst Set 24.000
103 8¢t Toebel Tupe| el 13 060
LU Srumsts =8 12 000
S Skwgoz 2t 29041
1606 Sizng SPkan Sy 22004
107 gl WD 54 39000
108 -Stm Seser S ol
105 Sonde o) 22000
Li0 Sgeevilum Bk 3.5300
111 Sz Glisgem Basl| 5 &0
$12 #3058 Puemn Buah 5500
113 Mmvidast Kodl Bush 10 500
12 Tinpon Vagina Buzh 6.90%
183 Tenips: Kot Oka 7 S00
106 Tepis Bks 22000
1i7 T'0 Kunmng Set 39000
118 s Hasah 7090
L 19 Tong.2phlel rRe 3.500
120 Tosas 2l 00
12t Trachadcomt Set 13 D0
122 Trarsducser St A0.000
123 71 way Bkg 220080
2% IRM Betur Buah 1€, M0
1235 TRM Ra:i Bunh L0000
126 TRM Sednng Bunk 13.000
I7 Cmbines | Set 12000
138 Yieris Sonde Tt 5809
129 Vngina Tone: Set 12000
130 Yise ane Se 8 N0
131 Vena Seaile Sk 12.000
111- TARIP PEX GGUNAAN PERALATAN RSUD PETARAING XOTA LUBUKLINGGAT
A femarxalan Oksyo
| Pemaksan ORs:604 Perdm 20000
2 Benglsbies Q2 TatunR mocll 22 000
3 Pengdnn 02 Tatwng Redsng; G000
169800

B KATEGOR! OPERABI{

‘L OPERAEI EEBAR

Fenganghnian Rewro Flurom
Pessgoglsizan Tuadic Builr
Tdahkan Sedah Bek)

Ttm.aksn Bedah Flup

Tindakan Crogucgee:

Tielakan Cemateaas

Tindakan Punksi Launbal

Spoeling Situa /1 Kol
Adxelcctons

10 Ginglveetgws

11 Inickt| Raemerold { termassik obx |
12 ks Varises | lennasiek Onati

13 Apsnde kiomi larozkolr

13 Exuvochlnisl kdetitouses

IS Hoteso

16 Lblepsulnilueril

17  Lapsxeiont poroebann

1% Marstpalisaa: Rsnuin

1Y Punks enieno LK denZin nuckose

16 G~ QY Y Ju Gy I =

28 rekomntles kelamian Yeui/ ekecromriiaz [ Pobdp ik, s08%esn, chnBlinicixan Byl sedethany




23

SREUBURELBEBETYRRY

0

y e
&N

H >
O™ e

g ngey

¥

(¥
108
109

Ry#ad fisiai sarcd et peescauiolroplasi
Repaiv mamplieasl AV Shual
Reskaping uniuk Terus'/J Tunioe Tulsing
Sequesitreriony denfin nackese
Siellane

Tonsllekiorr

Turhiextgiottl

Adewodisis

Arapusast T:ilnsmed ntar
APSndelIoml PR
Arrestessiclan esecooidekto
Caldwelliue Anrhasstemi
Drnngaibely pntikrers

dainage perbucier

kg < Hagroroe

tkalsl Masra Tinodloss

Ekasi wiaki Leachiis

Ebk:splorss Kigla, Ductus Tuxgipoas:
EXgplomas kista Tsmui
Eihmsldeicnml | inieanzuialy
atiepnse PlunksnR, Ramils

Fiksas: lnieins Asang Forop cie
Huslreckiomn s Ihenuat

KLrouh i3k Frivsik 10 RAp MW (KWE7)
Bisekiem)

fpeides i atthiatads

Ran-ssl Fxnopon/ Einnepéen
Rocitel Prinspiznikes

Banzks 3 mblefhmon

fabieptasy Yunera)

Mgl Sublastnneus
Miomeriviny

@ocrasi rletaia Moercerats
Qperasd Hema deagn Nnmphkis:
Qperes| Hvpospardis

Opecis| Manchiestcr Faitegsl
Opertsd Mslaotd

apens nalhlephsu

Osi:tndeke ol S)bkapsuler
Priraasnga T Tubc

fenrkiorm)

Povangfiap

K¢ xaoalisasi™eprura /Transtanyl
2ekmanuka Rntsuk lot

Repadr el

Replir Fraxtu=2anis

Reperie aike Po.dn wairh Lornploks
Sulpingsathrcluaml unibiirm)
Se£menickomi

Sakale Crsuigy

Septum Rese's|

Tansto Adenialdtacionu
Lteitiodvexr

\usogiralt

ArnpriEs: ELsiSt Kista Hrenchiogeruk
Aniesior / Posieriee Skiccuteml
Asthtusplisay

Beiops Teaz's enzin Onchidopext
Cevenlkulek:nms

Eksporas: Dukius Reledodios
Enukleisst Rada Ginad

Eundag Lineas

Fstuts Uretencathn
Fromoctiunuldekioami ¢ Ekstrziconat
God.ororud

G ol Venn membvan AV ISiulr,

|i=r. iy @ ks

| lernaatam Gliueral
ryservrkiofss Yool

Imentzl Ureikrptom)

o1 Kiozai

hulesis!ekianr

Rirek«< ulsediu snl

Kontk® CTEN | congenlialzohpes chishao Varus
Kevpoksy: Frukeur Ruhnzg Multiple / ftomplcks
hercks Suatesmeg
latblopaaniopiasrl Bucicral
laparsiomi Fupplorask

lLapeanomi VC

tiomnsi

NMakxilekiom Bartaks
Masilbbulekwmi ey bis

Nt istekiumi mniplois

%, 4<Fo|deitiorormi Radikal
VMermgopiazn

Nelfropetie

%ifrosset0] OBy

Nevuzzktomi Zra¥ Vidian

Qgen teduiss Fsakiue 7 Diddokiis| Lamu,




(1Y}
1t
118
13
11s
118
1.2
157

9
120
12
22
123
.24
25
&
121
128
129
e
2
e
[ <]
134
135
138
138
139
140
1si
192
w3

]

S\DW SO0 L

ShianT

-
~

L2

29
21
a3

24
25

29
al

35
k]

33
B
37
A&
39
an
4l

2
23

45
a7
40

81
52

Opstas: Tycredmly s

Opetpn Yesnrir

Operan Peans Hiach / Soan o
Operas Tumer Jumk Qkmnum
SpenistiTi o Peeattluh Ouuh
Orchidckiomi Surprerv
Priak{nher-Xoaspamemen :al
Proslatelidaig Raegro hlik
Pretalithotom!)

Pyelipsasss

Rekontruksl Norsrakiur Aomplees
Rekontiukdt Blasxemerk
Relisntiuies eirk £ Nefdrnzn Tubun Yang Kawplrks
Re'motitnikal Vesiia

Retwesans Fiskila Vesiio Vag
Rearcile Rabuny

hryekdi Uretios

Rinoliazl Lneralisi

Laip ~@ @phor-kaeru Bdgicral
Salbusrip @pcnal Mikiea
Sunpaiekiullys

Tindedwo Dukprnpcst Pasdsls
Tundaksn ALt et P
Tirodekioriy

Trabekulekeumt

Tronseks; Baofagus

Turmor Guriead Adtekss luaedongy .1 redmndinuls,
Lizotern Sypftel desfomi

Weesean Udelessistom)

Uscter® uimaensionsi
trastéaslithoboeen

Urel'hnslaomi

tiretez plest

{7 re replams

Angkat K. Wicedcngin Hekitng

Zkea dhninsig

[r3:81 Abs2 8 Qluwt / Murorend (Resne]
trestalintro Cesit

Lobuapizsi 2 wliogs

Fembeint Siigstasile

tenpSingkend -4on mg
AmpusssrJins [ Taapd Narhese)
Einist Pletigium

Ektiepesi Fibrorae

Enuclsutie Ristn

Fegiyjbectorni

Srengyviotu

Qdanteciomys dergan kol wntaiesi
Qocvulediem §

Penuttapan Oreantea) Fimuks

Punkii / TN Pleuso

Repesia) itongin agaic st joka !
Sistosioind

Taotlakori deepering Sulcus

veno. seks

Sirfumsn

Pemasangan WSH

Tutclsiomi

Vascksuntt

A.rigkas éen

Apendzicum) Akt

Bieps "FrOxLl

Bivpal Sentd kuniancus ! oot
Bio%l tesus

Erihncdoment fm)tae tesla W

Dbt Urgrhsz

Eksisshomyasd

Estucleae Rina

Eistipaal Polip

EsuspasiTumu

Fiksagi Fxlewne Seerhana
Fisuloétom!

Fedselonarnt

I lemeeoidektom +

Hestqamt

Katetess deBearaaskose

Meavlom|

Opentai Hernik Taomekomphikas
OpaTss Hyedrukel

Opcruex Mananile ICCR/ FCLR jak termmdsuk 0L
Pe: g th:an Pibin Ardetam Mama:s
Fregdngkaw GRertkin Poplitca d2ngen Makose
s e tukniobek sedechene pada wajab
BrpoEis Teal 1ues&eth.tnr T nnasael
Sukimsia mrla Phymesss ilerRan narldse
Sistosidml

Terapi Skharosiy




Anoplssii sexferhana (Cu Fack)
Debdicmci oty ks Bakar
£ntixl Chendoe
tUs% 3 hdex Tamiainges)
Elyplgus Fasem Branshiag
Flsgurek lommi
Fisgurchlom: Pen eysil
WureXa! Tarsiv Testiy
Li2a9 unggi Lidiekel
Ovefy il RlePs|
Opees3i peadn Spee plateu b
Operaisy P Variteceld /7 Moo
Fare-hond {np - BSO:1478
Poteng Fixp
Kepall wcatelon Jas
Aopons Fikde e | Lompurates
Betwasial Yrghtur / Diddnlses dalam nnticiso
Rezweldl b fisur miAng sodeels s

72 Repous Wekna mhang sumple
73 Jiing e yang tidost lues
TS Tindrinr Cenpxeaiin) Fonex plastk
Ta  Trdekdn Angun [éser / Kesan
76 Tiruivian Blek Re anctie
77 Tindatsn Cysiedin Mermd
78 TutBuwin tada Neipotcksiiz
79 Traghoositin
&0 Unierosromi
#1  Vesasoinhioicni [ Seetion altal
82  antener / Beseior Skilezotom]
B3 Elas Aop ofl wlurms NasorRing:
84 Exxit Mamroa Abervan
8BS Faee Hesd Fop
868 Tanngewm

7 RrmsspWsue tarclar
8 Parpudekiesm

e

89  Reposial Fradaur MaksPa / Zyfoma

239558z euppy

~
(-]

]
-

rUl. OFRASI KECIL

b As2tram Pucun et ke

Ek ztal Chalaziv

Eitsits Hankeinm / Cesnuloss
Elsierpirst Kis:a Adcrarae / kpexu/G angion > Jcm
Ins%i EPut:

Juhat Lika palpeben
Fer@igkearan Nesus
tneigiMwxncele

Kuretnsa tunpa Narkesc
Sircumsisy

Bieps: Tosts

BomAcae b

=
~

{v.OPE RABI CANGGI

1 lupacosions

b RETRIBUEI PRLATANAN XESERSIHAIN

Ne LIRAIRS: Tarll Resrthuns Y e Sotrdal
= { Hozsan /Bulpn
A Retissd Swbavunan RelReaban Swuveh Posar

1 Paxer Bukit Suinp
Roiss Kp 30 Rg. 90000
Lus Rpn Jo0u ¥ 90000
Eamiks an{PRLan Assorging Rp. 3000 9(LLGO
Pelutarsn Ponais.vaun) RP. 30C® Rp 90040

2 Pazar “ukn Satet
s Rp 3000 Kp, 90000
1073 Mp 36K Rp "D OGO
Hompamn (PRL dan Asangar | RY 50,000
Peamran Periss:laan) Rp 3000 Rp. 590.000

3 usas Inpres Bluk A
Ko Ry 5000 Ry 900680
Loy Re»  3.000 3 9poIL)
Kxropamn (PK\. don A%ongany Rp Jo¢e Ism 50086
Felatma n (Perusahaenl 1#‘9 3,000 Kp. 204K

1 Phsar Inpres: BloK ¥
Koy RP 3#00 p. 90000
Las Rp 3000 P, $DOVC
Humpulan XL dun Ascetun Rp 3o Wp. 9 000
Robizvesas: (Perusuhgan) Rp 3 G D OO

5  Rawer Stipang Peniak
Kisy R J.om Rp. $$000
Los “n 3 ) RP, 90 @60
Yampartia P don Asengun L J.60) B W00
Pelatiian iPousanasnt o) 3080 P 90.000

G Pogar LUBLK Tusjung




Kiag Ry 30800 ; 06
las k9. JonG p. 90000
Hangiarad IPRL dan Asangan Rp. 3000 90.009
Priataran (Rerusabaani R, 3000 p. 29009
T FasanMucteng Sepin:d
(NS R, 000 P 000
LOS Rp. 3000 P 60
Hampauug PR dun Azengen RE. J 000 Ep ) 600
Telisunn feerdsimant Rp. 3000 R Y80
8 1ar AR ol isivs
s Rp. 3 409 Bp 9% 000
Loz Rp. J.000 Rp 90,000
Masxpanyn (PRI day Asengan| %P, UK Rp  SO00
e Uyroan (Petusshaan) Rp 3900 Rp  90.000
o Bsgar Fahra
Rz I'P.n 3000 P 90000
Los Rp 3000 RP ) 050
toasgyrran IPKI. dnn Aspngran) P 3.000 Rp. 0000
Pelataran (Prrusthaan) Rp 8000 p <X L08
[B___lIRcinbust Pet.yanan hicbeeshen Semoah Fordsn:izan
1 Peskanioran Wp. - Rp 99 00Q
2  Scletoh Rp Rp 150000
3 Letnbigs Permastaraliaran ILAKAS) Po: 12p TX0OMO
3 Rovoken &p. Rp_ 200 00
S Humuh ¥nkuon Rp Rp.250.000
6 Usaldid Padagangan Kemers) (MEU dea Ploicy Rp - Kp. 820000
7 Ninlnlariet, Suscr Markes dan Proiss ngan scnisnya Rp Rp 200 G0
& Werung Rimah Makan |1Peéltazon Pingg)r Jalanl Rp_ 5080 Rp 30.000
9  tsaha Perdigaugan Liwnys (Primummin Pinggicdelon) wa 5.000 Ris. $0.800
IC Retribout felaviieaan Rebersihan Saiwonah tod ustn
I Sudmiy (Kertl Kp, - $p.  Sue.i0
Quilisg ereunnz) Xp Rp  BHYUS
3 Quedaesg lldessr, Ry Rp. 1189060
3 Ruovah S48k Rp. - R™ 1 100000
S Rumnh Salat Bersalin Rp. itp. 1.600000
6  Kluuk Ber¥alm RP. - Rp 500000
7 Tempar Prakeis Nokter Rp Rg. 290000
8  Apodk Rp Rz, 130600
S MEigibeom ®p. Rp. 250000
10  loenuen Rp Re 2501000
11 Mess Hp. = Ry 250 000
12 Asami Kp - Rp. 250 w09
13 Yiote! Rimang ! Rp Rp SOUL
1+ Hots! Bunang 2 Rp - ®p 700080
1S  Hastel Binang 3 Rp ®p  500.000
16 ‘o] Pigiargs Ry - Rp ! 000 6CY
17 Pobnk lnedd) Kp - Ri 400,000
i3  Pabiic IMeoengRi) 2p Kp  SDOOM
19  Pabrilk (Rexan Ra - Rp [ 200999
20 Resiscd Molof Qn. Rh. 1S000¢
21 @enitel Minbll Rp RP. 2000220
25 Bongis) tas Rp - Rp. 200 &
2] Reitiibugy Pelavasan Redernilian Sampeh pidu BLS1an « eT0AN 5o mpon {asdied uum dan
Feraeritab, oven b peatu, ok ul dun KeRlutan g ienis fainin _ —
o Ot ——— — [TART RETRIDGS] M P LR
I [Vertds iper | 4nit) Rp. 15084
2 |ihsmpesan 1PRL daz AsongRal RpP 10 Q00
% |PeRESED (Mesusatuian) Rp 25 009
€ IPeivediAdn =vedisandan/dau nensecouul xat.us.
Vo |URANN Im;ts; REIRIB S| #1:2K KT | Keigtang.an
| Ll ar i ap tnotabetiaf
[PenyewLau N 3 15 innn Jon&sung nonsh singgia 4an sesal Ro 500.Q0N, /rit [Derevlsihsou | dun oPcentne
2 NUuAr Bdes mobllissei/
Peuyedolun Kikitx Iivuiue Lingsuig e steafizdisnd seen sabdian/ inSaosS [ 3_50_4;()0,.,'{;; Dvinols)s sl dun vpseidie
I f__iPragelehr) Lamanli Maceh tueis Eaksaioinn. dan mdusin. —
No Dk ATAS TARFRETRUBUSIPER HAR]
\ Udiuar biuaR motnliaum |
[Penestol 1 Lunswh Car Dvmestrl df PLT Rp 30000, /1m3 ) Dersovddicas: dam obiatot
m PELATANAX PARKIR DI TEP1SALAN
e CHRITR PRLAY ANAN T Rehnbus: FRoT RETr Do)
| ran /Hutan
] [ ] 3 i




a  |[Kendrrara Uermater roda 3 Per | kadimw 3okt 4.000.-

bk [Renderoan Bemaior redin 3 I'es 1 %ooli ragau) 2000 -

¢ |rendaman tc:umior rode @ v | kalitmmaa ke G-

i |Rendaran o Crvomor Jes i mut) te =g/ O s dan mide 1Suman beexs sods & e 1 kah masik 4 000.

L] v (26N BCYTIRG Jfun M ot Datn ubesrwa) Desar atad L1uk aray mobd Pe-\ kaliimas.u.c 400t
k. wmdal

V'3 PRIATAKAX PASAR
= Liuman Lias Roryiivue jea [Bulan Zesrfhtese a2
iy pretan AAnfunaL ulia
1 2 J S
1 [Fasar Buka Subil
R3B 2002 81 dY Rp <0 000 - Rp 200 00U
r23 ) D X 3 SHIm e W“ 2BGO, 100000.-
Ham s XL S AR IRV e - 7] 2P 1S GO0 - 75000
Iugeag |x:rumhaani 30m x4 Gl &D0000./1is
2 |Pamer Bultit Setelit
?0m x 23m ke Rp 90000 - i2p 200 000 -
1l Ui % .50m Ea- Rp 28000.- > 106000.-
Racnpazan (PRL & Asumgas: | 1 Oti # |Smudse .38 000, 73 -
\Solazar (Perusafman) 3w+ 0m. ont Ry 50000 it R 0000 L hr
3 aasr tnpris bRt &
2 U X25m. 4L RP. 404500 b 200 00 .
I O x 1.30m dint Rp 204000, B £)0000,-
en Xaruse { PR & A6 i(RuR | | Orux 1. Jzm.dwt 29, 15 000. R2. 75000 .
Pedaisran (Perrwahasny [3.0vc 5 4800 Hp. 4000 /he Ra, 600 000/hr
& JMusar i=peee Bk B
Kius 40 x2:3m dst Rf1, 300(N).4 Rp, 2001 LX),
)-Oui x 1.53Um_ dst Bp. 20.000 2p IR (A%
Hanlatsn (PRL & Assuginn 101X 1 Sm . dail %3 15000, IRp. 71000..
staran (Meny wabaant Jamx3Oaicls Ry 30.000/he 2p_e4 8000/t
3 Ssmpanyg Menuk
20.nR23m. das Kp. 40,001, - Rp.200.000 -
N 1010 x 1 500 d 41 Ra 20,000 RD.100LHHY
Histmaeryn (PA L8 Asang.an) 1.Omx1.8m. ¢l |m: 15.€000. RP- 75000«
statan iFevusabniing 2.0 x 4 O der Kp 50 000/ hs Rp €00 080/ hr
6 [hsy tudukTanurg
K ws 2Hm x2.5m.¢Cst R 40.000,- RE 280000,
) Gtp xolSOm. «ls] Ra. 2001, « ®a: 100.000 -
Hooupznr PR & Asoidni 1Omy 5 1 Sm st P 15000, Rp. 7500 -
Felutsran (Perusshunn) [3tdnn x4 Kbn W18k R 50 200/ar 2p 600 000 /hr
? s2r Moneny Sefail
2fim x 2581 .19, Ry 40000, <p 200000,
) #m X 130N kp 20 000. 1'9 [ 0o v B2
Hampban ;PR S Asoncdn) 1.0m & 1. Sat sl “2 15000 Kp 75000
lataran {Paumitnam] 130 % 1.0m. ¢Is} g =4 0007k Re: 680000/ 1
b} ALV
2.0mz.2.5m dy: [Rp. 40 000.- Rp. 200 000 -
) Oovx. S8 dat Rp. 20000, Rp 100 000..
H an PKL & n 1 a2 3.5m.ds 3. 15000 - Rp 75000 -
PrEn: +5¥n (Perspalisan Dm 14.0t0 o] R H)4X0/Mis Xp. OV he
G [1hsirRiime
i< & 0% 25m 2y 44 000, Rp 200.000,
| Om « | SOw s 2000 -~ > 190 00M
I apuaen (va | il AerERo) 1@ & | 300 det ISp  13.000. 2P, 78 W0,
1aren (Feniaihsen) ) D S Ont g6t Mo 301600/ br Ro- 600600 /he
= i
e, Jdraus (e anan roan/ Retmibuse
10 | |>sneun.an.
) S_c;_-)i-s;unm Termiuy

| Ao Wisuae

IE 200 L0/ Uniy i

1%, WALT KOTA LUBUK LINGGAU,

4




LAMPTEXN: )

FERNT N PAERAM KOTA LB NOANI

AINDNR TAMUE 229
TEXTANG
PA KD C]dr X7 §
1 =z M AT ChalA 823774 PAMR QSR FE ETOROL DD T EMPAT KITRA T2 X FSAKS LADXNTA
(%2 (O J Al
i ¥ andme G [ _EI" Saprenpn
oy o -
3 - ] *IEAI; ) |
X0, dood a0y, On G50 Dhala.y a2tmuew
= YomemerSuM )\ clag s v b T B0 . EY, BeUve bulan (o
T30 CEGRAIAS S Zalacrr Sved 4,090, socg.|  acan S0 WSV o
| g ge e m B, 00, oy v e
e CWolsguas 3008 =00, sada Ry M) o
L Medsaro Y] 00 009, Soaap brinn) SEvers
Parcry 1 ey PALD b kxol Bamary, b
L SAfwcden 100 3204, 1200, Varg R
PRV =S PR bR o ANV | YRGS 20 bive |1, Yot
Yy s e on 00t oo« 3 poer Nl 1 odnsd s 7 aay
L Punietam WES Lt o) bale WPUD (ITVBIWN  bonag dedeg 1 ieal 2xa (8 ("
b vnreuna femyd eTo o padha W 02EN P U3 ok b | - 1900 | = [RTIUIFY
¥ Rapgludogteri | an0 108 1008 2o S W
W VEFYCmMAA TIEPAT PEFDIAVAL  FEEASEORARAL TSA
= Ty ] — E
T Pyl ey TE
¢ ) MUY R) 200X
Cadid Lol W D G
K adww §uyafti Mp o 20000
Zuie DAl P SRCHE .
T
eree Tot &) PO G,
Camt Tedues My a 33 000,
hamae S @y 1L 600
oy i o 34 00
W VEYTRONAR JEMPAT XHUDLIA PARKI K Dt LY AR BADASJALAN
™ ST, T AT ANAS Tand Reerbue | T o2 Voldbmai
S Cham
i B i1l [l
- T 1| imi camd o e
L] e T Adimand o
€ Vhantue S ruls & [} aad omoric -
i K dban Hoom. oo vn @ B00S Jare it |5 Il mest -
dae Wb i oren Dowe tax B
= 1N diurve T GarTIunar 7 o ros o men s | | B P ol
SO EENsss
AV FELAVANAN FUMAR FENOTONGAN NEWAN TERNAR
== — T30
oMR Tvm s a 4w | = [T
1 |rve i bt M R e v
F e ""'"'""‘“d "ﬁE"'

¥ PELATANAN TEMPAT REKREAS FANIWINATA, BAN OLANRAGA

.

: Sl

e -y ir == e |
1 [P owimwaisl ke o o7 piVwams Mo OTPalrsd i m P QETIORAL I
| Tmwa i Do 4/TRe O ELA | et
I An ™S wmemm b — AN, ey
3 By mleg
a1 ueorwyeg = Rutfarmer . Gug 40 e
3 Mo Tel * . Moty b A
4 duseum 9 amece Car e L Ot i Wb B MRWIAM Y0 3908,
T Anirtinte Sinly | XN Decmat tiodns an SO,
8 L Tegpm@upinly veny y « lalak byemoue r
3 fiabenido e
R s S N

nll FERTC 3

Lo Mmal. vane o mﬁﬂi"""“"'"ﬂl.\“ﬂ"' E L)




—
o RIS
" = B T

P i, {15 o i

S — e T T e

LI Y [ smbtre K ey 4 I OO,

pevige o

] i
lnm-h.m’._gngu cram |k s

e

Y
A — sy
1s mewian\de g hnroul L L ML Bl

VI PENJUALAN MASK PROSUNS! USATA PEMLRIETAN DASRAN

— — =Tnere 4
¥ L3 PE O == LS
1.20m = = e
1.3¢m E LT
sadCx L 5 By
[} -
¥ il LR 2 i, e Ruse
L et e T'we Yins
3-3im -8 [ O8N
| — -8l P 737 Oca
2= 0, 239Dy
=20 = Fer A
ik Mu e Bedtm 0. [eer Elepr
A= 8 (1.0 Poax K
YT A s Rlar
T P =g = s
TamonidCa A, P Tieww
i IO il T Wi
Eaw g —— = 00 T B
i 196 Fac Kk
. 263 P Ear
L = Tem o —r
¥ iaF oo - e H—
= . A
[ a = W
A 00, e M
= TG Ty e
i 1000 T Epar
run e - e AR
B Yomtam g oy = =T
& i 5 o e vare
. BENE Tﬁ Tiam
il -] ~ Tom
i a2 e B
W - ¥ 3200
ke it Perrunt
L. T} 4800 Yo
it b s Btz ) ¢n o = For Laer
IR 3 o Tus Fleu
19¢a - For S
34 On - res K
8122 g P e
ANFD pr L K
Wb |l il e Tl s - —
33w - A e
Y- - - ING Prane
=9 6 &8 . aor
¢ Hee: = Voring
4308 -
’Tr':a.i. T — S
h
1 Caien otak Whe Funma ﬁLE T —
[~ T Vs e =T TIre —
Ty yrme—
e M ot Ko
b aa i ety Yy
= - L3




f Fzmas s Dangmnen
B
I ol

MEMANTAATAR AZET DARTATN

Fusis Taras itan Fangiaa,

Tl TRy

& B 1 600 D00 e

e SO Ay
3 [Lapargih Tise

e Euk 335 D ian

L Eomui 2 300 080 eeptmeas rrabceiiat 18 b Tl b 1 b il 2 bestemand
A ety K

= Shik A0 €1V57b < guatiney

b Veum 7 009K >+ amies

ot Ceferre 1pes Diedanar
Hinel

[ 1OINLE0R. /30 Dar 4
LI =T SOUDRES =
K T 1 800 00, Wppemtsds
_HI_L_ esthubrical Lo R AN 2 ]
) S N_—-ITET
SoeBawuam Yownd
Ve Gutang
L Fugldia }2p 300,800, {L=rFaw
Tady wt P12 wwidiuey Ao 10CO JidaiPusts
1 o 1AM A0t Sl
] W, 37 000 : ALt
a &nz-ﬁcumra\u
] b, X) 000 . Abutas
1]
' Vo0, MHa
] IR0 000 =i
1 = 200 L Hawe
o th 80{11ve1{ Ugnf
3 ba t00/Urwif)e:x
4 D X000/ et ar
n ATEE000, M T tan
.
Xo enis B [ — . ool st b o
s B e M
T | rikfl usgrdh [T o |
1 Keahdie Yaa=
> J ST EX 98q R L Y1)
L STendod 30.400 - 1¢.808
e, ATerme s amd 3 ook, 00000
e MOTH A ¢ >0
T |£e159 cxomr s aweidt W 1300 ot Lo 00,
4 [niljetee HDED t% X .00 SN0t .-
B (WhoV bzde AU Fo0t XK
0 N o 1 Mg d 200
[Snerache ke =NAC o HKooer
A [Canden MO YOS TaX\vig 1% o
¥ |“roemer Bt Ll T35 000
10 |Bark Rudar 198 (000 O
11 Mueangrser 250 MO, 250800
14 |[bater sstiTerwm s >0 N 00
D Paoga=mRidreiin +HDO0M. 1 800
e nl s FB 00 480 I0G,
12, [Kindar owh 3y L Oy 560 ¢0. Tha 0
19 |Kectmant W Lo, DO 710 900,
12 | Crnerte. ey | iin o ACO 48 v
k 4 M!m“'¢= Hitep - PFF L. i‘ i YW P
'S Otk ArtsDual E—%__.'.
It wen I
) 2 3 | £
1itvmel Twralp fun LT -
o Bbonl semals ol 3000 TR "Ny [CYv 7§
¢ Bl ated i f A0 M WA XTI e DY,
F Lomi ame v 200 ¢ e 5208,
& __Eioras MGam) AigvaDaad 1 e L3008,
A_|Tans fvsahates Perilngn Teocdting ¢ s Eagimun Colasve
& Colher=ape T J!; CRT Y
n.»-.x s 2080200
C SRl tanmT y SN 4108 Losrpe 7 Hineer N0,
| tl\eAn 159700
S - RO VY is 250 oo
Com == | Bube 00|
[T =TT mpe SMNGD 300, |
Oavpe | Musee L SONNS "
€ OcRk foiom Ale MIams 1 1820 XI5 Ay Aces = 3 Urgpe 3 9OV
Sy | Mafen saem
Carigtars tard Peracas Ticsh farmand B1900 vam g Aoy S ias
1 o RElER A

1000 000, Fustaif g (D brun w=tbiamn) denchian per saan ey

I S speenion din g tiselaan
e h....m_.;ruﬁ'.’ﬂ:;". £t mana vl

[EX

LSC XD e haavs .
—

LUt 0Kyt ey f””.hmwl“ﬂﬂw
]

Cﬁwhmwa-lmh\woww-ﬂaédw

Droreani Tanem Punygnong dalsm e 1w riangar

)| Juch Mg Mo ol 31101 &u catIritn AN ab o
i

ol Sron t S 1wl coel i sren b, BY
A m (oo hiAAdn 1 Samae) - M rov BRSO 3
md’u\ia—;mwm e

b 008,/ Beauhlisem b ato © drhad dus wiomien 1

NA. fcavay

FWALD KOTA LUBUE LINGGALL



LAMIMRAN 11T -

PEMATLRAN DAERAH ROTA IVHUK LINGGAU
NOMOR. . __-TAITUN 2023

TERTARG PAIAK DAERAH DAN RETRIRUSI

DAERAN

STRUKTOR PAX BESARAN TARIF RETRIBIMS! PERIZIVAN TERTERTU

1, RETRIEUSI PERMINAN TRRTENTU

I wrsetiyuams Bangunan Gedung

A, Rbmuas Pechitgupen R-lishus dray MG antuk Sandimm Geldoong

790 = L cx Mo a SEHS ixie =lbg 1

Lia s Zikia o lkd

IER (S ACT N TEN £

hetersngou
I Q]

Shst

b J]

] |
g

LIy

L8

(]

bp ’
p

Fm 4

. Standar Herge Satuen Temnag)

Clfas Tetal Locitai

Leamdat Hmya SaMa0 Terungg:

Initelis Lolalitas. yong meapaxan picmnte er fengal tolwdvp SHST Yang
ditctap an aleh Poegainiah Maciuh, OAEAN viksl pitkeig LINGS |2 54y

Inridita Tegitntaal
lndcks BG Terkangun
Luns Lamiteadsi £
Luag Busgodewt ka1
{obdhns Purgp

Bedos Masamescr
Incoks INemmeey
Faktor Kepemilidaun

SHs3N

KU vang dsakai delam Pehu’ .2 XN RED._m, sXtrxpnian 55ST Satgunan Oognng Negeoru Sece:fana dus dictepRan scoeswe RE. . fm2

C ingehs Tenndogeasl

Talbe| 1. Indelts Funesi

Indeie Tiata I8¢ b~ Paransarer
Fangas Pense a1 PRos amrmi Poraeecer -
in Ho
1
Usisha o7 hunpledins [ ] E?g:;m
Sr¥crhana :
. ja. N o Pors et L
U sahu (MM - Pro ssijpe 05 Permeneas ©2 K Permenen 2
Runian 018 ) Ylgmigikvied Tabel |*) Mengixot) Tabel
n > 100 kddan « 2 Wntad 3 B.oCTmon ob Mak |KoeSaivn Juminh
Il‘. 2100 mo daan 2 larund [\ B ¥ Retin @2ab 05 tanuu Laatal
hu-;uuwnn -
|V skas KRusua [
[Sreal Brata o 03 4 New i 0
Ganda/ComPuron Fuiktior Kejatinilian (Fm} Poromaysn/ s 1 ;
<L m’dan < 3 ankll 0 U Fskam
>0 1t dan 5 2 laninl 3}
nmmm Terbangun
Tatwel 20 Indelts Bamgunun Gedung Terbangun
| Tenin Femban @ riat Indes: Hee TrshaNngur)
Jliasirvien fledune Basu I
Rehahiljas / Revews BC .
a $cdarp 0.45 x 5045 ~ . 225
2 Herny 043 N 325 = 0,325
lexswnon / Pemu@anen
n Pratame U453 B 9 3F29
b be,dya 045 A $0% = U225
170 sien VIO w s = it 8O
£ Roatism Jumiah Lants |
Tabel 3, Koclisicn Jumlbah Lanisl
Jutima Lo “‘-.::::i?mlab Jumhkh tan:q) “&l::_::m‘
Gamrry 3 Lapi = w4 [JE-CF IO B T 31 | vis8
dasemntsn 3 139 32 683
tishemnnt 2 1.299 33 1704
Baztnwes ) 1197 X% 1519
1 | 33 1722
< .09 36 17
3 t.12Q 3z 1734
4 3138 3% 1738
3 1 182 L2 1756
4 1107 40 176]
7 1 236 <1 1L71:8
8 1 268 43 L o= .




g 1265, I3 1. 782
10 139 44 1.7%3
1L 1364 3 1 798
12 1399 46 1.801
13 1 320 37 ) BO?
14 | 445 48 1813
18 1468 49 1.eqtH
lb 1399 3 1823
17 1.518 51 | 828
1. 1 525 3 13
19 1.241 8 1837
26 1536 = 1,841
n 1 870 53 1:843
2 1 3 36 1A4.9
23 1L.597 57 1853
4 1410 38 1356
5 1622 =) 1838
26 )6 & [
7 1645 G-\l L H62+0.00Hmy
28 ).6866
20 1686
30 107ty
F_indeis Loualinas
Talwis. Intheks Loimliasg
Wlan Aren s
(Malan hodeknor ooy
WJlan Lokl U3%
[alan Lingkurngan =

1. Sundi k25U rumah 1kigg+ 'b ary Lpe 38 d{ Kot X

Ote Bangusan
1008 =
LpeaBangharan (L, 6 mo
Avinnaan 1 latval
Lotk ey Kets X
el js-ca0
T 8o

g R 23170 0C0.

NSO XYL Ol bz < S O 5% ([Conod:

o <&

G Centeh Parhitungan Retribusi Parizinan Tertenta atas Persstujunn Bangunin Gedung

W63 hean <20 BEIP wim

I Fupg!
Rat,

["R3}

AL &3

K ~ngPeEBa3D

B20x2:X <0 48

0% «1R0 =860

Ko wg0an

Tioo «Wlas2

KOO olan

F i %200 €3N (FEEre SN ie T nasu s TEElgIuR) (38 x

F2a1a®:B

Cero pamviurgan
Ko

(indohd RRE 235 x
SHSTIX Ingexs:
Ter-207 80 M) xinciehy
e sonor

]u 38 Town Lan & (s A

> EXAER B ]
AeS TR0 (4D 1a e

LERL 34

2 Stuol kasos PeGung rsitran baty di Kot X

Caty B3nGn

[Lébhe

2 LY

Eanta

| T

—fm

Rp 5170 003.

ni0l 0 §% (Cardon)

2020

g eSane 2o Faamisr

e

0.3x2a818

3%

020 1200 D&

Pomn d wara

2112305

<0 W@

Imes

Ti%Pr o158

X sosMEXan

NG (Pevee romn =
IngesgTectpog-asi Mt 0:7o t 58 2 1=)092

Cq Ot
Wi

v Ta Lt (1L 4 e (OORS bmass

S248T; a dom YorvEoF e (R » VBRS TRIINGEN

TI9 RO 69 X A1 TG0 i x | O x 1

ﬁﬂ?@il&""-




1 Prasarana Bangunan Gedung

A Rones Dem AMmgas Uil dlas A9 sy aDan Persotyjuuin dangunor geLiung untu¥ prasazana BG =

asarena HU = Valx x ol
Ko angan,
v BL-
| =tadeks prasrse Banguadn Gedungtdy =indsha 66 Yersgun

Hphg B HATES aztuan ratmbuss 40gunan Gedung
B Indeks Frasarana Bangunan Gedung
Tab# § inosks Prasarens Bangunsn Gedung
Jawe PombenQuiay e §G Ticvonivr
Pr3¢ar00006

RanouranGezyrng S

b Bes

Tezaniiay Aarovee BG
eSSy

TS A =02
ORS 7 50% v 0125

Tavel & Retgusi Prasarana Bangunan Gedung dan indeks Prasarena Bangunan Godung

ALBAX RISAR
BERAT SERaANO
OpBarss | PEXRAYS sN
KA HARGIA - N £ TRUXS
No JINEPHASRTA s BANGa saexo8 BATUA BEMDALOUAY BARN A9 pvy
PRUCAQARA E1 o
St CA i SANRM¢
|3anc saa|  CEDUMNG
asoIMG
Irnafs ddbn 181304
1 2 3 4 [} [ 1
::: ‘. Ppasass
S [
L3 K
[ XY} i
Mz Tadune BeYway @ wm 800 43 4 5CH I
' | 0 324 [
+ ytosoushemmoes | w fpasasms pasason
i 0 2% 0p 4
aacum & ome 1 on |ee
? Roneiyuhsis#f3n01 334 02
1K1Y o4 . »
k3evana Ry ™2 1 - f eso
I [ o2y
saina fs za 1 a [roxss
renaa D2 vo
3 A 0 x
LaPPNGanMIacara Rp RS + 0N Cass 0%
[l [z}
& a2
o ',.‘: 5 ﬂ:ﬁvm
Ceprecetwm ' 0.2¢ 91#
M'ﬁ"‘
F. = e e 0ROl Ry =2 1 g’: 3 JQ_LSA”
[31e o4
s poro wsan Ko 2 1 o feasasn
Lmlw
0325} 3
E —— . T [eesason
e vy 1 2 3t 0.2
WI‘- 0 [ 1X3
20onat Ry 2 ) wi | P
0,325 q 228
Kona1ihd) Re i@
josnoiutnn
lpmcu °L" kbn:am
14 ] ]
Vg pa E-L |
Ceasine Re w2
HseoMud v
t:mm: ;’;‘ LFTPETN
" 5 ? 0324 0
LR §
K unmn, 1ok
mw
L]
. ' i owam cocr 2 2 1 b&;ﬂx%
L TP L] xal 224
il
tont foessson
Koom one'Q R =2 \
w32 1.3¥
90 Ty s I
Vmd | sl s o — - — LY 1]




RemmMzn 2002 .
o gt (GeaPon .
15 95 Lo
e3¢ Dy
0.84x I;
_ | PACRES (PN | R Aug 5% $ 0% i
5 Ko S0nars 'l . us'
c. cR8s |
Co umng e Senz Y, LFTYES Y |
38 927
a8x
4 :g:o:nm Lo05 R wrg %& b as = 500
&= 02t
IS
reou La sUno b’ 452 50%
RESh | 12
B momonog 0855 L“ ;
Puung % en R
u
Q375 L ral
28
x
Ottazmend Rg: sina s [0 v
gazs ¢ =y
= (]
) Ro. Ut n [peseomy
LI 2218
L!» Une ouds
Kamiens e p
1 Wl haLev M3 0pa04a yrt
I staast'gwiou e o 02\ 2010 3
o 49 0 b LMY
wrdsh an Po,
parngs
2::‘ bd5090%
0.92¢] 0
FD LW 8puss )
Akaamu M) 10 [ 4% x 5%
ks o2 ey a1 &2 n «
fsteniont olocdy Wo
i ks R8I 29 14 mp
i nmanae
00 O Na P
[oor m2
£229 [}
P sUBdlus
ISAS m €
N 200024 4 02
NNl 07
Retaseal Zvaeic e tprenaiD niRays
Troee P70, -
f PPl e
0%5 o2
pricalill YTET 8
o Rp lhmian haes a2l
adn Pigin .
racsoie ol
I 6ds e/ FACRN rana
&
If?iianMcsu-m TRRTE
A Do ick (30 [aRnaqt waTuhe o
.54 €
b (133N
4328 2o
al.exn
A Feenxamenn Fp Lrstwagn a3 v 'h
B ] RA2q
AIF Er Grnash
Re it ap
machrd 1 160
KOOt MRS T S y3
e~ 41U A G0 31 -
2 Py &) = - a3 x30%
0 3z¢ SRS
(5
Kera 2UXD BB bo% 245 r SO
raco
Q33 2%
0.0%
Ol 60 25 5 m R ot 05 fresese
¢34 Lams
';,'f:' biad » SOW
jimacorgona:  [ragpmns). ?5a Rp e
0w Kptib ooy s 3 S o:zd
L CYI]
XL
s TR L) PO (Ung o% Pas~s0n
0 %3 022
0.03 r
Kolgpaan 014135 m JE St 009 4 0
LR <24
abas
e MEGLx TR tSOm T 553 45 a3
) .. 3
(X%
KeSogwnoues 130m  [Rp iz 0% I:u e




oxs E ]
Ogsx
RSrzem Py e oy L= ’ o [0<S2%0%
0%t 9224
068 «
e Mppan “£1 00t By _samg! T 23 sow [Pedson
a2, 0222
D6 =
kvinopnciats iod e |R_en W jelea 18
1 & 208 028
M) Beam)
ko ey (K33 -
= et 9| Ketoneto o oxe % o
' 232 222
42 and Usr 25 o
€582 4
n ; Kenngees 25,569 Qg ) Uda we [
\ 93¢ [
0.88,
0y KOUPGRay Gacn 3Aen [P e 0, 492X
v 9126 axvi
L3 M INON
asiinun wny
L‘:W"““”’“"'” R (UM 2;";‘ Ded 2 2%
t 4138 R
A¥dx L
twADpeazs 5cn A Juma ws e
1 933! 022
¢ Retrmcian Sz $0¢1 7 AUna 1 et esan
0._336 LR |
| Y 230
2 [ 20 e v Bs_Jurit 1 pricalill HYSTEN
0,3 922‘
Q6IX
T4S AN
e t) AV i2pn ﬁﬂ m (] WOn
dt &nass
z M‘W; N = e2s 228
063> 1,5, sox
21 dwn paipeg Bo rmz 1 %
[BFZY 02N
KoaDuim Gsga
& TR AP o PO TSR
e ma ) Q25 0214
2. RETRIBDS! PERGGURAAN TENAGA KERJA ASIRG
" . Taril embusl]
Ny ibus
. ik Seqgs SuuonTarl | Torll (US Dolar)
! 3 3 5
Reuibus! Feag@uneor Tennga Keffa Axing Jetmian/Crang /8 1€0
! ulnn

T4 LUBUK LINGGAU,

ANSA



aaaaaa

Ll
.. "*.-'—':'.'l

PERATURAN DAERAH KOTA LUBUK LINGGAU
NOMOR 2 TAHUN 2023
TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA LUBUK LINGGAU,

Menimbang bahwa wuntuk meiaksanakar ketentuan Pasal 94

Undang-Undang Nomor 1! Tahun 2022 tentang
Hubungan Kecuangan antara Pemerintah Pusat dam
Pemerinitahan Daerah, perlu membentuk Peraturan

Daerah tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
| Republik h‘idon'esié"'?"a})un' 1'9'3'45‘

Hndang‘ U'hdang quar" 7 Tahun 2001 tentang

1b: 1 Ko bu ];gnggaup (Lembaran

| Ea’ ‘Em Nosner &7,

¥ pbhk Indonesia

FM_J

oF ~ an &98& tentang
2 {Lembaran Nega gara Republic




